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KATA PENGANTAR 

Proyek Pengembangan Media Kebudayaan Jakarta dalam tahun anggaran 
1996/ I 997, melaksanakan beberapa kegiatan yang berkaitan dengan pe­
nyebarluasan infonnasi budaya, antara lain menerbitkan Pustaka Wisata 
Budaya. 

Penerbitan Pustaka Wisata Budaya ini dilaksanakan mengingat informasi 
tentang aneka ragam kebudayaan Indonesia sangat kurang. Dengan me­
nan1pilkan informasi yang mudah dipahami, diharapkan dapat meningkat­
kan perhatian, minat dan apresiasi masyarakat terhadap obyek atau se­
suatu yang mempunyai potensi untuk dikcmbangkan sebagai obyek wisata 
budaya. 

Kami mcngucapkan terima kasih kepada semua pihak yang telah mem­
bantu dalam persiapan, penyusunan, penyelesaian, hingga buku ini dapat 
terbit. Sebagai sebuah terbitan Pustaka Wisata Budaya, buku ini tcntu 
masih jauh dari sempuma. Kritik, perbaikan serta koreksi dari pembaca 
kami terima dengan tangan terbuka, dcmi kesempumaan buku ini . 

Mudah-mudahan dengan terbitnya Pustaka Wisata Budaya ini, dapat ber­
manfaat dalam meningkatkan budaya dan pengembangan wisata budaya. 

Masyaralwt Sumba dengan Budaya Megaliti/c:nya 
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I. PENDAHULUAN 

1.1. Latar belakang 

Peninggalan tradisi megalitik dari masa lalu di pulau Sumba merupakan 
basil budaya material yang langka, yang banyak mengandung misteri. Pe­
ninggalan yang dapat disaksikan sekarang di pulau ini merupakan hasil 
pekerjaan rnksasa yang sulit dibayangkan bagaimana membuatnya, meng­
angkutnya dan mendi rikannya. Keunikan tentang budaya megalitik dari 
pulau "Cendana" ini belum banyak ditulis, sehingga sudah sekian lama 
tidak diketahui secara luas di kalangan masyarakat. Kekayaan budaya 
Sumba sangat menarik. Daya tarik tersebut tidak hanya karena bentuk­
bentuk budaya material yang sangat besar, megah dan menakjubkan, te­
tapi, lebih dari itu 'tinggalan ini menampilkan ciri-ciri tersendiri, yang me­
rupakan simbol-simbol yang mengandung makna dan arti bagi· kehidupan 
masyarakat. 

Tradisi megalitik Sumba yang masih dapat disaksikan sampai sekarang, 
merupakan kelanjutan dari tradisi prasejarah. Tradisi tersebut merupakan 
·kelompok megalitik di mana masyarakatnya biasanya menciptakan sarana­
sarana berupa batu-batu besar untuk' upacara pemujaan, penguburan atau 
untuk memenuhi kebutuhan yang lain. 

Keadaan geografis pulau ini terisolasi, desa-desa yang tennasuk tua yang 
berada di bukit-bukit, mempakan salah satu sebab tradisi megalitik Sumba 
terus hidup dan tetap bcrtahan sampai sekarang. Dat.'lngnxa pengaruh dari 
luar, tidak secara cepat dapat mengikis kepercayaan dan adat istiadat 
lama, yang menghasilkan bangunan-bangunan raksasa di pulau tersebut. 

Fungsi dan peranan megalitik ini bukan hanya sekedar tempat penguburan, 
tet.1pi merupakan suatu usaha untuk menjaga kehonnatan, harkat dan 
martabat serta kemashuran pimpinan sebagai · sarana untuk menunjukkan 
bahwa dirinya merupakan orang terhonnat, maka tidak mengherankan jika 
bangunan kubur-kubur mereka dibuat dengan bentuk besar dan dihias 
dengan sangat raya dan indah . 

Masyarakot Sumba dengan Budaya Megalltilmya 1 



Kubur-kubur batu dalam bentuk dolmen (meja batu), menhir (batu tegak), 
area megalitik dan lain-lain yang ditemukan tersebar di daerah ini, tidak 
dapat terpisahkan dengan kehidupan raja serta rakyatnya. Kehidupan di 
sini dimaksudkan sebagai aspek-aspek yang menyangkut aktifitas baik 
yang bersifat material maupun spiritual. Dalam kehidupan yang bersifat 
material maupun spiritual. Dalam kehidupan ysng bersifat material tidak 
hanya mencakup pembangunan monumen batu ~esar sebagai bukti kema­
juan budayanya, namun kondisi-kondisi yang melatarbelakangi pendirian 
bangunan tersebut seperti kondisi masyarakat ybg mapan dan makmur, 
sosial ekonomi yang maju, struktur organisasi yang mantap dan lain-lain. 
Sedangkan yang mencakup aspek spiritual adalah perilaku peribadatan, 
upacara keagamaan, pemuJaan, pandangan hidup terhadap supernatural 
dan lain sebagainya. 

Adanya bangunan megalitik dengan berbagai perilaku masyarakatnya 
membuktikan bahwa kepercayaan tersebut telah lama terpatri di hati sa­
nubari masyarakat Sumba. Apa yang telah diwariskan oleh nenek moyang, 
dipegang erat sebagai suatu ajaran tanpa tulis yang terus berkesinambung­
an. Generasi-generasi yang ada silih berganti dari dahulu sampai sekarang 
tidak mampu untuk merubah perilaku yang telah ada, karena merupakan 
haJ yang prinsip dan mendasar, yan~ meliputi adat istiadat, kebiasaan, 
upacara, peribadatan, kepercayaan dan lain-lain. Pelanggaran terhadap 
hal-hal tersebut di atas akan sangat fatal akibatnya bagi pelanggar dan 
tentu akan mendapat hukuman atau sangsi yang berat. Oleh karena itu hal­
hal tersebut di atas dipegang teguh dan tidak ada usaha untuk merubah. 

Dengan adanya nilai-nilai luhur yang terus dipegang oleh masyarakat 
Sumba secara ketat dan bertanggungjawab maka aktifitas pembuatan dan 
pemanfaatan bangunan-bangunan batu besar tersebut te'tus dilaksanakan 
dari masa ke masa. · 

Peninggalan tradisi megalitik Sumba yang sangat menakjubkan tersebut 
tidak hanya penting bagi suku bangsa Sumba sendiri, tetapi merupakan 
aset nasional yang penting artinya bagi pengembangan dan kemajuan 
ban gsa. 
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Hasil budaya yang tinggi yang tampak tercennin dalam monumen-mo­
numen megalitik di pulau Sumba secara Jangsung maupun tidak langsung 
telah menunjukkan kepada dunia tentang kepiawaian dan penguasaan 
teknik dan rekayasa pembuatan bangunan batu besar yang telah begitu 
lama dikuasai dan diterapkan. Oleh karena itu maka peninggalan tersebut 
sangat penting artinya dalam menggali budaya lama yang mengandung 
nilai-nilai luhur. Nilai luhur di sini dimaksudkan suatu keadaan atau tin-· 
da.kan dan langkah serta aktifitas yang dapat memberikan tauladan, ke­
banggaan ide-ide untuk bergotong royong serta memupuk semangat per­
satuan yang menjadi dasar kepribadian dan jatidiri bangsa. semuanya itu 
telah tercermin dengan tinggalan-tinggalan yang sangat monumental itu. 

Kekayaan pulau Sumba ~an khasanah budaya bangsa yang tinggi nilai­
nya tersebut perlu dijunjung tinggi sebagai bukti sejarah yang dapat mem­
berikan sumbangan dalam usaha menggali nilai-nilai luhur yang ada 
didalamnya. Perlu adanya pelestarian budaya material tersebut agar ben­
da-benda yang ada tidak mengalami kerusakan oleh tangan-tangan jahil. 
Pelestarian tentunya tidak hanya mencakup usaha menjaga keamanan 
benda semata-mata, tetapi harus disusun dan dipatrikan dalam bentuk 
infonnasi yang dapat mendukung pendidikan dan kebudayaan. 

Dinamika yang tampak pada megalitik Sumba tidak hanya tampak pada 
perubahan yang begitu maju dalam s~gi bentuk maupun ukirannya., tetapi 
di balik itu sifat-sifat dinamis tampak dengan adanya usaha untuk men­
ciptakan bentukan-bentukan baik yang bersifat dua demensi (relief) mau­
pun tiga demensi (area) yang lebih maju raya dan terkesan mewah. Itu 
semua dilandasi oleh pola pikir yang selalu menuntut kema}uan dan pe­
rubahan disertai penguasaan teknologi serta rekayasa pembuatan dan pen­
dirian bangunan batu besar yang tentunya mempunyai teknik tersendiri . 
teknologi yang dikenal di Sumba setaraf dengan teknologi yang diterapkan 
dalam pembangunan batu besar yang merupakan monumen "Stone Hange" 
dari bangsa Inggris kuno dibelahan bumi sebelah barat. 

Teknologi mengenai cara transportasi batu besar, sistem pengangkatan 
batu dan pemahatan telah dikuasai secara baik. Fungsi dolmen yang pada 
perkembangan awal tradisi megalitik dipergunakan sebagai sarana pemu­
jaan terhadap arwah nenek moyang, tetapi di Sumba telah bembah fungsi 
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yaim sebagai tempat penguburan sekaligus sebagai sarana pemyataan 
bahwa pendirinya adalah orang yang disegani dan dihonnati masyarakat­
nya. 

Pulau Sumba merupakan pulau kering sepanjang tahun yang menunfUt 
penduduknya dapat beradaptasi dengan lingkungan yang gersang tersebut. 
Pulau ini memiliki tinggalan yang dapat membuktikan bahwa masyarakat­
nya telah berhasil dalam beradaptasi serta mengeksploitasi sumber daya 
alam yang ada untuk keperluan hidupnya. Sumba tan1pil dengan fenome­
na-fenomena basil budaya megalitik yang begitu tinggi yang terus berkem­
bang tidak kenai batas waktu . 

Budaya megalitik yang telah muncul pada masa bercocok tanam sekitar 
4500 talllln yang lalu sampai kini secara taat masih dipatuhi dan di­
laksanakan secara konsisten dan konsekuen oleh pendukungnya . Adat ke­
biasaan, nom1a-nom1a dan perilaku serta sepak terjang kcsehariannya 
selalu terkungkung oleh kehidupan spiritu al yang mengacu kepada leluhur 
yang menurun.kan mereka. Perjalanan tradisi megalitik yang begitu lama 
berlangsungnya yaitu sejak masa batu muda (neolitik) sampai sekarang 
telah merubah hasil-hasil budaya material menjadi begitu maju . 

Budaya megalitik di pulau Sumb.a yang mc:rupakan khasanah unik dan 
langka merupakan kekayaan yang tidak temilai harganya yang perlu di­
kenal , diketahui dan dilestarikan untuk kepentingan dalam pembangunan 
bangsa. Walaupun orang-orang Sumba telah memperoleh pcngaruh dari 
budaya luar. namu n bentuk adat kcbiasaan, tata cara, pedlaku dan nonna­
nonna lama dan asli terus tetap d1pegang sebagai pedoman dalam kehi­
dupan mereka di sana. 

Budaya megalitik yang tinggi nilainya seakan tak lekang karena panas dan 
tak lapuk karena hujan, budaya itu tetap tumbuh dan berkembang dari 
masa lalu sampai sekarang. Budaya megalitik di Sumba khususnya dan di 
Indonesia pada umumnya, dalam masa-masa kemudian merupakan suatu 
inti dan bibit-bibit yang menjadi embrio dan dasar-dasar budaya bangsa. 
Keteguhan dalam cara-cara hidup yang dilandasi ciri-ciri bergotong ro­
yong merupakan salah satu bentuk positif dari jatidiri dan kepribadian 
ban gsa. 
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Penelitian dan penulisan tentang budaya Sumba yang mengacu pada 
kebiasaan lama dalam berbagai aktifitas upacara sakral maupun profan, 
merupakan usaha ikut menjaga dan melestarikan baik langsung maupun 
tidak langsung terhadap budaya orang-orang Sumba yang unik tersebut. 
Alam dan pola pikir masyarakat Sumba pada zaman dahulu oleh para ahli 
dikatakan terkait pada kepercayaan terhadap arwah. Beberapa ahli sepert i 
Von Heine Geldem, Van Heekeren dan lain-lain menyebut budaya Sumba 
sebagai budaya megalitik yang terus berlanjut ("living megalithic cul­
ture''). Budaya ini telah menghasilkan bangunan-bangunan monumental 
yang masih terus dipakai sampai sekarang (living monument) . 

1.2. Lokasi dan keadaan alamnya 

Sumba terletak di bagian timur selatan Indonesia yaitu dipropinsi Nusa 
Tenggara Timu r yang terletak antara 8° - 12° LS dan 18° - 125° BT. 
Daerah Sumba terdiri dari pegunungan dan perbukitan kapur serta daerah 
Sabana dan Stepa yang luas . Oleh karena itu daerah ini men1pakan lahan 
yang sangat cocok untuk budidaya temak, seperti kerbau, kuda. sapi, 
kambing, dan lain sebagainya. Bagian tengah terdapat gunung yang tinggi 
sedangkan dataran rendahnya tcrdapat di bagian pantai. Pulau Sumba ini 
mcmpunyai gunung-gunung yang tinggi antara lain G. Wanggamet yang 
merupakan gunung tcrtinggi (1.225 m), gunung lainnya adalah G . Bando­
kapu (706 m), G . Jagapraing (820 m), G . Watumadeta (888 m), G . 
Mawunu (516 m), G . Kombapari (770 m) dan G . Watupatawang (820 m). 
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Foro I Padang rumpul yang sangat lrws merupakan cirr Jari p11lau Srunba. Dr kejauhan tampak 
pu/uhan ekor kerbau dan kudo serta sapi yang dilepas secara 'bebas o/eh pemiliknya. Bmatang 

inilah yang mendukung upacara-upacara ritual Jengan binatang kurban. 
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Sungai di daerah Sumba yang mengalir ke Selat Sumba dan laut Sawu 
yaitu Sungai Kalada, Sungai Pala Medo, Sungai Kadaha, Sungai Kadum­
bi, Sungai Kanatung, Sungai Melolo serta Sungai Rendi yang mengalir ke 
Laut Hindia adalah sungai Polapare, Sungai Kanjiji , Sungai Kaliuda, 
Sungai Maneta, Sungai Manukangga, Sungai Harapu , Sungai Ngayongi, 
Sungai Tindas dan Sungai Wajalu . Pulau Sumba mempunyai luas 
10.971 ,02 Km2

. Musim hujan di Sumba berlangsung cepat mulai dari 
bulan Desember - April , curah hujan berkisar an tara I 000 - 9000 mm, 
dengan curah hujan rata-rata mencapai 1.164 mm. Tumbuh-tumbuhan 
(flora) terdiri dari cendana, akasia, kayu putih, lontar. Jenis binatang an­
tara lain rusa, babi hutan. reptil dan burung. 

Di Sumba terkenal dengan bangunan rumah adat yang disebut Praiyawang 
Kabupaten ada 2 Kabupaten Sumba Timur dan Sumba Barat. Pelabuhan 
Udara di Waingapu (Sumba Timur) Mau Hau dan di Sumba Barat Tam­
bulaka yang merupakan lokasi datangnya pa ra turis baik asing maupun 
domistik . 

Secara administrasi pulau Sumba tennasuk propinsi Nusa Tenggara 
Timur, yang sebelumnya tennasuk pada gugusan pulau-pulau kecil Sunda 
Kecil yang terdiri dari Bali , Lombok, Sumbawa, Sumba, Flores dan 
Timor. Bukit dan lembah teri~is oleh sungai-sungai besar dan kecil yang 
banyak mengandung batuan serta merupakan sumber air sawah-sawah 
disekitamya. Sungai-sungai inilah yang mengaliri lembah-lembah pulau 
Sumba di bagian utara, timl'lr dan selatan . Pulau Sumba mempunyai pa­
norama-panorama gunung dan pantai yang begitu indah . Pantai dengan 
pasir-pasir putih dan gelombang-gelombang yang besar sangat menarik 
bagi mereka yang senang olah raga selancar. Sedangkan gunung-gunung 
dan tebing-tebing terjal begitu mengasyikan . Lembah-lembah ditepian 
aliran sungai tampak hijau kemilau dan disanalah kadang-kadang dijumpai 
rumah-rumah adat Sumba yang masih beratap daun-daun ilalang, 
kelihatan sangat unik dan langka . Sabana dan stepa-stepa yang terbentang 
lua? diantara gunung dan lembah dengan ratu san temak berkeliaran meru­
pakan ciri-ciri pulau Sumba yang menarik . Pada bagian pantai biasanya 
terdapat terumbu karang yang memperkuat pantai pulau Sumba tersebut 
terhindar dari bahaya abrasi. Lapisan tanah pulau Sumba berasal dari 
masa kuarter dan tertier muda. Sedangkan bahan batuan yang ditemukan 
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Foto 2 Rumah dengan atap daun ilalang yang merupakan em khcU rumah tr~diSiona/ Sumba. 

Foto 3 Perkampungan dengan rumah daun ila/ang di Sumba Barat 
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adalah jcnis batuan tuff vulkanik, dan konklomerat. Batuan ini biasanya 
mengandung unsur-unsur pasir, dan fossil foraminifera. Kcadaan tanah 
Sumba tcrmasuk kering, tcrdi ri dari bukit kapur, yang panas di waktu 
siang dan dingin di mal am hari. 

Pada zaman penjajahan Bclanda atau masa-masa scbdum pcrang Sumba 
terkenal dengan pubu Ccndana, karena kcmungkinan mcrupakan pcng­
hasil kayu ccndana yang cukup bcsar. Scdangbn scbutan yang lain adalah 
"Sandelwood Island" yang kcmudian sang:~t populcr (tcrmasym) dcngan 
kuda Sandelnya. 

Kcadaan tanah Sumb:~ yang bcrpad:wg rumput cukup subur menjamin 
kchidupan ternak scpcrti kuda. kcrb:lll. babi , kambing dan bin-lain. Se­
rnentara tanah-tanah yang bcrbatu-batu baik diatas bukit dan gunung 
maupun di lembah-lcmbah sangat mcmpcngaruhi kch idupan budaya 
Sumba yang mengacu pad a pcngagungan ar\\'ah (ancestor-\\ orshi p ). Ke­
beradaan batu yang meli mpah di sana mcnycbabkan budaya dan tradisi 
rnegali tik di sana bcrkembang. 

1.3. Asal usul tentang nama, dan sulm Sumba 

Asalusul tentang nama pulau Sumba dan asal suku Sumba sccara samar­
samar masih tcrccrm in dalam ccritera-ccritera rakyat. tambo-tambo bah­
kan pada syair-syair mantra (do 'a) yang scring didcndangkan olch para 
" rato" (orang-orang tua yang ahli ad:tt). I bl ini mcrupabn suatu hal yang 
sangat mcnarik, karcna walaupun bud:l~'a mcgali t sudah bcrlangsung ribu­
an tahun , tctapi mcngap:t mcreb masih tltcmil iki susastra yang mcngan­
dung perikchidupan ncnck moyang pada a\\ al kcd:ttangan (migras i) mcru ­
pakan bukti konkrit tcnt:tng kcscj:tr:th:lll y:1ng mcmheribn sumb:tngatt 
bcsar dalam .. pcnjcrnih:tn scja rah"' . 

Berdasarkan infonnasi p:ua h :tua ad:11 dan m:Hipun raja-raja dan kct u­
nmannya pulau Sumba sencliri biasa dis~.:but scb:1ga i .. T:111a Humba·· sc­
pcrti juga or:tng Tor:tj:t mcnycbut t:lll:dl a~:tlnya scbag:t i .. Tana Tor:tj:l·· 
Scbutan untuk pulau Sumb:t b:~gt bcrbag:u ~.:tnt s di s:~na bcrbcda-bcda. ad:~ 
yang mcnycbut scbag:1i .. Sumba" (Anaka l:lllg) ... Suba .. (\Vt:\\'t:11:l). d:~n 

Zumba bag i orang-orang Kodi . 
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Menurut Umbu Kapita kata Sumba atau Humba berarti asli (tanah asli) . 
Apa yang dimaksud tanah asli dalam kaitannya dengan keberadaan pen­
duduk Sumba di sana belum diketahui. Apakah asli bahwa mereka itu me­
rupakan suku yang asli yang tinggal disana, belum terungkapkan. 

Tentang asal usul suku bangsa Sumba seperti juga bangsa Indonesia lain­
nya, tidak terlepas dari teori satuan buday'a dan satuan bahasa serta 
bangsa yang dilontarkan oleh Robert Yon Hei~?C Geldern pada tahun 1945, 

dimana bangsa Indonesia dengan budaya neolitiknya (batu baru) dan 
budaya megalitiknya (batu bcsar) berasal dari daratan Asia. Tanpa me­
ngurangi keaslian seperti yang diungkapkan oleh Umbu Kapita, budaya, 
bahasa dan bangsa tersebut menyebar ke berbagai daerah dan pulau­
pulau, serta bcrkcmbang sendiri secara lokal ( loka l development) dimasa 

lampau . Di daerah-daerah/ten)pat-tempat tertentu . Mengenai datangnya 
atau migrasi suku bangsa Sumba juga d:1pat diikuti qalam ceritera-ceritera 
rakyat dan baeaan doa-doa yang sering d iucapkan dalam upacara-upaeara 
sakral. Dalam ceritera rakyat d:w do:1-doa tcrsebut dika takan bahwa 
daerah yang pemah dilewati dan dihuni lehuhur suku bangsa Sumba 
antara lain Malaysia, Palcmbang, hwa. 8 :1li. Sumbawa dan Flores dan 
lain-lain . Berdasarkan teori Yon Heine Gcldc rn, dan L. Forth serta ceritcra 

rakyat tersebut di atas tampaknyn: ada suatu persesuaian di mana nenek 
moyang suku bangsa Sumba, berasal dari barat. ..Oalam hal ini berdasar­

kan teori difus i Heine Gelde m tentunya bcra!>al dari daratan Asia. Ada 
tanda-tanda yang menunjukkan kcsamaan budaya antara Indonesia, Ma­
laysia dan negara di daratan Asia tentang tradis i atau budaya megalitik . 

Perja lanan dan kelangsungan tradisi megalitik di Sumba ke lihatannya 
ditopang oleh teknologi dan rekayasa pengerj:1an batu-batu besar yang 
maju dan berkembang. Muncul ide-ide b:-~ru yang membedakan hasil 
budaya material Sumba dengan dacrah l:1innya. Pulau Sumba akhimya 
ntuncul dengan khasanah budaya yang tinggi ni lainya . Khnsanah pulau 
Sumba yang kaya dengnn bangunztn-b::lllgunan mcgalitiknya yang begitu 

menakjubkan, menjadi bukti kcmashuran Su mb:1 dimasa lnlu . Demiki an 
pula tentang pemanfaatan laban yang begitu kaya akan batu-batuan baik 
rndesit, kongklomerat maupun batu an gamping d ilakukan dengan adaptas i 
secara aktif untuk memenuhi kebutuhan mcrcka. 
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1.4. Definisi dan pengertian tradisi megalitik Sumba 

Definisi dan pengertian megalitik dikancah arkeologi Indonesia masih 
menjadi pcrdebatan yang tak tcrputuskan sampai kini . Bt:lum pupus ten­
tang defini si dan pengertian megalitik telah muncul pula masalah yang 
menyangkut asal dan persebaran. Walaupu n demikian megalitik Sumba 
yang berada dalam bahasan megalitik yang masih belum terselesaikan itu, 
tetap berdiri tegak scbagai saksi kemandirian dan jatidirinya. 

Megalitik yang telnh bcrkembang scjak dahulu kala biasanya dikaitkan 
dengan pemujaan arwah leluhur. Pcndapat ini tidak lama bertahan karena 
beberapa tokoh arkcologi mcnyangsikan kcakuratan teori/pcndapat ter­
sebut . Adn tcori yang bertcntangan dcngan tcori lama itu, yang hanya ber­
orientasi pada arwah ncnek moynng. Teori baru mengatakan bahwa me­
galit tidak harus hanya berkaitan dengan arwah nenek moyang tetapi juga 
berkaitan dcngan kcpcrluan-kcpcrluan profan (schari-hari) yaitu berkaitan 
dengan usaha-usnha pcrtnnian , trignsi , bnhkan ada yang bcrkaitan dcngan 
sarana-sarana kcrja diantaranya untuk menumbuk biji-bijian seperti misal­
nya padi . Tctapi kcdua pcndapat tersebut jitga masih tidak searah dengan 
tcori-tcori Wagner bahwa mcgalitik tidak han.ts menampilkan ketcntuan­
kctentuan bangunan bcrbentuk besar. Bentuk-bentuk kecilpun seandainya 
dipergunnknn untuk kepcntingan an>Jah dapat dikatakan sebagai basil 
budaya mcgalitik. Di Ph ilipina sawah-sawah dibatasi oleh susunan batu­
batu besar dan kccil yang dipcrgunakan untuk memudahkan pengaturan 
air. Batu-batu yang bcrfungsi scbagai batas ini sebenarnya juga dapat di­
katagorikan dalam budaya mcgalitik. Demikian pula yang biasanya untuk 
kcperluan upacara-upacara seperti halaman upacara di Nias atau di T imor 
juga dapat dimasukkan dalam budaya mcgalitik 

Temuan-temuan tentang data megali tik memberikan kesimpulan bahwa 
megalitik tidak hanya tcrkait pada keperluan sakral tetapi juga profan 
Peneliti::m ini didasari oleh kenyataan pada daerah-daerah yang melaksana­
kan tradisi mcgalitik {living megalithic culture). 

Mcgalirik bcrasal dari kata mega, besar dan litos : batu . T rad isi megali tik 
ini biasanya dibi tkan dcngan kepercayaan terhadap anvah nenek moyang. 
mcrcka memuja-muja untuk kesejahteraan, ketentraman, kesuburan, kc­
amanan dan lain-lain. Pemujaan af'\\•ah (ancestor worsh ip) didasari adanya 
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anggapan masyarakat pada waktu itu bahwa a rwah orang y:mg mcninggal 
akan hidup terus di dunia arwah . Am·ah ncm:k moyang yang dianggap 
sebagai sumbcr kehidupan dan mcn1pabn zat tcrt inggi (supernatural) 
harus diperlakukan secara baik dan dipuja agar mcrcb mau mel indungi 
masyarakat yang masih hidup. Masyarakat Sumba mcmbangun tcmpat­
tempat peristirahatan terkahir dengan bangunan-bangunan yang bersifat 
monumental dari bahan-bahan batu, dcngan tujuan untuk mcngagungkan 
raja atau pimpinan atau nenck moyang agar a rwah mcreka merasa senang. 

Tradisi megalitik masih banyak yang mcmasal:lhkan, baik asal usu lnya 
persebaran bahkan keberadaannya. Budaya mcgalitik yang biasa di sebu t 
sebagai " La plus grande anigme deb prchi stoire" masih perlu ten1s digali 
dan dikaji kcbenarannya . Walaupun masih banyak yang memasalahkan 
tentang ada tidaknya tradisi n.1cgalitik, tetapi pada kcnyataannya tradisi 
(budaya) megalitik yang ditandai batu-batu besar. tclah menunjukkan ck­
sistensinya sccara fi sik maupun pcribku-perilaku spiritualnya yang mc­
ngacu pada pengagungan lcluhur, yang sampai sekarang masih tcrus di­
anut bentuk yang sangat monumental dan ind:1h . 

Peninggalan monumental y:1ng muncul at:1s <bsar kepercayaan mcgalitik di 
pulau Sumba. mcmpunyai bcntuk ~~ :-tng berv:.1 riasi. Walaupun bud:.1y:.1 me­
galitik di Sumba muncul dcngan bentuk-bentuk ,yang sangat berv:.1 ri:.1si 
bentuk, ukuran dan pola hiasnya, namun ciri-ciri as li yang di wariskan oleh 
nenek moyang mercka tctap tcrj:1ga. Bentuk-bentuk mcgalit yang lama 
masih tetap terjaga dan diperhatikan keasliannya . Deng::~n dcmiki :.1n jenis­
jenis megalit tidak mcngabmi pcrubah:1n yang bcrarti yai tu hanya tcrdiri 
dari dolmen, menhir dan batu datar serta :.1rc:1 mcg:1 litik . Tet:1pi d:1bm 
ujud pah:1tan-p:.1h:1t:1nny:.1 mcmpunyai pcrkcmbangan y:1ng s:1ngat mcnon­
jol. Baik bentuk mau pun pob-pob hi :1sny:1 sert:1 up:1car:1-upacar:1 yang 
mcnycrtai pcmbuatannya berbeda-bcda . T inggalan mcg:1litik di Sumba 
tcrdi ri dari : 

• 

14 

Dolmen : dol bcrarti mcj:1 dan men ber:1rti batu Jadi dolmen bcrarti 
mcja batu: yang terdiri dari scbu:1h b:1tu (balok batu at:.1u batu bcsar 
(monolit) yang ditopang olch b:uu-batu kecil binnya B:1tu pcnop::~ng 
yang bcrfungsi scbagai kaki tcrdiri dari 4.6 atau kbih . Di sumba dol ­
men biasa discbut "rcti '' 
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* Menhir (batu tegak) di Sumba biasa disebut dengan "penji ". Menhir 
berasal dari kata men : batu dan hir : berdiri . Menhir di Sumba biasa­
nya berdiri bersam-sama dengan kubur dolmen dan berfungsi scbagai 
penghias dolmen . Oleh sebagian masyarakat Indonesia baik sceara nya­
ta atau tidak. 

Megalitik Sumba merupakan tradisi yang dapat dikatakan hidup scpanj ang 
masa. Hal ini dapat dibayangkan kelangsu ngannya yang scjak zaman 
prascjarah (3500 tahun yang lalu sampai sekarang). lni scmua mcrupakan 
bukti bahwa masyarakat Sumba mcmpunyai prinsip kepereayaan yang 
begitu tebal yang tidak mudah luntur oleh pengand1 lua r. 

H. PEMBAHASAN 

2. 1. Bentuk-bentuk tinggalan monumental 

Megalitik di Indonesia ditandai oleh bentukan-bentukan baht baik yang 
masih a lam maupun tcbh terscntuh oleh tangan dan teknologi manu sia, 
untuk pcmuj<L'lll maupun untuk upaeara-upaeara penguburan. Kebcradaan 
batu bcsar di Indonesia kadang masih dipennasalahkan: scbagai eontoh 
budaya material dari megalitik. di dataran tinggi Pasemah (Sumatcra Sc­
latan) ada yang mcngatakan sebagai peninggalan dari masa pcngan1 h 
Hindu. Scmula budaya megalitik di Pascmah yang mcnghadirkan area­
area dan mcgalit yang lai1~ yang discbut sebagai ··strongly dynamic 
agitatecf' tidak dianggap scbagai basil budaya mcgalitik . Barulah sctcbh 
Vander Hoop pada tahun 1929 - 1930 mebkukan pcnclitian di sana. 
budaya tcrsebut diakui sebagai basil budaya megalitik. Budaya mcgalitik 
di Sumba secara tidak langsung ment pakan eab:lllg dari induk budaya 
mega li tik yang mcnyebar di Indonesia pada masa pcn111ggu bcsi (bronze­
iron age) . Akhirnya budaya orang-orang Sumba pada zaman dahulu tclah 
bangkit dalam bentuk 

* Area megalitik : ya itu suatit pahatan yang mcnggambarkan manus ia 
(antropomorpik) maupun bentuk-bentu k binatang. Area megalit ik scbe­
narnya dapa t dibedakan menj adi area binatang dan manusia. Area bi­
natang di Sumba biasanya dipahatkan scbagai menhir atau pelcngkap 
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Foto ~ Area Megailttk yang dipa­
hatkan dt puneak <ebuah menhtr. 
Area im maJth dtpUJO untuk upa­
eara-upaeara tertcntu. 
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Foto 5 Area Megalittk yang dtle­
takan di ata< tanah. Area tnt 
mengjOmbarkan arwah ncnek mo­
yang. 
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dari suatu dolmen yang dipahatkan pada bagian penutupnya. Arc"' 
binatang biasanya dipergunakan sebagai penghias atau pelengb~ 

dolmen . Area binatang atau area bentuk manusia dianggap scbaga , 
area megalitik karena kedua jenis a rea tcrscbut berkaitan erat denga~ 

penguburan dan pemujaan arwah. Area megalitik dalam bentuk manu 
sia ada yang dipahatkan pada dolmen dan ada juga yang dipahatka. 
seeara tersendiri (berdiri sendiri). Pahatan ini berupa tiga demensi dar. 
biasanya dipergu nakan sebagai s imbol si mati atau pengawal si matt 
Area megalitik di Sumba ada yang dipahatkan seeara utuh dan ada 
j uga yang hanya tcrdiri dari kepala, leher dan badan. dalam a rkeologi 
area yang hanya terdiri dari kepala, Ieber dan badan sepcrti yant: 
biasa dijumpai di Sumba yang biasanya discbut dengan area menhir . 

Tidak adanya bentuk-bentuK megaltt ban1 dan tetap mempertahanka,.. 
bcntuk yang .itu-itu saja seperti dolmen, area megalitik dan menhir serta 
batu datar menandakan bahwa pendukung mcgalitik Sumba Barat ma upun 
Sumba Timur tetap konsisten pada ajaran dan aturan yang diwariskan ole! 
pcndukung megalitik sebelumnya. Mercka tctap memperhatikan prins ip 
prinsip yang digariskan nenek moyang. Walaupun demikian tidak bera rt 
masyarakat Sumba pada waktu itu statis . Kedinamisan dalam kehidup: 
budaya dan seni tidak terbendung oleh batas-batas aturan kepercaya:! 
mcgali tik. Kedinam isan terlihnt pada bentuk dan pahatan yang selal l 
berubah-rubah kcbcntuk-bentuk yang lebih maju . 

Foto 6Arca menhtr (area megailllk) Jan H/tt.l \ f ·•toke• I~ " r I) 
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c-oto 7 Ballt Jatar yang IHasonya J tpergunakan untuk tempo/ se.WJI paJa waktu upacara Jt Stonna 
Ia rat j imgs1nya bem bah ymtu JtperRuna~·an scnagat sarona pen~-:unurnn golongan renJah (Ma) . 

• Batu datar 

Batu datar di Sumba bukan lagi sebagai tempat untuk rneletakkan sa­
j•-sajian dalam upacara. tetapi biasanya sudah bcrfungsi sebaga i kubur 
batu . Kubur batu yang ditanda i dengan batu datar biasanya mempakan 
kubur dari golongan a tau (budak) . Di Su mba batu-batu data r sebagai 
kubur ini biasanya disl!but dcngan ' \vatu manyoba". 

·mnggalan dalam bentuk mcJa batu (dolmen) tc rdiri dari berbagai bcn­
k. dcmikian pula bentuk menhir dan a rea mcgalit iknya. 

l. G unung seb agai tempat bersem ayam arwah 

.nek moyang suku bangsa Sumba pada zama n dahulu masih pcrcayn 
hwa gwmng yang tinggi maupakan tcmpat bcrscmayam arwah ncnck 
)3"'3 : .... ng tclah mcni 'ggal. Da lam bukunyn Quaritich Wales mcm­
i•kan JU..lUI "T 1e J\tlountain of GoJ ' yang bcra rti dewa gunung . Tam-
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paknya ada keterkaitan antara dewa gunung dengan kepercayaan bahwa 
arwah bersemayam di gunung tersebut. Karena gunung merupakan tempat 
bersemayam arwah nenek moyang maka biasanya gunung kemudian di­
anggap suci atau keramat bagi masyarakat sekitamya. Kepercayaan akan 
adanya gunung sebagai tempat keramat dan suci didasarkan atas data dari 
penelitian prasejarah terhadap peninggalan megalitik di beberapa daerah di 
Indonesia. Di Sumatera Barat Gunung Sago dianggap sebagai tempat 
ar.vah ncnek moyang yang telah meninggal, sehingga bangunan menhir di 
sana banyak diarahkan ke gunung Sago. Ncnek moyang masyarakat Ku­
ningan ja man dahulu percaya bahwa gunung Ceremai sebagai tempat suci 
sehingga kubur-kubur peti batu di sana dihadapkan ke gunung tersebut. 
Kubur-kubur sarkofagus di Bali dari has il penelitian R.P. Soejono diarah­
kan ke gunung Agung . Bahkan sampai sekarang dibeberapa tempat keper­
cayaan tcrhadap gunung tersebut masih tampak dengan transparan . Pe­
makaman raja-raja baik Yogyakarta maupun Su rakarta ditempatkan di 
gunung-gunung atau tempat yang tinggi. 

Demikian pula tradisi megalitik di Sumba masih dilandasi adanya ke­
percayaa n bahwa arwah nenek moyang yang telah meninggal juga berada 
di gunung, sehingga gunung dianggap sebagai tempat yang keramat. Bagi 
masyarakat Sumba Timur yang masih menganut kepercayaan megalitik 
mereka menganggap bahwa anvah nenek moyang berada di gunung atau 
bukit Sasar. Sedangkan bagi masyarakat Sumba Barat percaya bahwa 
ar.vah yang meninggal berscmayam digunung Pamombo. Kedua gunung 
tersebut dianggap keramat sampai sckarang. Dcngan dcmikian biasanya 
gunung tcrscbut memegang peranan dala m upacara penguburan atau upa­
cara-upacara lainnya . Masyarakat Sumba yang la in menganggap gunung 
sebagai tempat bersemayam arwah (Parai Marapu) adalah : 

Pendukung kepercayaan Marapu di Anakalang tempat ar.vah di Pasi . 
Pendukung kcpercayaan Marapu di Pasunga tempat ar.vah di Sasar. 
Pendukung kepercayaan Marapu di Praimarada tcmpat ar.vah di gu­
nung Laikala Woguwawi (ar.vah laki-laki) dan bukit Kadopu Winora­
ra (a r.vah perempuan) . 
Pendukung kepercayaan Marapu di Waibangga tempat ar.vah di bukit 
Pomombo. 
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2.3. Megalit Sumba sepanjang masa 

Budaya megalit seperti yang ditemukan di Amerika, Eropa biasanya hanya 
terbatas kelangsungannya, yaitu pada suatu periode tertentu. Budaya 
megalitik di Eropa yang biasa disebut " megalithic culture" sudah dapat di 
pastikan sebagai budaya dari masa prasejarah. Mcgalit di kawasan terse­
but merupakan "death monuments" yang sama sekali sudah ditinggalkan 
pendukungnya. 

Hal ini sangat berlainan dengan megalitik di Indonesia khususnya di pula u 
Sumba. Megalitik yang bersumber pada pcmuja..<tn ar.vah mempakan ke­
percayaan yang telah dipilih dan sangat cocok dcngan alam dan keadaan di 
Indonesia. Masyarakat megalitik di Indonesia khususnya di Sumba tclah 
menyatu dengan kepercayaan niegalitik tcrscbut . Bahkan pcnlbahan-per­
ubahan yang tcrjadi, menunjukkan betapa maj u perkembangan mcgalitik di 
Indonesia khususnya di pulau Sumb:1 . Pcru bahan itu justru tidak menye­
babkan ausnya atau merosotnya kepcrcayaan mereka. Juga hasil-has il 
budaya yang mereka buat tidak semakin miskin tetapi semakin raya 
dengan variasi-variasi baru. Budaya Sumba dari masa prasejarah sampai 
masa kini masih terus eksis (ada) . Pendukungnya yang sudah mulai ter­
pengaruh dunia luar, sebagian masuk agama Islam, Katolik atau Kristen . 
Tetapi walaupun demikian kepercayaan tradis i megalitik tetap dihati me­
reka. Sehingga kalau ada upacara-up:1cara besar mercka juga ikut ber­
partisipasi secara aktif. Mereka masih tcru s mambantu upacara ya ng ber­
sifat mistis, walaupun mereka sudah memeluk agama Islam atau Katolik 
dan lain-lain. Kepercaya.:'ln mereka akan konsep megalitik tampaknya be­
gitu tebal dan tidak mudah berubah. Sifat-s ifa t dan karaktcr o rang-orang 
Sumba terhadap kepercayaan megalitik yang begitu konsekuen menjami n 
budaya megalitik Sumba tetap dan tems bc rkembang. 

Berdasarkan ceritera rakyat, migrasi suku bangsa Sumba dan budaya 
megalitiknya datang dari bagian ba rat . Kemungkinan berasal d:1ri daratan 
Asia, ke Malaysia, Sumate ra, Jawa, B:t li d:tn ten 1s ke l nd onesi:t T imur 
termasuk Su mba. Hal ini terbukti dari adanya mantra dan do ·a yang masih 
berisi tentang tempat-tempat yang disinggahi suku b:ll1gsa Sumba pada 
waktu mereka datang. Ini dibuktikan da ri tambo-tambo dan mantra-man­
tra/doa-doa ya ng diucapkan para rato. Ha l ini mcmbuktikan bahwa pe­
ristiwa migrasi awal datangnya budaya mcgalitik.di Indones ia mcmpunyai 
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bukti konkrit yaitu dari Asia. Budaya mcgalitik yang sampai kc Sumba 
pada waktu itu jcbs abn menghasilbn budaya material yang kronologi­
nya dapat dikelompokkan dalam masa prasejarah . Pembangunan mega­
litik di Sumba dari data yang ada, menunjukkan bu daya yang turun temu­
run dari masa prascjarah . Hal ini tcntu dapat dicari bukti-buktinya di 
pulau Sumba tersebut. 

Namun demikian kelangsungan tradisi megalitik di Sumba terus berjalan 
dari generasi ke gencrasi. Pcrjalanan budaya mcgalitik ini , dapat dikatakan 
tidak mengalami perubahan-perubahan yang bcrarti , kalau ada pe rubahan, 
maka jelas akan berlangsung dcngan sangat lam bat. Jadi dengan dcmikian 
budaya megalitik dengan hasil-hasil b:111gunan monumentalnya , serta 
aktifitas perilaku masyarakatnya akan tctap tcrus hidup. Olch karena itu 
maka tidak mengherankan jika budaya tcrscbut terus berlangsung sampai 
sekarang dengan scgala tanda-tanda pcrkcmbangan yang scmakin kom­
pleks. Budaya mcgalitik sckarang terus hidup dan dibangun dcngan megah 
dan sangat monumental. 

Di pulau Sumba sangat su lit untuk mcncari bukti-bukti atau tanda-tanda 
yang dapat dipakai scbagai kritcria untuk mcmbcdakan, mcgalit mana 
yang berasal dari masa prascjarah, dan mana yang berasal dari masa kini. 
Berdasarkan studi tipologi maka dapat dimengerti bahwa megalit yang 
bcrasal dari masa yang lebih tua akan mcnunjukkan tanda-tanda yang 
lcbih sederhana, scdangkan r:negalit yang bcrasal dari masa kini (living 
megalithic tradi tion) tcntu mcmpunyai bcntuk-bentuk yang lcb ih maju baik 
bentuk, pola hias maupun ukurannya . Kritcria dan pendapat te rsebut di 
atas yaitu bahwa yang tua lebih scdcrha na , tampaknya mas ih juga mem­
punyai kendala yang besar. Dalam pcrkcmbangan ttadisi megalitik tidak 
harus yang lebih muda, lebih meria h pola hiasnya, maupun bcntuknva di­
bandingkan dengan yang tua. 
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Foro 8 Kubur baru ranpa kak1 dart Sumhu Twwr. R.-r, 1n1 d1 Suml>a Barar 1>1a.w d1sehur dengan Wa111 
.'vfanyol>a. 

Foro 9 Reri (kubur haw) dari penp (menhtr) yang l>erhenruk kasar!seJerhana. Benarkan menh1r Jan 
penu 1m hera sa/ dart ma.w pra.tejarah mo.flh per/11 peneliru~r~ /eh1h /anjlll. 
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Tampaknya bentuk-bentuk megalitik yang sederhana di Sumba masih 
terlalu sulit dan sangat dini, jika untuk dasar pembuktia.n mcgalitik tua dan 
muda. Bentuk-bentuk megalit yang sangat kasar dan sederhana bentuknya 
tidak harus dipandang bahwa hasil budaya meteri itu berasal dari masa 
prasejarah. Hal ini discbabkan oleh adanya golongan dalan1 masyarakat 
Sumba, dimana biasanya golongan ata/budak biasanya dikubur dengan 
tanda kubur (reti) yang sangat sederhana. Hal ini menyebabkan bahwa 
pada satu tempat dijumpai dolmen (reti) dari yang mcgah sampai yang se­
derhana dan kasar. Demikian pula dengan area-area megalitik ada area­
area yang sangat primitif dengan wajah yang kaku (skeptis) dan skematis, 
disan1ping ada area mcgalitik yang berbcntuk lcbih maju bahkan di­
pahatkan dengan pakaian-pakaian kebesaran yang begitu indah . Hal ini 
juga tidak dapat·· dijadikan suatu kriteria untuk mcmbcdakan megalit yang 
muncul dari masa prasejarah dan masa sejarah/sckarang. · Berdasarkan 
studi etnoarkeologi di Makatakerc (Anakalang) bcrhasil d itcmukan bukti 
bahwa area yang sedcrhana tidak hanrs dikaitkan dcngan masa prasejarah . 
Temuan area mcgalit ik di situs Makatakerc ternyata. masih dikenang atau 
paling tidak masih diketahui asal usulnya. Area mcgalit Makatakere mem­
punyai eiri prasejarah yai tu : 

- mata melotot: 
- pemahatan kasar: 

wajah kaku (skcptis) : 
tidak semua bagian dipahatkan tetapi hanya bagian-bagian penting 
(skematis): 

- terdiri dari kcpala, lcher dan badan; 
- tidak ada hiasan/pcrhiasan: 
- berdiri pada kubur batu . 

Tetapi berdasarkan eerita rakyat, sejarah dan latar bcl:\kang area tersebut 
masih dikenang olch masyarakat. J~di area tcrscbut mungkin dapat dikata­
gorikan dalam area prasejarah. 

Situs-situs yang dapat dikelompokkan da lam tradrsr mcgalitik yang ber­
lanjut (dibangun) olch masyarakat dalam tradisi mcgalitik yang dikenal se­
karang antara la in di s itus Pau di Sumba Timur. Si tus Tnnrng, Laitanrng, 
situs Anakalang, s itus Rindi Umalolo, situs Kaliuda, situ s Wanakaka dan 
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lain scbagainya. Scdangkan s itus-situs yang termasuk poda masa pra­
sejarah dapat dicari dan ditcnmkan dipuncak-puncak bukit pada situs-situs 
bckas pemukiman lama yang telah ditinggalkan penghuninya. Untuk 
membedakan mana megalit yang dari masaprasejarah dan mana megali t 
yang dari masa megalitik berlanjut sulit untuk dilaksanakan oleh karena 
itu maka perlu penclitian yang lebih sekshma dan konseptual tentang 
tinggalan megalitik Sumba. Penelitian per!).! dilakukan dalam bwasan 
yang lebih luas lagi mcnjangkau ke sdund1 pelosok Sumba. Namun dari 
pengamotan dan pcndapat pcnulis kiranya tepat seandainya kehidupon 
budaya megalitik di Sumba dikatakan mcgalitik sepanjang masa seperti 
apa yang pcmah discbutkan oleh scorang pcncliti terhodap megalitik Ku­
mngan. 

2.4. Bentuk-bcntuk kubur batu (reti) 

Bentuk-bcntuk kubur batu di daerah Sumba bcrka itan crat dengan ke­
majuan ilmu pengctahuan clan pcnguasaan tcknolog i scrto pengcmbangan 
pada pola-pola pikir y:111g berkaitan dcngan kepercayaan masyarakat pen­
dukungnya. Variasi-variasi bcntuk dolmen khu susnya yang bcrkaitan 
dengan penj i scbagai hiasan dolri1cn, terjadi dan tampak nyata pada pc­
mbahan bentuk fisik yang scmak in kompleks d:l'n indah. Menhir berkem­
bang secara din:unis tidak kenai batas waktu, tumbuh dan muncul dengan 
variasi bentuk yang selalu bembah-ubah seakan tidak ada ketentuan dan 
aturan yang mcmbatasi. Kcindahan-kcindahan pcmahatan menhir dan 
dolmen scakan berlomba untuk mencapai kcindahan maksimal. Bentuk­
bcntuk menhir Sumba yang indah dan megah , merupakan khasanah yang 
bemilai sejarah dan seni scrta pengetahuan yang tidak mudah dibantling­
kan dcngan menhir-menhir ditcmpat lain. M~.:nhir Sumba mempunyai 
bentuk khusus yang variasi-variasinya hanya ditcmubn di Sumba. 

Selain bentuk-bentuk yang mcgah dan indah dijumpai juga situs-situs 
megalitik yang mcnghasilkan kubur-kubur batu scderhana dan polos bah­
kan ada yang tidak b~.:rkaki . B ~.:ntuk-bentuk sed~.:rhana t<: rst.:but di jumpai di 
kccamatan Mambaro di pantai utara Sumba di situs scpcrti di Anakalang, 
Lauli. Wanakaka dan lam-lai n ditcmukan kubu r-kubur dolmen dengan 
menhir-menh ir yang indah dan mcnjulang tinggi . 
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Kesedcrhan:~:~n bentuk-bentuk menhi r y:~ng polos, kadang t:~npa kaki d:~n 
penji bukan berarti bahwa masyarakat dis:~na (di M:~mboro) tid:~k me­
miliki ilmu pengetahuan d:~n penguas:~an teknologi. Aturan tentang ke­
sederhanaan bentuk-bentuk kubur dolmen di Mamboro mcmpakan suatu 
aturan yang tidak belch di langggar. Pembu:~t:~n dolmen d:~n menhir yang 
megah-meg:~h dan d i p:~hat indah men1pabn pantangan yang berat s:~ngsi­
nya kubur-kubur sederhana yang ditemuknn dinntnra kubur-kubur dolmen 
yang megah dan indah. di Sumatem Barat merupakan akibat ad:~nya pcr­
bedaan status sosial. Kubur-kubur batu sederhana biasanya merup:~kan 

kubur golongan masyar:~kat bawah :~tau bud:~k . 

Bentuk-bentuk kubur batu (rcti) di dacrah Sumba sangat bem1acam­
macam. Bcntuk yang bcrvariasi ini biasanya crat kaitannya dengan kedu­
dukan si mati (status) si mati dalam masyarakat. Masyarakat di daerah 
Sumba scpcrti juga di Bali atau di tempat lain scpcrti di Yogyakarta dan 
Surakarta , misalnya terdiri dari golongan masyarakat yang mcmpunyai 
status bcrbeda. Status ini sangat mempcngan1hi bcntllk kubur, ukuran 
kubur, po la hias kubur. halus tidaknya pcmahatan. jcnis hiasan pada 
kubur dan lain sebagainya. Pada masyarakat tradis i mega lit ik scpcrti di 
Nias, Toraja. Endc (Flores) dan lain-lain kcdud~1kan pemimpin dipandang 
sebagai tokoh yang sangat menentukan. Olch karena itu maka pada waktu 
sang tokoh meninggal upacara besar ddaksanakan . Demikian pula bcsar 
dan indahnya kubur batunya diperlihatkan kepada sclun1h masyarakat 
agar mereka mengetahu i bagaimana kckayaan. harkat, marta bat mercka. 

Masyarakat Sumba dari dulu sampai sckarang khususnya yang masih mc­
nganut kepcrcayaan mcgalitik terdiri dari 3 golongan masyarakat yaitu : 

* Golongan bangsawan a tau biasa discbut .. maramba ·· 
* Golongan masyarakat biasa yang discbut dcngan "kcbihu" 
* Golongan '·aca" yaitu golongan budak atau pembantu. 

Sesuai dcngan golong:1n tcrsebut maka bcntuk dan jcnis kubur batu (reti) 
d::tpat dibagi mcnjadi bcbcrapa kubur b:1tu . Berdasarbn h::tsi l peneli tian di 
beberap::t kec::tm:~tan ::tnt::tr:~ lam di kecam:~t::tn Lol i, Katikutana, Walaka-
1.;:1. Alnkal:lng dan lai n-h11n 1111b lq•bur lntu dapat dibcdakan menjadi · 



• Watupawesi : yaitu jenis kubur batu yang merupakan meja batu (dol­
men). Kubur ini biasanya dipergunakan oleh golongan maramba, raja 
atau keluarga raja (ibu, anak dan cucu) . Watupawesi atau kubur batu 
dolmen pada masyarakat Sumba paling dikenal dan tampaknya meru­
pakan tinggalan yang dominan. Hal ini mungkin disebabkan karena 
hanya golongan maramba atau kabisu yang dapat dikuburkan dalam 
watupawesi, disamping itu pembuatan dolmen memerlukan biaya yang 
tinggi yang tidak mungkin dijang~au olch rakyat biasa. Watupawesi 
ada yang berkaki 4 ada yang 6 bahkan ada yang berkaki banyak. Wa­
tupawesi (dolmen) di Sumba sudah a ipahat dengan bcntuk ba lok-balok 
batu yang cukup halus . Dolmen ad') yang dipergunakan scbaga i kubu r 
keluarga (kubur ganda) . 

Foto I 0 kuhur-kuhur holll yanJ( 1err.ltr1 dan ··watllpawe,·l ·· dan "kahang .. Jar1 .mu.< A fakawkere 
(Sumha lJaraiJ. 
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Foto 1 J Watupawes1 (kubur dolmen) dengan menh1r (pen;l) berh1as megah. i:ubur batu ini didmkor. 
d1 ato.r .tu.tunnn batu (teras) dl)11111pa1 di sumhn Bora/ 
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• Kabang : kabang mempunyai bentuk seperti dolmen terdiri dari batu 
penutup dan wadah yang merupakan kaki (penyangga) . Wadah kubur 
kabang ini adalah monolit yang dipahat seperti peti batu . Kabang bia­
sanya dipakai untuk golongan menengah dan keluarganya. Kabang ada 
yang berhias dan ada juga yang polos. Pola hias kabang biasanya lebih 
sederhana dari pada pol.a hias pada watupawesi . Hiasan pada kabang 
terdapat pada bagian wadahnya. 

[ 

I \ 
. ,. / ~ / , , / , /' / 
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[ ~--·- · - ·- ·- · ' 
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l ·-·-· - · - · -· - ·-· - , 
I. - . - . - . - . - . - . - . - . - . - .. ; 

Gombar 2 ""Kabang " (reri) yang berbenruk .eperri dolmen 

• Kuruluwa : suatu kubur batu (reti) yang dibuat dari batu papan yang 
dibentuk menjadi peti batu. Kuruluwa terdiri dari 2 buah batu papan 
sebagai penutup dan dasar dan 2 buah batu papan untuk sisi panjang 
dan 2 untuk sisi Iebar. Kuruluwa biasanya langsung diletakkan di 
atas tanah dan tanpa pelengkap lainnya, seperti panji atau area menhir. 
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Foro I 2 : J.:ufmr l.:al>ang Jan penji (menhtr) ynnf:! Jihias Jengan wnJul.: kerbau yang dt., ltltr. A: a bang 
tni mcrupclknn kahangbnru Jan J!.Oiongan hnnJ!.snwan yang mcmnggaltnhun !97.f. 

Forn 1.1 Sehuah ll'atu pnll'c." po/os tonpa penp doll tonpa hwsnn (pola hto.<l 
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Gamhar 3 : J.,:umluwa (ret1) unruk J!O/onxan hawah 

Kurubt:1 : memp:lk:tn kubur b:ltu yang h:lmiJir S:\111:\ dengan kuru­
luwa. Perbedaan itu tcrd:lpat pad:1 penutupnya. Pada kunlluwa penutup 
kubur hanya terdiri dari l)atu batu p:lp:ln, tetapi'pada kurukata tutup­
nya terdiri dari 2 buah batu papan. 

I -
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* Watumanyoba : watumanyoba mempakan rcti yang ditcmukan secara 
tersebar. Hampir pada setiap situs megalitik ditemukan watumanyoba 
yaitu sebuah reti (kubur batu) yang hanya tcrdiri dari scbuah batu pa­
pan tanpa kaki dan bngsung terlctak diatas tanah . Watumanyoba bia­
sanya dipcrgunakan oleh hamba s:1haya atau budak. Olch karena itu 
sering watumanyoba ditemukan bcrsama-sama kubur d:1ri seorang 
raja. Watumanyoba mempunyai pcnampang yang berbcda-beda ada 
yang pcrscgi empat panjang ad:1 yang pcrscgi, bu lat tclur, ada yang 
sepert i pcrahu b:1hkan :1da yang dig:1mbarkan scpcrt i kura-kura. 

I - -- ------_..... 

Gamhar 4. lflatll manynha (k11hur) ~oloiiR<III ala 

2.5. Bentuk Penj i (menhi•·) 

Bcntuk Penji (menhir) di pulau Sumb:1 mcmpunyai variasi y:1ng sangat 
banyak. Yariasi-variasi menhir Sumba mcnurut bcrbagai kctcrangan di­
sebabkan olch adanya kcbcbasan dari raj:1 atau kduarga raja untuk 
memilih bentuk yang diinginkan. Menhir di Sumba lain dcng:1n bcntuk­
bcntuk menhir di Sumatcra Barat atau Toraj:1. y:1ng tamp:-~knya secara 
tidak langsung telah ditcntukan olch arur:1n t:1k t~.:rtu l i s ~ ang discpakati 
oleh masyarakat. Oi Sumatcra 8 :1rat menhir b~.:rbcntuk lcngkung seperti 
hul u pedang, t:1mpaknya paling di:1kui sclun.th anggota m:1sy:1rakat. Se­
mentara di Sumba bcntuk dari pcnji yang mcn.tpakan bagian pcnring dari 
sebuah kubur batu di tcntukan olch kci ngin:1n si pcmes:1n. Sl·mcntara si-
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pemesan dalam memilih seakan bcrlomba mcmpe roleh bentuk penji yang 
terbaik sesuai dengan kemampuan raja atau pcmesan. Hal ini seakan-akan 
menimbulkan suatu persaingan bcsar kecilnya dan indahnya dolmen antara 
raja satu dan lainnya. Mcrcka bcmsaha mcnunjukkan kcmampuannya 
dengan mendirikan bangunan kubur yang sebcsar-besarnya dan seindah­
indahnya dcngan bcntuk yang unik . Menhir yang sangat indah bcberapa 
buah ditcmukan di Sumba Barat. 

Menhir-menhir Sumba yang bervariasi itu muneul dcngan bentuk-bentuk 
yang bebas aturan. Kebebasan ini mcmberikan peluang terhadap pendiri 
menhir untuk membuat yang paling bagus . Hal ini discbabkan menhir 
yang tcrbagus, tern1cgah, terbcsar, terindah mcn1pakan su:ttu impian dari 
raja-rajalkclua rga raja. Menhir yang terbaik yang tampil beda abn 
membawa ahli waris mcnjadi tcrsohor dan akan menjamin si mat i untuk 
memperolch status yang tinggi di alam arwah ):ai tu di P:trai Marapu . 
Dcngan kebebasan tanpa batas dan tidak adany:t aturan nuka su lit untuk 
mcncari kritcrium-kriterium dal:lm mengklasifikasi menhir Sumba yang 
sangat banyak variasinya tersebut. Okh karena itu disini penulis hanya 
mcmberikan contoh-contoh yang mcnumt pcngamatan pcnulis eukup 

indah. 

Scbuah menhir dengan tinggi 165 em bcrhias sulur Bada b:tgian kaki dan 
pola-pola hias geomctris pada scluruh pcrmukaan badan menhir. kclihatan 
sangat indah . Se::mentara ditcngah bagian badannya mcnycmbul area 
mega liti k bcrwajah kaku yang samp:ti sckarang masih teru s dipuja . Menhir 
bcrdiri pada bagian sisi Iebar scbuah dolmen ("watu pa\\esi" ) dengan 4 
kaki. Sedangkan dolmen (kubur batunya) palos lanpa pola-pola bias. Me­
numt ketcrangan masyarakat dolmen ini lllCrllp:tkan kubu r dari tokoh yang 
menunmkan masyarakat di dcsa tcrscbut. A rea mcgali tik biasa untuk 
upacara-upacara tcrtentu khususnya yang berkai tan dengan kesejahtc raan 
masyarakat sctempat, antara bin upacara habis pancn, upacara tanam. 
upacara bcrsih dcsa. Pcnji yang indah tc rkcsan mcgah dan pcnuh dcngan 
hiasan-hiasan yang bersi fat cstiti s. y:titu dcngan tampilnya pola hias gco­
mctris secara dominan . 
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h>tn IJ .\frmhtr Jenxun area mexal111k Jan Sumha !lurut 
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Foto I 5 A fc:nhtr u<'nf!.an orca mexultttl\ don Sumhu /Jaro' 
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Dua buah menhir yang dibuat simetris ditcmukan bcrsama-sama dalarr. 
sebuah dolmen. Menhir ini ditancapkan di tanah dengan ujung !eng­
kung mcnghadap kcluar. Kcdua menhir ini mem pakan menhir yan; 
unik yang mcngingatkan kcpada mt:nhir-mcnhir lengkung dari Sumate­
ra Barat. Menhir ini seakan-akan mcnggambarkan pcdang atau samng 
pcdang yang indah dengan pclipit dan vari asi pola hias yang mcnarik. 

Menhir mcmpakan tanda kubur dari scorang maramha (bangsawan) 
yang rnempunyai kekuasaan tinggi . Menhir dcngan bentuk-bcntuk yanr; 
dcmikian bcrkaitan dengan kckuasaan scscorang raja atau kctua adat. 

Sampa1 sekarang suku Sumba selalu mcmpunyai scnjata parang yang 
mempakan scn_iata kcramat lcbih-lcb ih bagi scorang bangsawan atal! 
ketu runan raja . 

Penj i berbcntu k manu sir. 

Pcnji ini ditcmukan d1 Anaj:1ib, Sum ba Gara t. Menlm ocrb..:ntuh. tr. 
nu s1a mi sangat bngk~1 ditcmukan. Olch p:1;·a ahl: nH.:nl!; r s..:n:1;::an· 
b1asa d1sebu t clcnga11 "arc::~ menhi r". ·; QI, ,JI' y:m); r:.p:1 il .,;:, .. 
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sangat gagah perkasa, dipahatkan dengan balm (pundak) Iebar dan 
badan besar. Tokoh manusia tersebut dipahatkan dcngan posisi berse­
dekap. Kaki tampak menyatu dengan bagian kaki menhir. Pahatan 
bagian-bagian muka tidak begitu jelas dan tidak lcngkap. Kesan awal 
dari menhir ini, ialah digambarkan bku dan scderhana. Bagian-bagian 
yang penting digambarkan apa adanya (skcmatis) scperti mulut , hidung 
telinga dan lain sebagainya. Pada sisi Iebar dipahatkan tokoh manusia 
yang lain yang berbentuk lebih kecil dan men1pakan relief. Tokoh ini 
diletakkan dalam posisi membelaka;1gi dolmen (kubur). Tampaknya ini 
dimaksudkan sebagai penjaga dari :Orwah si mati agar tidak terganggu 
oleh pangaruh jahat dan akan selamat ke dunia arwah (Parai Marapu). 

Folo, "'T /'enp hcr1,~.tnlw·· ~,.::~1 m!'nhtr Jon .'lncymka :mmha Bar(l f 

] , ~ J.n ·a• ·m Jari JJ1-.:· h r · ang tmggin~ a 230 em ini , dihi::1.s dengan 
'• ··:'·I:, 'l?n~_'"<""<:: '" '' )'•'r •pal tanduk kerbau, serta pola y::1.ng meng-

1,. ' " ' · !l -tn r : 1, P •. J2 b::1.gian puncak dari menh ir. dipa-
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hatkan sebuah area manusia yang tingginya 35 em. Area tersebut dipa­
hatkan dcngan tangan ke arah kemaluan. Bagian-bagian kepala seperti 
mata, tclinga, hidung , dan mul ut dipahatkan dengan sangat sederhana. 
Sedangkan dolmen kubumya dibuat dari batu papan yang tebal dan 
Iebar dcngan sisi panjang mcneapai 275 em. Setengah bagian menhir 
sebclah bawah (kaki) tcrdiri dari bidang palos, sedangkan sctengahnya 
yang la in (bagian atas) dibuat bentuk tanduk yang distilir dan tumbuh­
an yang menarik. 

Foro 18 .lfenhrr i>erhtar tanJ11k keroa11 yang Jrsu ltr (JrJ.!ayakan tetapt uJak memn~alkan oentuk 
asltnya} \lenhrr tnt Jitemukan Jt St~ml>a Harar 
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Secara keselunthan menhi r ini semakin ke atas scmakin melebar. Menhir 
ini berfungsi untuk pemujaan, khususnya tcrhadap area menhir yang 
dipahatkan dipuneaknya. Pemujxm dilakubn untuk memanggil hujan, 
memberhentikan hujan yang tcrlalu banyak, bersih desa, musim tanam, 
musim panen dan pembangunan ntmah adat. Menurut kctcrangan 
penduduk, area menhir yang dipahatkan pada bagian atas menggambarkan 
tokoh manusia yang menuru nkan masyarakat di sana. Pemujaan tcrhadap 
area menhir dilakukan dcngan mema'sang janur kuning (daun kelapa 
muda) yang di lil itkan pada area tcrsebt~, dtscrtai dcngan sirih pinang dan 
telur atau ayam. Khusus untuk pcmanggilan hujan ditujukan kepada 
leluhur yang menguasai hujan yaitu "Ratu Wai Ndaungu". Mercb masih 
percaya bahwa upacara-upacara yang dilaksanakan terhadap area menhir 
ini, sangat membantu kesejahtera.1.n masyarabt. Dcngan upacara tersebut 
mereka percaya bahwa hasil pcnen akan melimpah, dan wabah tidak akan 
menganeam. Dtsamping· itu kcsejahteraan dan kcamanan terjamtn . Upa­
cara tersebut sampai sekarang masih dapat disajikan, sehingga sangat 
membantu dalam penelttian analogi ctnograft untuk mcngungbpb.n ten­
tang fungs i area di masa prasc_1arah. 
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* Menhir berhias tanduk kerbau dan area megalit 

Menhir dengan tinggi sekitar 250 em dan Iebar 125 em ini merupakan 
menhir yang sangat unik dan mcnarik . Menhir ini dihias dengan 
bentuk-bcntuk tanduk kerbau yang disti li r. Scdangkan di bagian pun­
cak menhir dipahatkan area megalitik dalam pos1si duduk. 

Foto I 0: tv1c nh1r dan orca meJ!aiiiJI.. y ang .\·anJ:!al m OJil Lien};! an herf,oJ.!Ot pol a hra.\ von.t! nwnoro 
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Secara kescluruhan menhir tersebut seakan-akan mcnggambarkan ke­
pala kerbau dengan tanduk yang panjang. Menhir dihias denga n pola­
pola yang bcraneka ragam yang disesuaikan dcngan bentuk liku-liku 
menhimya. Bagian yang melcngkung p:mjang akan dihias dcngan pola­
pola hias mcmanjang yang scsuai . Pola hias tcrdiri dari motif perhias­
an, motif benda a lam (bulan, bin!ang), motif benda buatan manusia 
(gong) motif tumbuh-tumbuhan (sulu r). Di samping itu dipahatkan 
pul a motif geometris. Sekarang area megalitik yang terdapat pada ba­
gian puneak menhir masih tems dipt~a-puja sampai sekarang. 

Pemuja.1n untuk kcsuburan tanaman biasanya dilakukan juga pada 
"katoda" yaitu sem :-~ eam simbul kesuc ian d:-~n kcramat dari pohon at:-~u 
area yang biasanya ditcmpatbn pada bagiln halaman rumah kampung. 
Area adung juga ada yang dipcrgunakan untuk upaeara perang. Area 
megalitik yang ada di penji terscbu t di atas anta ra lai n marangga. tabe­
lu, bba. Tidak adanya pahatan mamuli di s!ni mcnjadi bahan pertanya­
an apakah menh ir ini diperunrukkan sebagai tanda kubur dari seo rang 
laki-laki bukan untuk perempuan. Pahatan gong ditemukan dalam ben­
tuk-bentuk besar dan kccil dan ada pula gong yang dihias dcngan pola 
geometris. Menhir ini dari keindahan dan a rsitcktur mempun\'ai keisti­
me\\'aan. namun say:-~ng karcna tidak se i mb:-~ng khususn ~ ·:t p:tda pola 
hias tanduk, schingga menhir terscbut ada yang parah 

Menhir dcngan pahatan laki-laki d:tn perempuan 

Menhir (penji) ini mcn1p:tkan tanda kubur d:ui dolmen yang cukup be­
sar. Dua orang yang dip:th:ttkan pacta baglan puneak menhi r mcnggam­
barkan laki-laki dan pcrempuan. Tampaknya ini mcmpakan pertanda 
bahwa yang dimakamkan di sana ad:-~lah suam1 isteri dari golongan 
bangsawan. Dolmennya sendiri terdiri dari 3 tingkat yang sampa1 seb­
rang jarang ditemukan di Sumba. Pahatln pada menhir cukup ra~a 
dengnn pola-poln hins gcom~tris mcnjadi pnhntnn utama. Pahatan b•­
dang samping k:tnan dan kiri dibuat s imetris. Pacta bagian atas terda­
pat pola hia.s yang mcnggamb:ubn marangga. tabelu. bba. Di sam­
ping iru dipahatkan pula bcnda alnm scpcrti bi ntang dan bulan. flora 
dipahatkan sebagai pclcngkap dan sebagli pcnambah kci ndJ.han. Pe­
mahatan bcnda-bcnda perhiasan dari crnas mcnandak:m kckayaan 
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dari orang yang dikuburkan di sam. Pahatan bulan merupakan suatu 
simbol bahwa orang atau· r;1ja yang dikuburkan mcrupakan pimpinan 
masyarakat yang begitu halus dan lemah lembut serta penuh kebijak­
sanaan. Demiki:m pula dengan pola hias bintang, merupakan simbol 
dari pimpinan yang senantiasa abn memberikan sinar kehidupan ke­
pada masyarakat luas. 

Pola hias flora tampak muncul di sana sini sebagai pcnambah estitika 
dari penji itu sendiri . Sulur-sulur yang membcntuk lingkaran mcmusat 
kelihatan cukup mcnarik, terpampang pada pola-pola hias geomctris 
yang disusun secara horizontal dan vertikal dengan gaya yang sangat 
ham10nis . Bentuk-bcntuk oval secara tersamar terpahatkan hampir di­
seluruh bidang menhir. Secara keseluruhan menhir yang ti ngginya 215 
em ini kelihatan sangat gagah tetapi indah. Unsur-unsur hiasan lama 
dari masa penmggu tcrlihat pada bcntuk su lur-sulur dengan ujung yang 
membentuk lingkaran mcmusat (ikalrckalsitran) 

Foro 20 Alenh1r Jengan pol a hw.< f!.~Ometns Jan hcntuk-hentuk /enxkunf!. .<ertu pahman oranJ< lakl­
lakl Jan perempuan 
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2 I Menh1r (pen}l) yang herhenlllk I.: cpa/a k 11tla /'ala hl(l<-pola hl(ls yanx palmg hanyak at1111ah 
geom1.1tn'· 

Menhir dengan pola bias binatang 

Sebuah menhir dengan bentuk kcpala kuda terdapat disebuah dolmen 
dipedalaman Sumba Barat. Area mcgalitik yang mcrupakan gabungan 
antara menhir dan arc(,\ binatang (kuda) ini selama ini baru ditcmubn 
di tradisi mcgalitik Sumba. Pola hias geomctns dcngan pahatan yang 
sangat halus tampak memenuhi scluruh bagian menhir tcrst:but. Pcma­
hatan kepala kuda pada menhir ini tampaknya diakibatkan olch adanya 
inspirasi. di mana kuda kcsayangan ~mng biasa disebut dcng:u1 ' -jara 
madcwa" selalu discmbclih ketika tuannya meninggal. Kuda ini diang­
gap sebagai pengawal arwah si mati pada waktu mcnuju kc dunia 
am•ah. Area megalitik bcrbcntuk menhir bcrkcpala kuda ini bcrukuran 
tinggi 145 em. Kebebasan dalam membuat penji (menhir) scbagai hias­
an pada dolmen inilah yang menycbabkan menhir yang aneh ini muncul 
di Sumba. 

Menhir lcngkung dcngan pola hias kuda 

Menhir lengkung ini mcngingatkan pada menhir lcngkung Sumatera 
Barat. Menhir yang mcmpunyai bentuk scpcrti gagang pcdang ini mcm-
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punyai pola hias yang beraneka ragam. Pola hias dari bagian bawah, 
pcrtama mcnggambarkan seekor kuda yang dipahatkan secara lengkap. 
dibawahnya tampak samar-samar anak kuda yang diperkirakan baru 
dilahirkan. Dibagian atas kuda tcrdapat dua ekor anjing. Binatang ini 
scmuanya kemungkinan merupakan binatang kesayangan si mati pada 
waktu hidupnya. Di atas dua ekor anjing dipahatkan 4 buah gong yang 
merupakan bcnda keramat yang biasa dipcrgunakan sebagai pcngiring 
upacara-upacara sakral, seperti kcmatian. upacara tarik batu, pcrburu­
an dan lain-lain. Gong tcrsebut dipahatkan sccara horizontal, pada ba­
gian atas gong terdapat bidang horizontal yang dih ias dengan bcntuk­
bcntuk geomctris, bcrupa garis-garis segitiga runcing (tumpul) . Di 
atasnya lagi tcrdapat pola hi as mcrangga dan mcmul i scrta pahatan an­
jing dan orang yang scdang duduk dcngan rncmcgang sesuatu . Dibagi­
an atas pahatan orang tcrdapat pahatan atap ntmah bcntuk Iimas 

Foro 22 Menhir /en~k11nl{ yonJ.: _,epert• J!.OJ!.OnJ.: peJong 1nt J1h1 tm JcnJ.:an pt~la-pola hw,, yang 
heraneka rt1J.:OIII Dlantoran".l IIlJa cln)IIIJ.:. rerhw on. xon,s: Jan lwn whaJ.:ntnya. 
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• Menhir dengan puncak burung kakatua 

Menhir ini tampaknya sudah tidak lagi terletak di tempat aslinya . Men­
hir telah berdiri sendiri dan tidak terdapat dalam konteksnya bersama 
dolmen. Pahatan burung kakatua digambarkan bertengger di atas se­
ekor kerbau . Di samping itu pada bagian depan menhir terdapat pahat­
an manusia yang digambarkan berdiri tegak . Di bagian belakang dipa­
hatkan seekor buaya dengan moncong di bagian atas. Menhir berukur­
an 200 em ini tampaknya merupakan makam seorang bangsawan atau 
raja yang dianggap gagah berani dalam melawan musuh-musuhnya. 

• Menhir ini pada puncaknya dipahatkan seckor kltda yang gagah per­
kasa, yang merupakan kesayangan dari sang raja Pau . Pahatan yang 
lain berupa bermacam-macam perhiasan antara memuli (hiasan teli­
nga}, ayam jantan, udang dan la in-lain. Menhir ini dibuat pada waktu 
upacara penguburan . raja Pau pad a tahun 1983. Pola-pola hi as digam­
bar oleh putera raja yang sekarang menjabat sebagai raja di sana. Se­
dangkan sang pemahat adalah "atapdowi" yang ditunjuk oleh raja. 
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Fo1o 23 Menh~r Jengan polo h1as 
/Hna/ani(. bumng. kaka/Ua. kerbau. 
hurung nurl Jan brwya. 
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Foto 24 Menhir Jengan polo 
hras kudo Ji p11ncaknya serta 
pola-pola hra.r yang lmn yang 
dipahatkan Jengan halus Jan 
mdah 

~ -- \ 

'·--~ -·-
Foto 25 Wm,pawesr J cnl!,(ln 6 h11ah kala .w rra penp (menhtrl dtfctakkan pado hagwn aras mcJa 

ha111. /.."epa/a ker/1a11 Jrpohmkan pada salah .<a/U .,w IC'har Jengan h('ntllk yang mdoh 
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Foto :!6 l'enJI yon~ Jdetokkon J1 a tas lll<')a hotu Jl/emukan J1 S umh a T111lllr 

Penji ya ng ditem patkan di atas dolmen 

Pcnj i (r,lcnhi r) d:ui scbu:~h dolmen :~d:~ y:~ng ditcmp:~tbn di :~tas batu 
mej :~ ny:~. Menhir y:~ng did iribn di :11:1s sebu:~h dolmen biasanya dihiasi 
dcng:~n pola-pola hi:~s yang r:~ y:~, yang menggambark:ln fauna (binatang) 
sepcrt i ay::un. kcrb:~u . b u:~ya , hurung bbtu:~. kuda disamping pcrhiasan 
sepcrti mcmul i. bb;-t scrta gong d:1 11 bin scb:1gainya. Pahatan antropomor­
plk dipahatbn p:ltb bagi;-tn sisi d:1ri dolmen. mcngh:~d;-tp kcluar. pola hias 
11.i disamping mcmp unyai tuju:Jn-tuju:~n yang bersifat kcmcwahan, ke-­
agungan. kcwiba\\"a:ln dan kcmasyur:1n juga nH.:mpunyai tujuan yang ber­
~ !flt rcligius . Khususnya yang dipahatkan dcngan bcntuk manusia. Bcntuk 
n :1nusia pada menhir ini digambarkan berbadan tcgap, dengan dilcngkapi 
s~nj ata scpcrti tombak atau parang. Olch bcbcrapa kctua adat atau raja 
p~hatan ini dimaksudkan mcnjaga am·ah nenck moyang yang mcninggal. 
p:1da \\"aktu arwah mcnuju duni;-t amah. Menhir y:~ng ditcmpatkan pada 
bagian atas scbu::1.h dol men dika t:~bn olch bcbcrapa ahli waris dim:Jksud­
k:m untuk lebih mcmbcribn kesan nH.:gah dan ind::th yang bera rti pula 
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bertujuan untuk mcngangkat nama sang raja itu scndiri . Disamping itu 
melihat bcntuk pahatan yang bcgitu mcriah mab tampak-nya disamping 
untuk memperolch kcmashuran dan nama (scpcrti batu-batu besar Nias) 
menhir ini juga dimaksudkan scbagai p~narnbah kcindah-an semata-mata. 
Bentuk menhir dcngan dolmen y~mg indah ini selama ini hanya ditemubn 
di daerah Sumba. 

2.6 . Area megalitik scrta fungsinya 

Area bcreiri megalitik di dacrah Sumb:-t d:-tpat dibagi dua, berdasarkan 
bahan baku yaitu : 

* Area yang dibuat dari batu : area ini biasanya dipcrgunakan sebag:-ti 
pelengbp suatu kubur ba tu dapat bcru p:-t penji ((menhir) atau bcntpa 
pahatan tiga dcmcnsi pada bagian punc:-tk pcnji 

* Area yang dibuat d:-tri kayu : area ini bi:-tsanya tidak ditcmukan bersa­
ma dolmen, area tcrscbut bcrdiri scndiri dan biasanya mcmpunyai 
fungsi yang bcrbcd:-t dcngan arca -:-~ rc:-t b:-ttu y:-~ng dijumpai bcrs:-tma 
dolmen . Area kayu :-tda yang ditcmp:-ttkan di rumah, ada yang didirikan 
didepan bndang, ada ~ .tng didirikan di ladang, sudut bmpung, dihu­
L.'ln dan lain scbagainya. 

ilerdas:!rkan bentuknya a rea tokoh manusia (antropomorpik) di Sumba 
juga dapat dibagi mcnjadi dua yaitu : 
* Area yang dipahatkan secara lengbp yaitu dipahatkan dcngan bagi:m 

tubuh dan susunan anatomi seeara k.::scluruhan, dan biasany:1 semua 
bagian tubuh dipahatkan . Area yang digambarkan sceara lengkap dc­
ngan pah:-ttan kepala. b:td:m. kaki. tangan dan bagian kcpala sceara 
lt!ngkap scperti mata. hidung. mulu t. tdinga discbut area mcgalitik. 
Jadi area mcgalitik disin i dimaksudkan pahatan mcnggamb:-~rkan manu­
sia seeara lcngkap dan tcrkai t atau mempunyai ciri-ciri yang bersifat 
mcgali tik. C'iri-eiri megali tik dari suatu area d:tpat diketahui mcb lu i 
bcberap:t kritcria. Kriteria tcrscbut antarn lai n kriteria konteks, yaitu 
bcrdasarkan tcmuan serta yang dijumpai bersama area tcrsebut. Di­
samping itu dap:tt diken:-~ 1 juga mcblui kritcria bcntuk. Bcntuk nrca 
mcgalitik biasanya mcmpuny:-~i ciri khas dimana digambarkan dcngan 
bcntuk-bcntuk y:lllg kaku (s k~ptis) dan bcntuk skcmat is ( dipahatbn 
bagian-b:-~gi:-t n yang p~nting s:-~j :-~ ). 
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J.oto r . s~buoll ort:o mtllhtr dart /cayll )'011[1 olelr 
pt•tlduduk seltnlfH-11 btafCDI)'CI d1t~thu1 dengan ,.udunl! 
Bunt• Area 1111 mempunyw juugs1 sebogot sarona 
upacoro terultJma do/am memohon kepoda :at 
tenm~t (a ,.,.ah ll'luhur) agar dalam penempuran 
memperoleh kttmmangan. 

* Area megalitik yang kedua adalah 
area menhir 
Area menhir Sumba sepertijuga area 
menhir yang lain di Indonesia terdiri 
dari bagian kepala, leher dan badan. 
Area semaeam ini biasanya berdiri 
diatas tanah, secara langsung (di 
taneapkan di tanah) . Perwajahan 
area menhir tidak berbeda dengan 
area megalitik. Mengapa area seperti 
ini dinamakan area menhir. Menurut 
penul is disebabkan karena, area 
menhir merupakan bentuk transisi 
antara menhir (batu tegak) dan area. 
Dengan demikian maka area menhi r 
ada yang bentuknya san gat primiti f. 
sebuah menhir misalnya, yang di 
atasnya dipahatkan mata dan hidung. 
itupun sudah dapat dikategorikan 
scbagai area menhir. Area menhir di 

Sumba mempunyai ukuran yang sangat bervarias i. Ada yang berukuran 
112 em, 55 em bahkan ada yang dipahatkan pada bagian atas sebuah 
dolmen dengan ukuran kecil. Area merihir di Sumba ada yang digambarkan 
dengan kelamin wanita, ke lamin laki-laki dan ada juga tanpa kelamin. 
Apakah area-area yang berjenis kelam in itu ada hubungannya dengan jenis 
kelamin orang yang dikuburkan masih menjadi pertanyaan. 

2.6.1. Berdasarkan keletakannya 
Berdasarkan keletakannya area megalitik Sumba dapat dibagi menjadi dua : 
• Area megalitik yang dipahatkan pada bagian sebuah dolmen. Area tersebut 

biasanya berkaitan dengan keamanan, kesejahteraan. ketentraman si mati . 
Area in i juga menggambarkan arwah atau sebagai pengawal arwah yang 
meninggal. 

* Area yang dibuat dari kayu atau batu yang diletakkan ditempat khusus 
yang tidak berkaitan dengan dolmen. Area ini biasanya ditempatkan 
dihalaman depan rumah ada yang ditanam di ladang. sawah. hutan. !aut 
dan lam-lain 

2.6.1. Berdasarkan ~cletakannya 
Area men hir pada dol men biasanya bcrdiri berkaitan dengan "watu­
pawesi" yaitu kubur yang hanya dipergunakan oleh golongan maram ba. 
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Area di sana biasanya dipcrgunakan untuk upacara-upacara yang bcrkaitan 
dengan masyarakat atau kcluarga. Upaeara-upaea ra sakral biasanya dila­
kukan atau ditujukan untuk tokoh atau k:luhur tcrtcntu : 

Pada waktu upacara pcmbiakan atau kcsuburan bagi para maramba 
atau ningrat upacara ditujukan kcpada "Ratu Maramba" . 

Upacara yang ditujukan untuk mcminta agar basil padi dan jagung me­
limpah ditujukan kepada lcluhur yang biasa discbut "Makat:mggu 
Andu Uhu Andu Wataru". 

Upaeara yang di laksanakan untuk permohonan meminta kilat untuk 
mcnyambar orangjahat atau peneuri disebut "'Makatangu Kabala". 

Arco mcgalitik di pulau Sumba mempunyai fungsi yang sang:1.t berancka 
m:1.cam. Area tcrscbut biasanya terkait dcngan bcrbagai upaca ra mcga liti k. 
Discbut scbagai obyck karen:\ area merupabn media pcmujaan yang 
utoma. Tonpa a re:l. tcrscbut maka upaeara tidak mungkin abn dilaksana­
kan dan bcrhasil. Jadi pcranan disini sclain area scbagai salah S:l.tu pcr­
syaratan dalam pcmup:1.n . :1. rca tc,rscbut jug:1. mcn1pakan media yang 
sangat bcrpcran. 

Sedangkan yang bcrkaitan dcngah fungs i, yang dimoksud disini adalah 
kegun:1.:1.n area Sumba dabm bitannya dcngan kcbutuhan manusia. Guna 
disin i :1.ntara b in kcscjahtcr:1:l.n , keaman:1.n , bcbas dari wabah pcnyakit d:1.n 
lain-bin . hdi :1.rc:1. mcg:1.lit ik berfu ngs i untuk su:1.tu pennohon:1.n dcng:1.n 
serangka ian upac:1. ra, yang di laksanabn. 

Upacara 

Upaeara yang dibksanakan dcngan pcmujaan -pcmujaan tcrhadap area 
menhir antara la in : 

- Upacara musim tanam 

Upacara ini dimaksudbn scbagai pcrmohonan kcpada yang kuasa agar 
dibcribn bcrkah pada waktu men:1.nam padi, jagung, kcdelai dan lain­
lain . Musim t:l.n:l.m y:1.ng baik atau saat-S:l.:l.t y:1.ng ba ik akan mcmpc­
ng:l. nJhi h:1.sil p:1.ncn. 
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Permohonan hujan 

Di daerah Sumba hujan sangat sedikit yaitu pada bulan Desember sam­
pai April. Hal ini tentunya akan berakibat daerah Sumba sering keku­
rangan air. Bagi masyarakat megalitik aneaman kekeringan dapat me­
nyebabkan kegagalan dalam panen yang akan datang hal seperti ini 
dapat dihindari dengan upaeara-upaeara atau peribadatan. Upaeara 
pennohonan hujan biasanya dilaksanakan pada area tersebut. Upaeara 
pemanggilan hujan biasanya dilakukan oleh seorang "kabiku" yang 
bcrkaitan dengan hujan yaitu Rau Ulai Ndaungu sesaji yang diperlukan 
antara lain daun kelapa muda, sirih, pinang kadang-kadang telur. 

Upacara pemberhentian hujan 

Jika hujan yang turun terlalu banyak, akan menimbulkan kematian atau 
kerusakan pada tanaman . Seperti juga pada upaeara pcnnohonan hu­
jan, maka pada upaeara pcmberhentian hujan yaitu agar tanah tidak 
terlalu basah dan merusak tanaman, dilakukan upaeara pada area me­
galitik. Sesaji yang diperlukan biasanya sama derigan upaeara permo­
henan hujan. 

Upacara agar sembuh dari penyakit 

Upacara untuk menolak watiah yang datang 

- Upacara perang 
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Upaeara perang dimaksudkan untuk memperolch kcmenangan dalam 
peperangan yang akan terjadi . Upaeara ini biasanya dilaksanakan 
pada sebuah area menhir. Di Anakalang yaitu di desa Anajaikangora 
pada waktu masyarakat akan berperang maka dilakukan upaeara di 
depan sebuah area menhir terbuat dari kayu yang oleh penduduk setem­
pat biasa disebut dengan "Adung Bani". Upaeara perang mentpakan 
pennohonan agar diberi kekuatan, kekebalan, keberanian dan kemena­
ngan. Upaeara dilakukan dengan sesaji s irih pinang, a yam jantan dan 
beberapa kerat perak upaeara ini ditujukan kepada Mewulu - Majii 
(yang menguasai dunia) selain upaeara dilaksanakan di area menhir 
juga dilakukan rumah adat yang biasa disebut Uma Andungu (rumah 
tugu). Di daerah Takirin (Timor) upaeara perang tidak dilakukan di 
area tetapi disebuah tempat " Ksadan" (bangunan susunan batu berben-
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tuk bulat) dcngan n11.:ngasah tombak atau parang pada batu "suci" ya nf 
ada atau tersedia disana seeara khusus. 

Berdasarkan uraian di atas maka garis besar upaeara-u paeara yang dilak­
sanakan pada a rea menhir dapat dibagi mcnjadi dua bag1an yai tu upaeara 
yang dilaksanakan untuk kcpcrluan masya rakat luas dan yang kt:dua yang 
bcrkaitan dengan kcpcrluan-kcpcrluan kcluarga atau pribadi . 

Upacara yang bers1fat umum antara la-i n upaca ra pengusiran wabah p~­
nyakit, upaca ra pcrang. 

Upacara yang bcrs ifat keluarga/prib:~cli :~ ntara b in upacara scmbuh 
dari peny:~k it. upae:tra m~mp~rokh untuk da b m bcrdagang. upaear:t 
untuk mcmperokh anak dan b in-lain. 

Upaeara tcrhadap are:t-arca mcgalitik di Sumba mcng:teu pada pola pil-..1r 
b:-th\\"a '·ia mcmberi maka ia :~kan mcnerima·'. Pola pikir ini ditujuka 11 
kcpada yang kuasa (supcrnatural) . Hal ini mcmang sudah mdcka t pad 1 

pikiran-pikiran masyarakat mcgalit ik dim:~napun berada ba1k di Ni:~ ··. 

Toraja, Batak. Sumba. Timor clan 'lain sebaga inya . D~ngan mcmbcrik; 1 

scsuatu yang dapat mcnycnangka n anvah lcluhur yang clianggap scbag. 1 

sumber kchidupan mab masyarakat mcngha rapkan scsu:ttu scsu:ti dcng:1 1 
pcnnohonannya . Dcng:tn mcmb:1c:1 doa-doa :ltau m:mtr:t yang b~risiL 
puj i -puj ian tcrhadap a r" ah ncnck moyang dcng:~n n11.:d ia :trc:t mcnlm d .. • 
dcngan m~;mbcrikan minu man scrta makanan yang cnak-cnak mal 
mcrcka mcngha rapkan apa yang merc:ka mint~ akan tercapa1 Di dacr 
Bat:tk khususn~ a Sm1:1lungun p:tda zaman dahulu upaeara-upac:t ra :-, 
macam pemujaan dilakukan tcrhadap area ··panghulu balang". th dacr 
Nias pemujaan di lakukan didepan area yang mcngg:tmbarkan kctua ac' 
ya11g paling d1 scgani . s~· pcrti clapat disaksibn eli dcs:1 Ono\\l·mbo T ~I 
maera (N ias bag1an T ~;ng;1 h) . 

Di claerah Timor area mcnhir masih juga 11 11.:m\.:gang p~o:r:1nan lala m b. 
baga1 upacara Dcmik1:111 pula di 8:111 arc:-t-:trca b~.:rcm m~.:gal1t 1k ~ a 

area-area yang udak bcrat ribut kadang-kada ng masih tils~mbah lliHuk k 
pcrluan tcrtentu. 



2.6.3. Fungsi area megalitik dari kayu (Adun~) 

Area kayu atau biasa dtscbut dcngan "'adung" tcrdiri dari bermaeam­
macam bentuk. Wajahnya kadang-kadang scperti bcntuk kera atau seperti 
orang tua. Bcrdasarkan kelctakannya fungsi area terdiri dari : 

Area yang ditcmpatkan dipinggir kampung_ 

Area yang dianggap bcrkckuatan gaib ini dilctakkan pada batas-batas 
kampung. Hal ini dimaksudkan scbagai penjaga kampung. Hal ini se­
pcrti dijumpai dibcrbagai tampa! di Cina, Jepang maupun Korea. Area 
yang dianggap olch sebagian besar pcnganut kepereayaan megal it ik 
t<.:rsL:but, dapat bcrfungsi untuk mcnolak bahaya yang akan datang, 
yang akan mcnganeam kcsclamat::m masyarakat, misalnya wabah, se­
rangan musuh, dan lain-lain . 

Area yang didirikan di ladang/sawah 

Area (adung) yang ditcmpatkan disawah atau diladang, biasanya didi­
rikan dibagian sudut s:l\vah atau ladang terscbut. Area ini mcrupakan 
pcnjaga yang dapat mcngusir hama ( pcnyakit tanaman ). mcngusir 
gangguan binatang (babi hutan), dan mcnghindarkan scscorang untu k 
bcrbuat jahat (mcneuri), disamping itu diangg::-tp dapat nH.:mbcrikan ke­
ku::-tt:m agar tanam::-tn tumbuh subur dan bcrbuah dcngan baik . 

Area yang di hut::-tn 

Untuk menjaga dan mcnunggu hutan al!::-tr h::-ts il hutan d::-tpat baik d::-tn 
tidak dieuri orang. 

Area yang di padang rumput 

Area ini dimaksud agar tanaman rumput scnantiasa baik dan hijau sc­
hing_~a hewan-hcwan tcrnak yang ratusan jumlahnya tidak kekurangan 
makanan. dan kcbparan 

Area Yang ditL:mpat kan d1 dcpan rumah 

Area 1111 diangg:1p dapat mcnolak pcngaru h jahat yang akan mcnggang­
gu sc1,; i rumah/kcluarga . Area tcrscbu t clianggap mcnolak wabah atau 
pt!nya" lt yang datang, atau pcngaruh jahat lainnya. 
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Ada juga a rea-area yang bin yang di tempatbn di dapu r, diatap rumah, 
dilaut dan lain-lain, yang pada prinsipnya untuk menolak bala. Adung atau 
a rea dari kayu sangat bem1aeam-maeam. Dahulu di pulau Sumba atau 
pulau Cendana ini banyak sekali ditemukan area-area kayu tetapi sekarang 
area-area tersebut tinggal kenangan sejarah. Sebagian area telah hila.ng 
dimanfaatkan untuk kepentingan komersial ilcgal. Peneurian area ini terus 
berlangsung dan bcberapa kolektor atau penjual barang antik masih bebas 
memiliki benda bersej a rah yang langka tersebut untuk dijual. 

Area kayu seperti yang ditemukan di Sumba seka rang masih banyak 
dijumpai didaerah Timor Barat. Biasanya berdiri di ksadan (bangunan 
susunan batu bulat) atau di atas tempat pcmujaan dari batu khususnya di 
daerah Atambua. 

Upacara-upacara sakral yang dilakukan pada area megalitik da ri kayu dan 
batu terdiri dari : 

- supaya sembuh dari penyakit; 
- supaya selamat dalam mcngerjakan pekerjaan tertcntu : 
- supaya berhasil dalam bcrtani maupun bcrtcnak: 
- supaya bcbas dari wabah pcnyakiC 

supaya menang da la m pertempuran: 
upaca ra bers ih dcsa: 

- agar sclamat dalam pendirian mmah adat: 
- supaya dapat buruan yang berl impah dan lain-la in . 

Untuk itu upacara tersebut selain dilcngkapi dengan saji-sajian harus di­
bacakan mantra (doa-doa) oleh scorang Rato. Doa-doa akan menambah 
keberhasi lan upacara. Doa umum tersebut berbunyi : 

' · mandopo pola roana: 
menegc wuli \\"\lana: 
pawawamt wawi paniwaini manu: 
weimarringi. wcimalala, wiketuga: 
weipadalu, ludalima, korowae" 

Masyarakat Sumba clenf!.a n 8udaya Mcgailtiknya 53 



Foro 28 Jan 29 Area kayu y_ang 
brasa dipergunakan untuk keper­
luan sakral. Area ditemukan di­
batas kampung. depan rumah. de­
ngan kandang dihutan atau Jr 
sawah dan lodang. Tujuan Jari 
pembuatan area adalah rmtuk 
memperoleh kesunuran tanamanl 
ternak dan kesejahteraan serta 
keamanan masalah 
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Do ' a ini berarti : 

" tanaman supaya tumbuh subur, 
supaya buahnya terkulai , 
berb t temak bab ia dan aya m, 
a ir berka t, air santan, a ir da la m tcmpayan, 
dilindungi tanga n maupun kaki" . 

Jadi da lam upaeara apapun do ' a semaeam ini biasanya dibaea oleh sang 
Rato . Sementa ra sesaji-sesaji yang bem1aeam-maeam da n bc rbeda-bcda 
jenisnya biasanya dita ruh pada tcmpnt tcrtcntu di bagia n dcpan a tau sc­
keliling a rea menhir. 

2.6.4. Hubungan d olmen dan a r ea 

Da lam budaya megali tik di dacrah Sumba kcbcradaan a rea mcga litik dan 
kubur dolmen t idak da pat dipi sahkan. Area mega li tik yang dij umpa i d i 
S umba sela lu berdampingan dcngan dolmen. Kadang ditemukan di a tas 
mcj~ batu scbuah domen, kadang dipa hatkan di atas menh ir bahkan 
kadang-kadang dipergunaka n scbagai pct,lj i, dima na area terscbut bc rd iri 
d isa mp ing sisi Iebar scbuah dolmen. Pcmbuatan a rea megali tik tcrscbut 
mcmpunya i proses ya ng sama dengan cara pcmbua ta n pola bias pad:-~ 

scbuah penj i. Baik pcra latannya . ca ra pcm:-~b ian pcrabtan. upacara . kc­
adaa n yang dipersyaratka n d:-tn lain-lain t id:-~k bcrbcda dengan pcmahatan 
a ta u menghias penj i. Bcrdas:-~rka n hasi l w:-~wancara denga n tokoh masya­
ra kat di dcsa Tanmg, Kawangu. Anakala ng, Pau dan la in- la in dipcrolch 
informas i b:-thwa arc:-~ mcgali tik mcmpunyai du:-t fu ngs i ya itu : 

I . Area mcga litik seb:-~ga i pcrwuj udan dari ::trwah lc luhur yang mcru p:-tb n 
s upernatural , ya ng mcreb puja . 

2. A rc::t mcgalit ik yang bc rfungsi seb:-~g:-~ i simbol pcngaw:-~ 1 da ri ::t rwah 
~·ang tclah mcninggal. Pcrlu dikctahu i bahw:-t :-~m ·ah ncnck moy:-~ng 

yang mcninggal a b n mencmpuh j alan yang sa ng:-tt j:-~u h dan tcnt u saj:-t 
mcmerl ukan pcngawal ya ng dapat mclaya ni scg;tbnyo dabm pcrjn la n­
a n. 
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Area-area menhir yang merupakan perwujudan dari anvah leluhur di 
Indonesia merupakan area yang paling dominan. Leluhur olch masyarakat 
dibayangkan sebagai sesuatu yang sangat abstrak. Ia sebagai supernatural 
yang menguasai hidup manusia. Bentuk-bentuk yang abstrak ini tidak 
mutlak untuk digambarkan. Keberadaan supernatural (anvah leluhur) 
dibayangkan sebagai suatu yang sangat menakutkan, sesuatu yang penuh 
keagungan, dan sesuatu yang menyeramkan yang menimbulkan malape­
taka. Seiring dengan suatu imaginasi yang apstrak tetapi menakutkan 
maka tidak dapat dipahatkan dalam wujud yang nyata. Masyarakat hanya 
dapat membuat suatu pahatan yang merupakan satu simbol. Dengan demi­
k.ian maka eara pemahatannyapun dilakukan dengan sederhana dan di­
tandai dengan bentuk-bentuk yang aneh, menakutkan, serta sama sekali 
tidak mempunyai tujuan-tujuan keindahan, walaupun sebenarnya mereka 
mampu untuk memahat bentuk-bentuk yang lebih baik. 

Area-area megalitik yang berfungsi sebagai pengawal anvah yang me­
ninggal akan dipahatkan dalam bentuk yang sangat berlainan dengan area 
yang menggambarkan anvah leluhur. Di pulau Nias penggambaran ketua­
ketua adat yang masih hidup, yang bukan untuk penguburan tetapi untuk 
penggambaran tokoh yang berkuasa, dipahatkan hampir sama dengan 
area-area pengawal di Sumba. Area-area tersebut dipahatkan dengan di­
gambarkan seeara lengkap yaitu dengan hiasan (peleRgkap pakaian) seper­
ti keris, tutup kepala, kalung, gelang dan sebagainya. Seperti juga di Sum­
ba area-area pengawal dewa, digambarkan dengan pakaiari yang lengkap 
dan dengan senjata. Pakaian ada yang digambarkan seperti "mantel" atau 
jas panjang, dengan tutup kepala, tombak dan kebcsaran yang lain. Hal ini 
sesuai dengan tugas dan fungsi area, karena dipergunakan sebagai pe­
ngawal maka harus memenuhi kriteria seorang pengawal, berbadan tegap, 
membawa senjata, paka ian kebesaran dan lengkap. Area-area pengawal 
dapat dijumpai di situs Kawangu, situs Pau dan lain-lain . 

Anehnya dalam bentuk fisik dari area-area tersebut baik yang ditemukan 
di Desa Tarung maupun di tempat lain bentuk wajahnya sering seperti 
kera. Hal ini masih menjadi teka-teki yang belum terjawabkan. 
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2.6.5. Siapakah yang digambarkan dalam area 

Penelitian terhadap siapa yang diarcakan pada area-area megalitik telah 
dilakukan oleh berbagai ahli baik da ri Indonesia sendiri maupun ahli dari 
bangsa asing. Menu rut Charles Lebaron ( 1978) area-area yang sangat 
besar yang ditemukan di pulau Paskah (Easte r Island) di kepulauan Pasifik 
dengan tinggi meneapai 8- 10 m menggambarkan pemimpin-pemimpin 
terdahulu . Ini berarti bahwa Charles Lebaron mempunyai kesimpu I an 
yang sama bahwa area megalitik yang menggambarkan arwah nenek 
moyang. Karena yang dimaksud pemimpin adalah leluhur-leluhur mereka 
juga. Di Indones ia secara umum area megalitik dipahatkan dalam bentuk 
yang sangat sederhana, kaku (skeptis) dan skcmatis (bagian-bagian pcn­
ting yang dipahatkan) . Area ini biasa disebut sebagai a rea nenek moyang. 
lni diartikan bahwa a rea tersebut men1pabn perwujudan atau personi­
fikasi dari leluhur (nenek moyang) yang dipuja-puja . Area menhir selanjut­
nya sebagai media pemujaan untuk lebih mendekatkan diri dengan yang 
kuasa dalam rangka peribadatan. Scdangkan Robert Wernick, mengatakan 
bahwa a rea di Kors ika (laut tengah) dika takan menggambarkan serdadu­
dadu Sardinia yang tewas dalam peperanga n. 

Perbedaan pendapat ini tampaknya disebabkan tidak adanya data yang 
akurat yang sampai kepada· para peneliti karcna waktu yang telah begitu 
lama dimana pendukungnya juga s udah tidak ditemukan . Lain halnya 
dengan a rea-area nenek rpoyang di Sumba yang sekarang mas ih dipakai 
dan dibuat beberapa waktu yang silam, sehingga masih dikenal secara baik 
tcntang latar belakang. 

Dari hasil S[Udi analogi atnografi dari si tus-sit us "di pu lau Sumba ini maka 
tampaknya ada suatu atur:m-aturan atau kai(b h-kaidah yang tanpa tulis 
tetapi disepakati olch masyarakat Sumba dalam memahatkan area sebagai 
pelengkap ku bur batu (reti). Aturan tanpa tulis terscbut tampaknya tidak 
h.mya bcrlaku dan berlangsung di pulau Sumba saja tctapi juga ditempat­
tel,pat lam dimana megalit ik itu masih berl~tngs•mg. 
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Foto 30 Area tm terl.:tok l:>erdomptngun Jengon do lmen ra;a !'au dt Sumho Ttnmr. Alenurlll 
keterongan ohil ~<·ans dtkatakan l>ahwa area manusta tm dtanggop sel>agot pengo~<·o/ arwah 
luasanya dtpahatkan sccara lengkop Jcngan l>crhagai atrihutnya. Tokoh mam1sta dtpahotkar 

l·ecara /engkap memaktu 1111up kepola. memegang toml>ak Jan kam adat. 

!'11staka Wt .w ta Budaya 



III. SEJARAH PERKEl\lBAJ\GAN DOLMEN DAN 
MEGALITIK SUMBA 

Dolmen di Sumba yang men1p:1bn hasil bud:-tya m:-ttcrial tradis1 mcgal illk 
mcmpunyai bcntuk m:-~ju dan mcrupak:-tn hasil pcrkcmbangan y:-~ng bcgitu 
pcsat. Pad:-~ awalnya dolmen mcmpunyai bcntuk scdcrh:ma, yang dibangun 
d:-tri b:-~tu-batu yang m:-tsih belum dip:-th:-tt di:-~tur sedcmikian rupa schingga 
mcmbcntuk scbuah mcja batu. K:1ki-kaki penyangga di bu:-tt dari b:-t tu 
a lam yang bcntuknya lcb ih kecil d:-tri batu atas nya . 

Di dar:-ttan Erop:1 sepcrti di lnggris. Dcnm:-trk dolmen bi:-tsany:-t dipcrgun:-t­
bn seb:-tg:-ti tcmpat s:-~ran:1 up:-tcara. Dolmen tcrscbut biasanya dipcrguna­
bn scb:-tg:-ti tcmpat scsaj 1 ( .. uborampc" : bahasa Jawa) . Sesaji dipcrguna­
bn kcp:-tda supcrnatur:-~1 (yang kuas:-t ). 

Dolmen yang ditemubn para arkcolog dicbratan Eropa As ia Teng:-~ h . el i 
India. Korea. Jepang dan lai n-lain scmuan~·a masi h berupa dol men-dolmen 
polo:; (t:-tnpa varias1 at:-tu pola hi:-ts) d:-tn m:1si h d1bu:-tt d:-tri b:-ttu abm. 
I3cntu k-bcntuk sepcni itu ~ uga Jm sib dijumpai pada situs-situs mcg:-t litlk 
prasejarah di Indonesia. scpcrti di Pascmah. L:-t111pung. Ja,,·a T imur tbn 
b in-bin. Tamp:-tknya bcntuk-bentuk tcrsebu t rcrus bert:1h:1 n S:1111p:-ti m:-~ s a ­

m:-~ sa bcrikutnya. 

Dolmen di Sumba b:-tik bcntukma maupu n fungs 1 11~ a tcbh n11;ngalami 
pcrub:-th:-tn y:-~ng pcs:-tt. Bcnruk-be11t uknya ben ari:1s1. dcmik i:-t n pub ukur­
an maupun pola hiasn~ a. Ten tang fu ngs 111 ~ :1 juga bcrub:1h . bubn b gi 
sch:1gai tcmpat :Jt;_HI sar:-tna upacaro tet:lpi tc l:1h dipcrgun:-tbn seb:-tga i 
tcmp:H pcngubur:-tn . 1\lcng:Jp:l fungsi dolmen di Sumb::J. mcnpd1 \\ :-tcb h 
pcnguburan . m:-tsih sulit untuk ditr:1s ir tb n dipcc:-thbn . Yang _1 cb s b:-th \\ a 
pcrkl:mbang:1n d:1ri wakru ke\\·:Jktu tcb h mcnycba bk:1n pcrubah:111 ptlb 
pik ir serta ide-ide aktifit :Js yang berbitan denga n bcrb:-tg:11 :1spck ~ :-tng 
mempcngan1hi kehidup:1n mcreb . Dolmen di Sumba tcb h bcgiru m:I.J ll 
(sophts /tcmc:d ). lni tcnt u discb:-~bbn olch berkcmb:1ngn~·:1 ll mu pcnge­
t:J hu:-tn tcnt:111g rck:1~ as:1 b:1tu bcs:1r Tcknologi pemah:Jtan b:1!11 s1 . .'rt :l pe­
l ' :ls:Jng:Jn d.:ng:ln kknd, ··sponn111gcn .. tck111k ··adon:Jn·· . bah:tsa J:l\\ a 
•-:bh dikC'n:1l sn::1r:1 :-tkr th 1-:nn:l jlt:lll \'II"' l'ersJ(U lok:1l (iu<<il dt·l-.·l"t'­
llll'lll) s:1ng:1t mcn8njol !Lhk;1.1 ,l ll Slll-llll ~ll l \ :lllg [, rs il~l l .. loc.d t:"-.:llol .. • 
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tampak dengan transparan pada budaya megalitik di Sumba Barat maupun 
Sumba Timur. 

Perkembangan dolmen Sumba tampak pada bentuk maupun ukuran, .dPn 
bentuk-bentuk pola hiasanya. Ukuran dolmen yang sangat besar dengan 
ukuran raksasa dengan berat berpuluh-puluh ton, merupakan saksi bahwa 
mereka dengan giglh telah bekerja secara begit'u maju dan telah ber­
kembang dengan begitu maju dan sophisticated tentu dilandasi oleh ber­
bagai faktor yang dimiliki pulau Sumba dengan pendudukny:.1 

Faktor-faktor yang dapat memberikan kemudahan dalam pembangunan 
hasil-hasil budaya yang sangat monumental tersebut, adalah sebagai 
berikut : 

* Adat istiadat/kebiasaan.; 

* Kehidupan Sosial ; 

* Faktor susunan organisasi kemasyarakatan; 

* Faktor religius ; 

* Faktor teknologi 

* Faktor semangat kebersamaan dan persatuan; 

* Faktor sumber daya manusia; 

* Faktor lingkungan alam (sumber daya alam) . 

Kedelapan faktor inilah yang tampaknya mendukung perkembangan bu­
daya megalitik di Sumba. Untuk memperoleh gambaran yang transparan 
tentang kaitan antara faktor-faktor terscbut dengan perkembangan dolmen 
di Sumba, maka baiklah akan diuraikan satu pers :-~tu : 

3.1. Faktor adat istiadat 

Adat istiadat dan perilaku dalam kchidupan masyarakat Sumba telah 
begitu marasuk dalam hati Sllnubari mcreka. Norma-norma, perilaku dan 
kebiasaan yang mcru pakan oturan tanpa tulis ada lah komitmen-komitmen 
masyarakat yang di ikuti secara konsisten dari gencrasi kegcnerasi berikut­
nya. Hal-hal yang bcrkaitan dengan pcndirian dolmen dan lain-lain yang 
menyangkut kebiasoan, nom1a , peribadatan, tidak mudah berubah. Hal 
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ini bcrarti atu ran-aturan pcrilaku masyarakat sudah tcrpola bcrdasarbn 
kctun111an yang sulit ditinggalbn Walaupun ada pcnganli1 dari lua r yang 
datang namun perilaku kcagamaan dan kcpcrcayaan atau adat istiadat 
tidak mudah bcrubah. Kcstabilan akan adat pcmbuatan dolmcn at:1u 
megalit yang bin di Sumba tclah tcrdukung olch aclat kcbias:1:1n yang ticlak 
berubah-u bah. Karcna adanya perjabnan budaya mcgalit ik yang stabil 
maka dalam pcrjalanannya itu , muncul bcrbagai ide baru yang mcnambah 
kckayaan bud:~ya. t:~np:-t mcngur:-tngi nil:-ti d:-tn inti budaya mcg:1 lit ik 
Sumba. Ad:-tt ist i:-tdat y:-tng mcncakup pendirian dolmen dcngan scgab 
aktifit:~s-:-tktifit:~s up:~car:~nya, tctap bcrtahan dan tcn1 s hidup . 

3.2. Faktor kchidupan sosial 

Kehidupan masyarabt Sumba pada jaman dahulu tcrpatri okh rasa 
kcbcrsamaan. saling bantu mcmbantu baik :-tntara kduarga dan antar 
suku, \\·alaupun mcreb tinggal ditcmpat yang bcrjauhan Kclua rga satu 
akan mcmb:~ntu yang b in scc:~ra otom:~tis pacta \\aktu. tcrjadi suatu mu si­
bah, atau suatu kcperlu:-tn yang pcnti ng . Kcperluan tcrscbu t ticbk h any:~ 

kepcrluan kclu:~rga tct:-tpi juga kcpcrl,uan m:~syarabt lu:-ts. St:bag:~i contoh 
pacta \\'aktu mcn:ka akan mcmba ngun rumah adat maka s<.:mua kcluarga. 
bahkan suku diluar kcsukuan mcrcb abn sa li ng mcmb:ultu . [\1 crcb 
bcrdatangan dcng:-tn mcmbawa scsuatu y:mg dibutuhbn cb lam pcmba­
ngunan rumah adat tcrscbut. Hal ini tidak hanya dapat disaksibn di 
Sumba tetapi juga clap:-tt disak sikan pad:~ masyarakat di pulau-pulau lain 
di Indonesia scpcrt i di Sabu, Flores, Timor dan bin scbagainya . Dcmiki­
an pula dabm pcmbangun:m dolmen ~ ·ang mcru p:-tkan b:-tgian tcrpcnting 
dalam kchidupan mcrcka. jclas akan mcnggcrakbn hati sct1 :1p insan . kc­
luarga atau kclu :nga antar suku untuk saling mcmbantu dan bckcrja ber­
sama. schingg:~ bcb:m ~ ·ang harus cli tanggung kcluarga. raja. pimpinan 
kctua ada! yang mcningg:-tl ak: lll dap:-t! clipcring:u1. 0 :-tlam bcrb:-tgai upa­
cara misalnya tarik batu. pcngangkatan batu tamp:-tk dcng:~n jclas bagai­
mana part isip:~si aktif da ri scmua pihak. T ua mutb. bki-laki pcrcmpuan. 
kaya d:~n miski n. bangsa\\·an maupun raky:lt biasa datang b~;:rsatu untuk 
mc!::Jksan:-tkan kc~ja raksasa clalam pcmb:~ngunan mcgalit. 
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3.3. Faktor susunan organisasi kemasyarakatan 

Di dalam masyarakat Sumba jaman dahulu maupun pada jaman sekarang 
masih ada seorang pimpinan (raja) . Raja atau pimpinan ini biasanya 
merupakan tokoh yang disegani, dipatuhi di "takuti", karena raja dianggap 
sebagai "big man", yaitu seorang yang , menguasai berbagai aspek ke­
hidupan untuk kesejahteraan keluarga, maupun masyarakatnya. Seorang 
raja baik langsung maupun tidak langsung akan membantu hidup masya­
rakatnya . Raja biasanya memiliki tanah yang begitu luas, temak yang 
begitu banyak dan berbagai fasilitas lain yang serba cukup. Sang raja 
akan memberikan kemudahan kepada yang serba cukup. Sang raja akan 
memberikan kemudahan kepada seluruh rakyatnya, ada yang mengerjakan 
tanah, ada yang menggembala kerbau, ada yang memelihara kebun dan 
lain sebagainya yang hasi lnya tentu akan dibagi dalam persentase yang 
telah disepakati . Oleh karena itu raja atau pimprnan akan membantu dan 
membimbing baik kehidupan sehari-hari atau yang lebih penting lagi ke­
hidupan dalan1 hal religius. 

Adanya kerajaan-keraJaan yang terdapat dibeberapa daerah-daerah di 
Sumba Barat ma\.lpun Sumba Timur sangat mempengaruhi perkembangan 
tradisi megalitik. Raja yang merupakan pimpinan masyarakat yang di­
patuhi dan ditakuti, senantiasa akan menj aga rtama. Raja satu da n lainnya 
seakan-akan berlomba untuk menunjukkan status tertingginya kepada 
masyarakat luas . Apa yang diperintahkan oleh seorang raja akan dipatuhi 
sebagai suatu kewajiban dan keharusan . Hal ini bukan berarti mencer­
minkan kediktatoran sang raja . Perintah disini bukan suatu paksaan, tetapi 
suatu penyarnpaian maksud sang raj a sebagai pimpinan. Kerajaan-ke­
rajaan besar yang ada dipulau Sumba pada zaman dahulu antara la in : 

* Sumba Timu r 

I. Kerajaan Umalulu (Melolo) 
2. Kerajaan Rindi-Mangili 
3. Kerajaan Waijilu 
4. Kerajaan Mahu-Karesa 

• Sumba Tengah 

5. Kerajaan Lewa-Kambera 
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6. Kcraja:111 Tabundrungu 

7 . Kcrajaan Kanatangu 
8 . Kcrajaan Napu 
9 . Kcraj aan Kapunduku 

* Sumba Barat Utara 

I 0. Kcrajaan Lou r:~ 

I I . Kcraj:~:~ n M:~mba ru 

12. Kcraj:~:~n Kodi 

13. Kcraja:~n M:~ngcdo 

14. W cwcwa 

* Sumba Barat Sclatan 

15. Kcraja:u1 Lauli (Lolina) 
16. Kcrajaan Wanubb 
17. Kcraja:111 LambaYa 
I X. Kcraj:1an r\nablang 
l lJ . Kcrajaan La\\ Oiltb 

Ada1wa I <) kcr:1ja:111 eli Sumba tcrscbut maka abn tcrus mcnjamin budaya 

mcgalitik tcru s bcrta han. Rap y:u)g mcrupabn pcndukung kcpcrcayaan 

tcrhad:1p lcl uhur pas t i cbl:un hiclu pny:1 tctap In cnjaga hu bungan yang 
harmo nis a ntara raja sc rta kclua rga clan mas~ ·arak:lt n ~·a dcngan ldu hur 
mc rcb ~ ang tclah mcningga l ag:~ r scl a lu tcrjaga kc:Jmanan/kcsl.:jahtcra­
annya Untuk ma ks ucl rcrscbut sudah scmcsti n~ a nKrcka mcmbangun 
kubur-kubur batu dan saran:~-sarana lain yang dipcrgunakan untuk mcn­
junjung/mcmuja ama h maupun untuk pc rib:1datan lainnya . Bukti -bukti 
adanya kcbcsaran kcrajaan tcrscbut ditcmukan di sckitar pusat-pusat 

kcrajaan tc rschut Kc rajaan pada waktu itu bc rkcmbang pcsat tidak hanya 
mcng usa habn pcrta111a n dan pct crnak:~n Pc rcbg:1ng:m tclah cl i laksanakan 
dengan suku bangsa Jawa. 13ima. Endc. Sawu bahb n ckngan suku bangs:~ 
!'vbbs:~r . Bugis. Scla~ :~r. Buton. Baja u J:m 13 :~nj:n Sumba pacb waktu itu 
sangat b~ a abn kayu ccncbna. b~1.1 ku ning. ka~·u a rang. byu kcmuning. 
ku lit , lo la. tcripa ng dan scbagainya. Mcrcb bcrdagang dcngan tub r­
menu kar barang. S uku bangsa lain d:~lang kc Sumba mcmbawa bin. 1:1-
n ng. mang kok. gancl ing. parang. p1 sau . pcnuk. bcl:111ga dan b1n sct):ls:ii ­
n va. 
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Hubungan dengan suku bangsa-bangsa ini menyebabkan kerajaan-kera­
jaan di Sumba sangat kaya dengan barang-barang gading, mas, perak, dan 
barang-barang keramik asing yang banyak ditemukan sebagai bekal-bekal 
kubur untuk sang raja. 

Raja dengan rakyatnya bersatu padu dalam pembangunan kubur-kubur 
raja yang dicintai rakyatnya. Kerajaan-kerajaan tersebut di atas berlang­
sung sampai rata-rata 1950-1960 an. Oleh karena itu tidak mengherankan 
jika peninggalan mcgalit dibekas-bekas kerajaan terscbut sangat maj u. 

3.4. Faktor teknologi 

Penguasaan teknologi yang begitu tinggi bagi masyarakat. Sumba pada 
masa tradisi megalitik merupakan suatu aspek utama dalam menopang 
tradisi mcgalitik ke puncak budaya yang lebih kompleks dan maju 
(sophisticated) . Penguasaan ilmu pengetahuan dan teknologi masyarakat 
Sumba tidak hanya mengacu pada aktifitas seni ·memahat, tetapi juga 
teknologi dalam bidang pemilihan bahan batuan untuk megalit, teknologi 
transportas i, teknologi pengangkatan batu yang beratnya puluhan ton, dan 
lain sebagainya. Tcknologi maju merupakan suatu faktor utama dalam 
pendirian bangunan megalitik. tanpa adanya teknologi maju maka 
bangunan tersebut tidak mungkin akan berdiri . 

Penguasaan teknologi pembuatan alat-alat kerja untuk batuan yang cukup 
keras telah mereka kuasai . Pembuatan alat-alat dari lo:gam perunggu atau 
besi sudah dikenal, bahkan alat-alat tcrscbut tetap terpakai scpanjang 
masa. Pembuatan pola-pola bias yang beraneka ragam dan halu s serta 
indah pada dolmen-dolmen di Sumba tentu dikerjakan dengan alat-alat dari 
bahan keras yang sudah tcrasah halus. lni dapat dilihat dan disaksikan 
sampai sekarang. Dengan meblui studi analogi ethnografi atau dikenal 
sebagai studi atnoarkeologi maka kcbiasaan dan tcknik pembuatan megalit 
dapat dikctahui secara lebih transpa ran . 

Pemahatan batu besar dari sebuah tebing te rja l pasti akan dilandasi oleh 
suatu konsep yang matang, bagaimana cara memahat, cara menggeser 
batuan yang begitu bcsar, bagaimana mcnarik, bagaimana mengangkat 
sampai setinggi 150 em dari tanah, terhadap batu besar yang beratnya 
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puluhan ton. Sebuah batu yang merupakan bagian dari kubur batu dapat 
mencapai 50 ton lebih. Sementara alat angkat canggih yang biasa untuk 
mengerjakan pekerjaan raksasa, belum dikenalnya. Oleh karena itu maka 
perkejaan ini tentu dilandasi teknologi tradisional yang sudah begitu maju. 

3.5. Faktor semangat persatuan dan kesatuan 

Semangat persatuan dan kesatuan bagi nenek moyang bangsa Indonesia 
tampaknya sudah merupakan komitmen masyarakat dari jaman dulu . 
Semangat persatuan dengan dilandasi oleh kehidupan bergotong-royong 
dan saling membantu menjadi suatu ikatan kehidupan masyarakat mega­
litik. Aspek-aspek semangat persatuan tclah memberikan ciri khas yang 
tidak mudah ditinggalkan bagi masyarakat tradisi megalitik. Pada waktu 
upacara besar dilaksanakan seperti misalnya upacara tarik batu yang ber­
langsung sampai berhari-hari dengan ratusan tenaga manusia, pada waktu 
upacara pengangkatan batu besar dalam pembangunan mcgalit bahkan 
pada waktu pembangunan rumah-rumah adat, ciri~ciri persatuan yang 
identik dengan kepribadian bangsa sangat menonjol. Sifat-sifat kepribadi­
an yang mencakup gotong-royong, ide persatuan, scrta hidup sating mem­
bantu ketihatan terpancar pada cara-cara mereka membuat bangunan 
monumental seperti tersebut di a tas. Dolmen-dolmen besar seperti yang di­
jumpai di Anakalang, Loti, Wanakaka, Tanmg. Laitarung, Makatakere 
dan lain sebagainya merupakan bukti kongkrit dan ujud nyata dari bentuk 
kepribadian bangsa tersebut. Pada masyarakat tradisi dasar-dasar kego­
tong-royongan dan semangat persatuan memang sudah muncul dihati 
nurani anggota masyarakat masing-mas ing. Dengan dasar tersebut maka 
jelas pekerjaan seberat apapun akan terlaksana dcngan baik. Keikutserta­
an secara spontan dalam kehidupan masyarakat Sumba tampak pada 
kegiatan saling memberikan benda-benda apapun yang merupakan tali 
pengikat. Benda-benda tersebut dapat berupa hewan-hewan kurban yang 
mahal harganya ada hewan untuk konsumsi, kain-kain adat yang tinggi 
mutunya bahkan sampai beras dan ayam. 

3.6. Faktor sumber daya manusia 

Seperti juga tentang bangunan megalit di Stone Hange (Inggris) yang 
dikatakan oleh Charles Lebaron oleh tenaga ribuan orang, maka di Sumba 
demikian pula. Berdasarkan ''hasil penclitian di Sumba talltln 1983- 1985 : 
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dapat diketahui bahwa pada waktu pembangunan kubur dolmen di Sumba 
juga dilakukan oleh ratusan orang. Pengerahan masa tanpa paksa yang 
dilandasi oleh sifat gotong-royong selumh anggota masyarakat, merupa­
kan suatu kekuatan yang besar yang dapat mengatasi pembangunan 
dolmen yang merupakan pekerjaan raksasa tersebut. Pembangunan dolmen 
di Sumba baik masa prasejarah atau masa' kini , dapat terlaksana karena 
didukung oleh tenaga manusia yang tidak Sfdikit jumlahnya . Keberadaan 
tenaga manusia yang ada di lingkungan raja maupun di seluruh suku dan 
masyarakat Sumba sangat mendukung perkejaan tersebut. 

3.7. Faktor sumber daya alam 

Keadaan alam dan lingungan pulau Cendana atau pulau Sumba tanlpak­
nya sangat toleran dan cocok bagi berlangsungnya tradisi megalitik . Da­
erah-daerah aliran sungai (DAS) yang banyak "dijumpai di sana dan 
adanya bukit-bukit kapur dan batuan kongklomerat maupun · andesit dan 
batuan kapur lainnya mempakan suatu faktor yang memberi kemudahan 
dalam mendirikan bangunan-bangunan megalitik. Bukit-bukit batuan yang 
merupakan satuan batu kapur yang kompak, memberi kemudahan dalam 
mencari bahan megalit sampai dc.ngan ukuran yang sebcsar-besamya yang 
dikehendaki oleh raja atau pimpinan mereka. Ba~an batuan dengan ukuran 
yang sangat besar dan mutu yang baik untuk pembuatan dolmen dan jenis­
jenis megalit yang lain dapat dicari dengan mudah. Hutan belantara· 
dengan tumbuhan besar men1pakan sarana dalam pembanguan rumah adat 
atau tempat tinggal dari bahan kayu besar atau kccil. Padang-padang 
rumput savana dan stepa yang luas-luas dipinggiran pantai maupun di 
lereng-lereng bukit, merupakan tempat yang sangat mendukung untuk 
budidaya binatang bcrkaki empat seperti kerbau, kuda, kambing dan lain 
sebagainya. Binatang kerbau dan kuda mer'upakan binatang yang tidak 
dapat ditinggalkan pada kehidupan tradisi mcgalitik. 

Dalam pembangunan megalitik dan upacara-upacara penguburannya, bi­
natang-binatang kurban yang begitu banyak jumlahnya akan discmbelih . 
Baik untuk wahana atau kendaraan anvah maupun untuk makanan pada 
waktu pesta besar terscbut. Lingkungan alam dengan batuan yang melim­
pah, dengan bahan kayu yang melimpah dan hcwan yang dapat hidup 
dengan mudah yang semuanya tidak terpisahkan dengan megalit meru-
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pabn faktor yang penting bagi kelangsungan dan perkembangan dolmcc 
di Sumba khususnya dan megalit pada umumnya. 

IV. POLA HIAS MEGALITIK SUMBA 

Pola-pola hias menhir atau dolmen di ::,umba sangat bcraneka ragam 
Terjadi kcmajuan yang begitu pesat dan variasi yang semakin banyak pad:! 
pola hias terscbut. Pcngaruh dari kehidupan yang semakin maju menyt!­
babkan pola-pola hias tcrscbut bcrkcmbang semakin halus dan penuh 
dengan kreatifitas . Kepercayaan religius sangat berpenganth pada per­
kembangan bentuk pola hias demikian pula simbol dari status seorang raJa 
atau pemimpin yang sangat dihormati oleh rakyatnya . Ahli waris si matt 
berusaha untuk menunjukkan statusnya agar sclalu dikenang masyarakar 
yaitu dcngan menunjukkan berbagai perhiasan yang mahal-mahal yang 
mereka miliki melalui pahatan yang ada pada dolmen. Simbol-simbol dan 
sifat-si fat raja serta kcbijakan dan kehalusan budinya juga mempengaruhi 
makin kayanya pola hias di Sumba. 

Simbol-simbol tentang sifat kehalusan dan kebijaksanaan raja biasan) 1 

dipahatkan dengan simbol hewan atau benda alam seperti bulan dan bin,·­
tang. Dcmikian pula tentang hewan-hewan piaraan yang bcgitu bany<" 
kadang-kadang juga mcnjadi acuan dalam pemahatan suatu pola hias pa iJ 
kubur raja. Scmakin kaya raja tcrscbut maka akan semakin raya pahatar -
pahatan yang mcnghiasi ·kuburnya, yang berarti pu la akan scmakin m 
ningkat kuantitas dan kualitas pola hiasnya . Contoh dari sebuah penji d:. 
dolmen yang bcgitu raya dcngan hiasan dan bentuk pola hias yang bc;­
aneka ragarn dapat disaksikan pada kubur raja Anakalang di Sumt:.. 
Barat. Pol a hi as terdapat pada selu ruh bagian sis i-sisi dolmen maupi 
pada permukaan bagian menh ir (pcnji) . Sementara bidang yang dihi:·­
cukup luas schingga pcnampilannya sangat mcgah dan indah. Pola hi:·­
yang bcgitu lcngkap dan indah di pulau Sumba tidak ditemu-kan disitu ­
situs yang lain di Indonesia . 
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:110 J I Pol a h1as kubur dolmen J1 Jesa Anakalang. Sumba lJnrat. Pola hias geomelr/s Jon hentuk 
pahatan antropomorp1k pahnR ban yak cl1pahatkan. 
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Foro .I I l'ola htM k11 /> 11r dolmen dt Je.w Anaka/ang. Suml>a Harcll. f'ola hws geometns Jan paharan 
amropomorptk paling bon yak Jtpahatkan. 

Pola hias yang sangat ray.a pada megalitik di Sumba merupakan satu­
satunya khasanah yang tcrinda.h yang mewakili pola hias tradi s1 dari masa 
p rasejarah yang masih hidup (living megalithic culture). Tradisi yang se­
jaman dan yang sama jcnisnya dcngan yang ditcmukan di Su mba, seperti 
di pulau Nias, Sabu , Flores, Timor dan la in-lain tidak pcmah ditemukan 
pahatan yang bcgitu indah seperti di Sumba. Kemajuan pola hias di 
Sumba jclas sangat dipengaruhi oleh kemajuan intelektual dan imaginasi 
serta inspirasi yang kreatif da ri masya rakatnya. Scmakin tinggi intelektua l 
si pcmahat ("atapadowi" ) maka akan mcnimbulkan ide-ide yang terus 
menerus akan bcrkembang scsuai dcngan perkembangan jaman. Jadi 
pendukung mcgalit ik tidak sclalu statis dan mclakukan apa yang telah ada, 
tanpa mcnyusun konscp baru tentang mcgalit yang berkait erat dengan 
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tuntutan raja yang harus berbentuk indah. Kedinamisan dan kebebasan 
pada pemberian pola hias pada bentuk-bentuk megalit kadang sampai 
berani keluar jalur, dari apa yang telah digari skan dan akhimya muncu l 
bentuk-bentuk pola hias yang baru yang bclurn terdapat pada masa sebe­
lumnya. Si pemahat kadang-kadangjuga berani keluar dari jalu r kebiasaan 
untuk menampilkan hal baru yang berbcda. Kc luamya ide dan gagasan. 
yang keluar dari kebiasaan tersebut di atas, dipcngaruhi oleh keadaan ling­
kungan atau nilai yang tc rdapat pada masyarakat yang ada. Ide yang 
terkandung dalan1 nilai-ni lai luhur untuk mcngagungkan sang raja atau 
pimpinan mereka ditandai dcngan simbol-si mbol kcbcsaran raja antara lain 
dengan tombak, parang, pedang serta perhiasan yang bermacam-macam. 
Ide yang muncul akibat dari pengaru~ lingkungan ditandai dcngan muncul­
nya pahatan-pahat.:w yang bc rkaitan dcngan kchidupan satwa (fauna) 
maupun flora. Satwa yang ada yang kadang-kadang tampak pada pola 
hias antara lain burung nuri , burung kakatua , kcrbau. anjing, kuda, ikan. 
buaya, kada l dan lain scbagainya. Pahatan-pahatan tc rscbut muncul seba­
gai tanda yang konkrit tentang pahatan kubur raja Su mba, yang bcrkaitan 
erat dengan lingkungan. Pahatan-pahatan tiga dcmcnsi (be rbentuk area) 
maupun pahatan dua dcmcnsi (relief) di bpat scmakin halus dan indah. 
Pahatan-pahatan a rea megalitik dan pahatan-pahatan yang bcn1pa antro­
pomorpik lainnya digambarkan dengan pcrkasa dan bc r.vibawa . Keadaan 
ini tan1paknya be rka itan erat dcngan fungs inya yaitu sebagai pengawal si 
mati atau personifikasi dari raja yang mcninggal. 

Pola-pola hias hasil budaya rnegalitik di Sumba dipcrkirabn merupakan 
suatu perkembangan yang scmakin kompleks dari pola-pola hias tradis1 
megalitik prasejarah maupun pola hias masa pcmnggu bcs i (budaya 
Dongson). Bentuk-bentuk khas pola hias masa pcrunggu dan masa bc r­
kembangnya megalitik prascjarah masih tampak dcngan ny:1ta. Pcrkem­
bangan pola hias yang semakin bervariasi yang mcrupakan has il pcmikiran 
baru tidak melupakan atau menghilangkan budaya lama. Tumbuhnya ide­
ide baru justru menambah khasanah pola hias yang tc lah ada, sementara 
pola-pola hias yang lama masih tcrus diikuti dan dipatuhi scbagai suatu 
bukti penguasaan teknologi dari generasi sebclumnya yang bcgitu tinggi . 
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Foro 3 2 mengRamharkan menh1r Jengan pol a hiaJ pahaian antropomorpik. tokoh manusia 
JJgamharkan Jengan gagah perkasa. Jengan posiJi Iangan dipinggang. 

Untuk mcmpcrolch suatu gambaran tcntang bagaimana pe rkembangan 
pola hias megalitik Sumba baiklah diuraikan secara rinci tentang bentuk 
da.n latar bc laka ng pola hias tersebut. 

Po la hias bcrdasa rbn teknologi nya , budaya rpatcrial di Su mba sccara 
garis bcsar dapat dibcdabn m~njadi dua bagian. Pembagian dua bagian 
ini bcrdasarkan kapan kernuncu I an pola hi as tersebut. 

Pertama ada lah pola-pola hias yang dipahatkan berdasarkan \\'arisan atau 
keahl ian yang d ipcrolch secara turun temurun dari generasi ke gcne rasi. 
Pola -pola hias inilah yang menandai adanya kelanjutan pola hias prase­
jarah pada pola bias mcgalitik di Sumba. Pola-pola hias da ri masa mega-
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litik dan masa perunggu dibeberapa daerah tetap hidup, seperti di Suma­
tera Barat, Toraja, Nias, dan lain-lain. Pola-pola hias masa pemnggu yang 
berupa sulur-sulur; pilin berganda, huruf S, lingkaran memusat dan lain­
lain juga banyak dipakai dalam pahatan megalitik Sumba. 

Pola hias yang kedua adalah pola hias yang diciptaka n bcrdasa rkan per­
kembangan dan ide-ide baru , yang diakibatkan oleh adanya pcngaruh ling­
kungan dan perkembangan fungsi pahatan itu send iri yang dijadikan suatu 
simbol tentang berbagai sifat dan karakte r dari sang raja. Simbol-simbol 
tersebut muncul dal:lm bentuk pola hias sekedar untuk menu nj ukkan ke­
beradaan raja sebagai orang yang dihormati dan disegani masyarakat . 
Simbol-simbol yang menginga tkan k<?kayaan raja, scbagai suatu bukti 
usaha agar harkat dan martabat raja tetap terjunjung. H~l ini scsuai 
dengan tujuan pendirian megalit yang megah dan besar diberbaga1 tempat 
di Indonesia. Seperti telah dikatakan oleh tokoh-tokoh pcneliti , megalit 
berkaitan dengan usaha untuk menjaga harkat dan martabat kaum bang­
sawan atau pimpinan dan raja. Pesta Owasa Nias mempakan pesta pen­
dirian megalit merupakan usaha keluarga untuk menunjukkan kepada 
masyarakat bahwa ketua adat tersebut mempakan orang yang terpandang. 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan dibeberapa situ s di Sumba dapat 
diketahui dan disimpulkan bahwa pola bias muncul karena bc rbagai hal/ 
faktor. 

4.1 . Pola hias yang berkaitan dengan kepercayaan 

Pola hias dari tradisi megalitik Sumba sebagian muncul ka rcna ada nya 
kai tan antara pemenuhan kebutuhan manusia dengan Tuhannya . (zat ter­
tinggi) . Pola hias atau pahatan disana, dimaksudkan sebagai suatu usaha 
untuk keperluan tertentu yang berkaitan dengan kepercayaan. Dcngan pe­
mahatan itu dimaksudkan apa yang dimohon baik langsung maupun tidak 
langsung dapat terpenuhi . Pola-pol a hias yang menggambarkan tokoh ma­
nusia dengan pahatan kemaluan yang bcgitu menonjol. tampaknya masih 
mempunyai fungs i sama dengan pahatan kelamin masa prascjarah .yanu 
sebagai penolak bala (bahaya yang mengancam). Berdasarkan anggapan 
orang-orang prasejarah atau tradisi prasejarah yang berlanjut bagian-ba­
g ian tubuh manus ia dianggap mempunyai kekuatan gaib yang besar. 
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Bagian tubuh tersebut antara lain bagian muka manusia, kepala, kelamin, 
kuku rambut dan lain sebagainya. Kelamin dianggap bagian tubuh yang 
paling banyak mengandung kekuatan gaib. Di samping itu bagian muka 
man usia juga merupakan bagian tubuh yang banyak mempunyai kekuatan 
gaib, oleh karena itu maka tidak mengherankan kalau pahatan muka ma­
nusia atau biasa disebut dengan "kedok" merupakan pola hias yang 
banyak ditemukan pada pola hias masa prasejarah. Pahatan muka manusia 
dan manusia di Sumba banyak terdapat pada bagian dolmen atau penji 
(menhir) (foto 15). Pahatan yang mcnggambarkan bentuk antropormopik 
yang lain adalah pahatan manusia yang digambarkan dengan bentuk­
bentuk yang sangat sederhana. 

Pahatan-pahatan bentuk manusia yang ditemukan di benda-bcnda magalit 
Sumba berdiri tegak, tangan dan kaki sedikit menunduk. Di samping itu 
ada yang digambarkan mengendarai kuda. Ada yang dalam posisi tangan 
dipahatkan ke arah kemaluan dan ada juga yang dalam posisi seperti me-. . 
nan-menan. 

Perlu diketahui bahwa pahatan yang menggambarkan orang naik kuda 
menggambarkan suatu adegan yang pemah dialami oleh arwah nenek 
moyang yaitu ketika mengendarai kuda untuk menuju kedunia arwah. 
Kuda tersebut diperoleh oleh arwah yang meninggal karena adanya pem­
berian dari ahli waris yang menggunakan kuda sebagai kurban pada waktu 
si mati dikuburkan . Sedangkan adegan menari biasanya dikaitkan dengan 
upacara-upacara sakral yang dilaksanakan . Upacara-upacara pada masa 
prasejarah biasanya dilakukan dengan upacara tertentu . Pada waktu upa­
cara menjelang musim tanam di daerah Kewar, Timor Barat biasanya 
disertai tari-tarian yang dilakukan di malam hari, demikian pula pada 
waktu upaeara berburu. 

Posisi tangan kearah kemaluan tampaknya sangat umum pada a rea-area 
prasejarah. Tujuan pahatan ini adalah menjaga agar kekuatan-kekuatan 
jahat dari luar dapat ditolak dcngan bentuk pahatan yang menonjolkan 
kemaluan yang kadang berdiri tegak. Pahatan manu sia pada kubur-kubur 
dolmen ada yang dikerjakan tanpa di lengkapi dengan bagian-bagian muka 
seperti mata, hidung, mulut dan telinga. Sedangkan anatomi badan secara 
garis besar utuh yaitu terdi ri dari kepala, lchcr badan, tangan dan kaki. 
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Bentuk-bentuk yang bersifat umum lainnya digambarkan pola hias antro­
ponnopik yang hanya terdiri dari bagian muka/kedok serta pahatan-pahat­
an yang kurang sempuma susunan anatominya. (foto 34). 

Pahatan dengan bentuk-bentuk yang tidak lcngkap dan hanya bagian-bagi­
an penting seperti mata dan hidung serta mulut yang dipahatkan merupa­
kan usaha untuk memperoleh pahatan yang berwajah menakutkan, mela­
wak (lucu), berwibawa merupakan usapa untuk memperoleh kekuatan 
gaib. Pada masyarakat sekarang misalnya tokoh ponokawan dalam pewa­
yangan yang mempunyai roman muka melawak, selalu dapat mengatasi 
segala hambatan dan rintangan. Siapa yang diikuti tokoh ponokawan 
selalu menang. Jadi muka melawak diharapkan dapat menolak segala rin­
tangan jahat. Di Pasifik untuk memperoleh kekuatan gaib yang lebih 
besar, dipahatkan dengan lidah terjulur. Pahatan manusia atau muka yang 
kaku (skeptis) dan skematis (bagian pokok yang dipahatkan) mempunyai 
mak-sud tertentu yang mengacu pada kekuatan gaib ." 

Dengan demikian tampak nyata bahwa pahatan-pahatan yang merupakan 
pola hias atau hiasan dari megalit Sumba mcmpunyai tujuan-tujuan 
tertentu yang berhubungan deng~ kepercayaan terhadap kekuatan gaib, 
pahatan tersebut biasanya menyangkut pada kepentingan masyarakat luas 
atau kepentingan keamanan dan ketentraman si mati dalam dunia ke­
matian . 

4.2. Faktor simbolik karakter raja 

Pahatan pada tradisi megalitik yang berlanjut di Sumba, banyak yang 
merupakan simbol-simbol dari sikap kebijaksanaan seorang raja. Raja di 
Sumba dianggap tokoh yang selalu memberi perlindungan dan kehidupan 
kepada masyarakat luas. Raja dianggap merupakan sumber segala kehi­
dupan, raja dipandang sebagai tokoh yang paling bijaksana dan lain se­
bagainya. Dalam rangka usaha meningkatkan kesan yang tinggi terhadap 
berbagai bentuk simbol yang mengangkat derajat raja dengan segala kebi­
jaksanaannya. 

Untuk meningkatkan kewibawaan dan kebijaksanaan dibuat pahatan­
pahatan binatang. Pahatan tersebut antara lai n menggamba rkan anjing, 
buaya merah, ayam jantan, penyu (kura-kura) . 
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- buaya merah : merupakan simbol gagah berani dari seorang raja yang 
akan melawan musuh sampai mati sekalipun. Jadi raja dianggap meru­
pakan pelindung dan pahlawan dari rakyatnya. 

- ayam jantan : ayam jantan juga dianggap sebagai simbol dan sifat ke­
beranian raja, demikian juga ia dianggap merupakan tokoh yang akan 
menumpas musuh dengan gagah berani sampai mati . 

- penyu (kura-kura) : merupakan simbol I la mbang dari kehalusan sifat 
raja dalam menghadapi rakyatnya. Raja dianggap sangat bijaksana da­
lam memutuskan sesuatu perkara atau masalah-masalah yang dihadapi 
rakyatnya. Kulit penyu yang sangat halus diidentifikasikan dengan hati 
sang raja yang halus dan lemah lembut. 

- bulan : cahaya sinar rembu lan yang redup d1anggap akan dapat mem­
berikan suatu kesejukan dan ketentraman bagi kehidupan rakyatnya. 

Simbol-simbol yang melambangkan karakter raja ini semata-mata hanya 
mengangkat harkat dan martabat raja, agar sang r:aja selalu disenangi 
rakyatnya. Dengan simbol-simbol tersebut rakyat da ri generasi ke generasi 
akan selalu mengenalnya dan tetap akan memuja dan mematuhinya. 

Pahatan-pahatan yang menggambarkan ayam jantan yang merupakan 
simbol keberanian merupakan st.Jatu simbol yang bersifat universal. Di 
Cina. Eropa dan Asia serta Indonesia ayam jantan men1pakan simbol 
tentang keberanian dan kepahlawanan . Dipulau Nias pahatan ayam jantan 
ditemukan pada puncak-puncak sebuah menhir. Olch karena adat dikata­
kan bahwa ayam jantan tersebut melambangkan ketua adat yang gagah 
berani dan bertanggungjawab atas ketentraman, kesejahteraan dan ke­
amanan rakyatnya. Demikian pula dipulau Sumba pahatan ayam jantan 
juga dipahatkan dipuncak-puncak maupun buaya jantan biasanya di­
pahatkan menghadap keatas di scbuah menhir. 

4.3. Pahatan yang berkaitan dengan keindahan 

Scpcrti juga pahatan-pahak'ln dari masa prascjarah baik tradisi megalitik 
maupu n masa perunggu . Pahatan-pahatan di Sumba banyak yang berkait­
an dengan tujuan yang mengacu pada keit dahan . Pahntan-pahatan yang 
berbentuk geometris dan sulur-sulur (flora) biasanya tidak mempunya1 
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makna kecuali nilai-nilai keindahan. Motif-motif yang bentpa pahatan­
pahatan bentuk tertetu seperti bulatan, segitiga, setengah lingkaran dan 
lain-lain yang kemudian dirangkai dalam suatu omamen pada bidang 
tertentu ditu-jukan agar bidang tersebut mempunyai ni lai keindahan yang 
lebih besar. Pahatan-pahatan tersebut dapat diuraikan sebagai berikut : 

• Hiasan meander (gclombang) : yaitu suatu pola hias yang melukiskan 
garis-garis lengkung seperti gelombang. Ada yang memperkirakan bah­
wa pola hias gelombang ini juga menggambarkan awan. Pola hias me­
ander dijumpai banyak di situs Makatakcrc (kecamatan Anakalang), 
yaitu ditemukan pada bagian sebuah kabang. (pcriksa foto/gambar) . 

• Pola hias bentuk segitiga. 
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Pola hias seperti ini mcntpakan pola-pola hias ya~g sudah umum pada 
masa prasejarah khususnya pada masa pcmnggu besi. Pola bcntuk 
segitiga merupakan pola hias yang dala m scni Jawa biasa d isebut 
dengan " tumpal ". Di pulau Nias pola hias scgitiga biasa discbut de­
ngan ''Neovu lago". Makna dari pahatan ini adalah mempakan simbol 
kekuasaan. Benda-benda yang dihias oleh pahatan segitiga tersebut 
berarti tidak boleh diganggu gugat. 
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Pola hias pada kubur batu di Sumba 
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Gombar 3 Polo hws manus1a dcngan sus1man analom1 yang ridak begllu lengkap. yang mcmpunya1 
maksud reilg111s 

80 Pusraka W1sara Budaya 



Gombar 4 f'o/a hias bentuk man11s1a pada kubur balll Sumba 
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Gombar 5 Beberapa polo hws bmawng paJa J.:unur dolmen Sumho 
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r.amhar 6 /'ala hw.< .w/ur pada kuhur dolml'r frenl d• S'"""C 
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• Pola hias li ngbran 

Pola hi as bcntuk lingbran juga ban yak dij umpai pada do lmen di wila­
yah ini . 

4.4. Pahatan yang merupakan simbol kekayaan raja 

Kekayaan seorang raja biasanya berupa berbagai ragam benda ada yang 
berupa pe rhias:1n , ada yang bcrupa benda senjata a tau jimat, dan ada j uga 
yang beru pa benda yang dikcrama tb n antara la in gong. Scnja ta-senj ata 
raja ada yang be rupa tombJ.k. ada yang berupa parang . Sedangkan benda­
benda y:1ng ben 1pa perhiasan dari cmas sangat bermac::un-macam. 
Perhiasan-pcrh iasan itu J.nta ra IJ.in ada lah j cnis : 

1. Hiasan dada : hiasan dada biasa discbut dcngan marangga d ibuat dari 
em as. 

2 . Hiasan kepala (tabelu) 
3. Hiasan dahi : laba 
4 . Hiasan tclinga: mamuli 
5. lkat pinggang 
6. Gelang tangan 
7 . Gelang kaki 
8. Perhiasan-perhi san dari gading 

Pola-pola hias bcnda-bcnda pemukim:m tcnnasuk gading, sering ditemu­
kan pada sis i-sis i dolmen dan pada menhir (pcnji) . Pada dolmen pcrhi asan 
tersebut dij umpai pada bagian a tas dolmen. Pcrhiasan-pcrhias:m milik raja 
yang terbua t dari cmas biasanya disi mp::m dirumah induk (nunah adat) 
dan ditemp:1tbn pada temp:1t tertcntu dibagian a tap n unah dan kadang­
kadang ditu runbn untuk kepe rluan suatu upacara tertentu . 
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Foto 35 Polo h/(1.< yonR herkmton Jengon stotus/J.:ekoyaon rmo. f'ola hl(l.< tm menggomborkan 
hta.wn JaJa. 

l"oto 361'ola hias /.:epa/a, paJa kubur holll clt Sumba 
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Gam bar 7 Pol a hw.r yanf!. menggamb(~rkan pcrh1a.wn dan f!.Onf!. nulik WJO 
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V. UPACARA PENGUBURAN 

Dalam tradisi megalitik dari masa prasejarah maupun tradisi megalitik 
yang masih berlanjut, pembangunan dan pendirian batu-batu besar untuk 
keperluan sakral, yaitu untuk upacara penguburan, biasanya merupakan 
usaha bagi ahli waris atau masyarakat yang masih hidup untuk menjaga 
nama, martabat dan harkat serta kemashuran bagi seseorang. Pimpinan 
atau raja dan mereka yang sangat terhonnat akan memperoleh perlakuan 
khusus yang sangat baik dari yang ditinggalkan . Bangunan-bangunan yang 
bersifat monumental dimaksudkan sebagai bukti bahwa kelua rga tersebut 
merupakan orang mampu, terhonnat, terpandang sehingga mereka tidak 
tanggung-tanggung dalam pembuatan bangunan untuk penguburan. Hal ini 
seperti yang terjadi di Nias, Von Heine Geldem, Schnitger dan Klaiweg de 
Zwaan juga merlgatakan bahwa "awasa ·• merupakan pesta jasa yang 
dilakukan oleh seorang ketua adat untuk mengangkat derajatnya ke tingkat 
atas . Pesta jasa di Nias yang juga discrtai pend irian batu tegak merupakan 
usaha untuk menjaga nama, harkat, martabat dan kemashuran. Biaya yang 
dikeluarkan yang tidak sediki t j umlahnya seperti ~isalnya penguburan 
atau pembangunan tempat peribadatan di Nias, penguburan di Tana 
Toraja, penguburan raja di Ende dan juga di Sumba yang sampai sekarang 
masih scring dilakukan . Dalam pembangunan sarana penguburan yang 
berupa kubur dolmen di Sumba, besar dan kecilnya maupun keagungan 
dan keindahan, serta raya tidaknya pola hias sangat tergantung dari orang 
yang dikuburkan . Status o rang tcrsebutlah yang menentukan bentuk 
uku ran, hiasan dan lain-bin. Semakin kaya atau terhonnatnya seseorang 
maka ia akan dikuburkan dalam wadah kubur dan dolmen yang begitu 
indah . 

Di pulau Sumba penguburan seseorang raja atau pimpinan akan makan 
biaya yang sangat bcsar. Biaya tcrsebut meliputi berbagai kegiatan yang 
terdiri dari pcrsiapan, tahap pelaksanaan dan tahap penyelesaian pengu­
buran. Upacara-upacara besar yang bcrkenaan dengan pcngubu ran di 
Sumba antara lain, upacara pcncarian dan pemahatan batu besar sebagai 
bahan kubur. Upacara yang lain adalah upacara penarikan batu dari lokasi 
bahan kc lokasi di mana kubu r akan didirikan. Upacara penyelesaian dan 
penyempumaan kubur batu mcliputi pcmahatan hiasan (ornament) baik 
pada penji maupun pada mcJ~ batunya Upacara mengerahkan tenaga 
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sampai ratu san bahbn ribuan orang. Di Nias upacara ta rik batu dapat 
disaksikan dari bcrbag:t i lit ~.:ratur, brcna sctclah sckitar tahun 1930 an 
upacara scmacam in i tidak lagi dilaksan:tbn. Upacara tarik batu di pulau 
Nias sama dcngan upacara tarik batu di Tana Toraja dan Sumba. Pcrbe­
daannya hanya pada bcbcrapa hal yang tid:tk prinsip, mi salnya pada jcnis 
tali yang dipcrgunakan, cara m~.:ngikat dan landasan pcnarik batu. 

Upacara pcnaribn batt1 di Sumba untuk pcngubu ran masih dijumpai 
samp::u scka rang dibcrbagai tcmpat di Sumba Barat maupun Sumba 
Ti mu r. 

5.1. Upaca ra pers iapan penguburan 

Upacara pcnguburan tradis i mcgaliti k di Sumba Barat dan Timur menlpa­
kan sa lah satu up?cara yang tcrpcnting. Hal ini discbabkan karena upa­
cara tersebut langsung bcrhubungan dcngan kcs<.:jahtcra:ln. kcsubu ran. ke­
tentr:lman bagi m:1sy:1rabt dcng:1n up:1ca ra tcrs<.:but m:1ka setiap up:1cara 
penguburan sd:1lu diusahakan scbaik-baiknya. Hal ini dilakubn untuk ke­
amanan dan kcscjahtcraan m:1syarakat. Pcrl akuan tcrh:1dap :lr\\'ah lcluhur 
yang kurang baik akan mcnycb:1bbn bah:1ya :1t:1u m:1bpct:1ka y:1ng meng­
ancam. 

5.2. Perlakuan t e1·hadap mayat 

Pada masy:1r:1kat pr:1scj:1rah di lndoncsi:1 tclah dikcnal su:1tu pcrad:1ban 
yang tinggi y:1ng dit:1ndai d<.: ng:1n pcrl:1ku:1n-pcrbkuan y:1ng b:1ik tcrh:1dap 
mayat. Pcrlaku:1n tcrscbut d:1pat dis:1ksibn p:1da w:1ktu p:1r:1 :1rkcolog mc­
nemubn kubur-kubur kuno p:1d:1 m:1sa ncolitik di gua-gua ± 6500 tahun 
yang l:1lu . p:1da kubur-ku bur tcmpay:1n eli Pl:1w:1ngan, Anycr d:1n M:1lopo 
dan bin-bin. Perbkuan y:1ng s:1ng:1t b:1ik tcrh:1d:1p may:1t mcnj:1di s:1ngat 
bcrkembang dan kompleks p:1d:1 masy:1r:lkat-m:1syarabt yang masih me­
l:lksanakan tr:1disi mcg:1li tik 

Pada zaman prascjar:1h tclah ditcmukan bukti-bukti c:1r:1 pcnguburan , ada 
yang disebut penguburan primer (primary burin/) ada pcngubur:1n sekun­
dcr (secondary-burin/) . Scd:1ngkan posisiny:1 acb y:1ng dalam posisi lurus 
dan ada juga yang d:1bm posisi bcrjongkok. Sistcm pcngubur:1n scm:1cam 
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ini masih terliS berlangsung sampai sekarang pada masyarakat yang masih 
melanjutkan tradisi prasejarah. Penguburan primer adalah sutu pcngubur­
an di mana s i mayat langsung dikuburkan dalam tanah atau wadah lain­
nya . Sedangkan penguburan sekunder adalah penguburan di mana si ma­
yat dilctakkan dan dibiarkan sampai waktu tcrtcntu y:-~i tu sampai tinggal 
tulang bclu langnya baru kemudian dikubur dengan upac:-~r:-~ tcrtcntu dalam 
tan:-~h atau wadah . Dalam tradis i megalitik pcnguburan primer ditemukan 
dalam kubur peti batu seperti ditcmukan di Gunung Kidu l, di sa rkofagus 
sepcrti ditemukan di Bali atau di kubur-kubur batu pahat dan kubur 
dcngan tanda menhir di Sumatera Barat. Sedangkan pcnguburan sekunder 
ditcmukan para arkcolog dipenguburan tempayan di Plawangan (Rem­
bang), di Gilimanuk (Bali bagian Barat) di Melolo (Sumba Timur) dan 
lain-lain . 

Penguburan dalam dolmen di Sumba Barat maupu n di Sumba Timur 
biasanya dilakukan dcngan s istcm pengubu ran scku ndcr, di mana si mayat 
tidak b ngsung dikubur dalam wadah tcrscbut. Mayat biasanya dibuat da­
lam posis i tcrtekuk (scperti bayi dalam kandunganf Kadang-kadang di­
biarkan sampai 6 bulan atau bahkan lcbih. Bcrdasarkan hasi l penelitian 
arkcolog tahun 1983, 19R5, 19X6 'dan 1990 di Sumba Barat dan Sumba 
Timur (di Pau) pengubur::m dilakubn dalam dua tahap . Kedua tahap ini 
dilaksanakan menunggu si ah li. \\:lris samp:-~i mcmpunyai dana cukup 
untuk mel:-~ksanakan pcnguburan. Sc:-tndainya ahli waris b:-tru memiliki 
d:-~n:-~ 3 t:-~hun kemudi:-~n m:-~ka pcngubu r;<n akan dilaks:-~n:-~kan 3 tahun sc­
telah orang meninggal. 

P:-~da waktu ada scor:-~ng yang mcninggal. m:-~ka kelu:-~rga wajib memberi­
tahukan kcpada seluruh kcluarga b:1ik yang tinggal di dcsa di mana si 
may:1t bcrad:1 maupun di luar dcsa :1tau kota lain . Hal ini dim:1ksudkan 
agar dalam acara pcnguburan nanti sem ua kcluarga dapat mcmbcrikan 
pcnghormat::m terakhir kcpada si mati . Di samping itu kcluarga biasanya 
juga mcmhantu dalam so:-tl dam maupun hewan yang abn dikurb:-tnkan 
at:1u di scmbclih d:1lam up:1c:1ra H:1l ini ber:-t rt i scnw:-~ kclu:-~rga akan mcm­
bcribn scsuatu kep:1da ahli w:1ris . Scl:-tin uang m:1upun hcwan kad::lng­
kad:-~ng kcluarga juga, mcmb:1wa kain-bin adat yang mahal yang sang:1t 
dipcrlukan dalam penguburan. Scmcnt:1r3 ku rban hcw:1n biasanny:-t bcmpa 
kud:1, kcrbau atau babi. 
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Si mayat bta~:tnya dimandibn samp::~i bcrsil1. kcmudian dibp s::~m p::~i 
kcring d:1n bant diolesbn min~ ak kcbpa a tau santan. Hal ini dimaksud­
kan agar si mayat sedikll lcntur. Untuk mcmbua t st mayat dabm posts t 
tcrtekuk . mab ada scdik it pcmaksaan IL:rlt:ltbp m:ty:lt Lutut dtpaks:l :1g:1r 
S:1111p:lt d:1p:1 t dttckuk scltmgg:1 nh.:rap:l t h .: :1r:1h dad:1 . Dcmtkt:ln pub 
tangan dipaks:1 agar dapat tcrtckul- d:m dap:tt dtatu r d::-tlam po 1s1 tangan 
mcnop:1ng pt pt Untuk tcmp:1t duduk si m:t~;H btasan~ a dipcrgunabn pe­
lcpah daun pm:1ng yang masth b:1s:1h ag:H :ur ma~ at tidak mcng:tlt r h.c 
luar. 0 :1Iam mcnckuk lutut at:lu tang:1n bdang-kacbng terpaksa dtpat:lh­
bn. Hal ini tcnt unya dianggap scbagai timbbn scmana -mcna. tctapi 
justru mdctakbn si m:1yat dalam posisi yang bcn:1r di s:1mping nu ag:1r 
kckuat:1n ya ng ada da lam di ri si tmyat tidak kcluar. 

Tcntang tcon-tcon ~:lllg bcrbitan dcngan c:1ra pcnguburan tcrtckuk tcrdtn 
dari dua pcncbpat ~ ang bcrbcda. Pcmbp:1t pcrtama mcngatah.an b:llt\\ :1 
posis i tcrtcl-ul.. mcrupabn suatu simbol ball\\:1 m:1nust:1 akan blm 1-.L·m­
bali. h dt ada suatu stklus ~:1ng tJdak tcrputusl..an antara htdup. mat t dan 
lahir kcmb:1lt Postsi tcrtckuk mcnccrminkan pcnstiwa laltir kcmbalt Pcn­
dapat yang I:J111 mcngatabn ball\\a st ma~ ·a t da bm posisi tcrtcl..uk dimak­
sudkan agar kcl..uatan yang bcrada pacb ma~·at tidak abn kcluar dan 
mcngakibatl..an mara bah:tya pad:1 masy:1r:1bt :-;.1ng masih lmiup Disam­
ping kcdu a tcori/pcndapat terse but eli :lt:ls masih ad:-~ suatu tcon ~ ang 
bcrkaitan dcng:lll posisi tcrtckuk. Posisi tcrtcl.. uk at:HJ jongkok pada pnn­
sipnya bcrbi t:ln dcng:1n us:1h:1 untuk mcmpcrlth:l!bn kcm:1lu:1nn: a sccar:1 
nyata. Sch111gg:l dcngan posisi jongkok dtmaksudbn untuk lllL'Illpcrolclt 
kckuatan: ang lcbth bcsar Posisi JOngkok tnt bany:1k di_1ump:1i pada pah:lt­
an-pahatan mcg:tltttk 

Sc:1nda111: a sampat kcluar maka kckuatan tcrscbut sccara bngsung mau­
pun tidak bngsung :1!-.an men~ cbabbn m:n:t bahaya Lntuk mcnckuk st 
ma~ :11 bt:lS:ln~ :1 dtbl..ubn dcngan cara mcngtl.. :l t Sl lll:lll dcng:1n t:llt ag:1r 
posist tcrscbut d:1p:ll tents bcnahan s:1mp:1i p:1d:1 upac:1r:1 pcngubur:1n tcr­
aklm. Sc!l.:bh d11bt dcngan t:1li. b:1 rubh kcmudi:-tn dibungkus dcng:1n 
bin-bin dan s:trung-S:lf111lg yang biasan~·a scngaja clipilih : :1ng mah:1l 
h:-trganya Katn-bin tcrscbu t :1da y:1ng dipcrolclt d:-tri pcmbcri:1n :1t:w su m­
bangan ki.:l u:-:rga :tda j11g:1 ):tng mcrupabn mtlik si mati . Scta ap ma::-~t 

bdang-k:lcbng mcm~.:rl uk an bin atau saru ng ratus:-~n lcmbar lb gt:tn h:-
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pala si mati yaitu pada bagian dahi biasanya diikat dengan kain . Kain-kain 
pengikat yaitu kain warna mcrah, hi tam, kuning. Wama-warna terscbu t 
erat kaitannya dengan suatu kepercayaan di mana warna merah melam­
bangkan keberanian atau simbol lahir kembali, sedangkan wama hiram 
adalah dianggap mengandung kekuatan gaib. Warna kuning merupakan 
warna yang melambangkan kcagungan . Dalam masa-masa prasejarah 
wama-warna tersebut sudah populcr. Wama-warna, hitam, dan ku ning 
pemah dipakai sebagai cat kubur batu di dataran T inggi Pasemah (Suma­
tera Selatan) dan bahkan pernah dipakai sebagai cat kubur karnar batu di 
Jepang. 

Ada kemungkinan bahwa tali kepala mayat yang berwama hitam, mcrah 
atau kuning tersebu t juga diharapkan sebagai simbol untuk menjaga 
keselamatan si mati , dis:tmping guna praktis untuk mengikat rambut agar 
tidak teru rai berai . 

Untuk selanjutnya si mayat dibcrikan berbagai benda berupa harta kcka­
yaan. Benda kekayaan yang ditcmpatkan pada mayat tersebut dapat dibagi 
menjadi beberapa jeni s. 

• Jcnis pcrh iasan : blung manik-manik (mutisalah), kalung emas, ikat 
pinggang, hiasan dada, hiasan telinga dan lain sebagainya. 

• Mata uang : mata uang c;la ri cmas atau kepingan emas biasanya dibuat 
untuk menutup bagian m:tta, dcmikian pu la dipergunakan kcpingan 
emas untuk mcnyumbat mulut. 

• B:trang pecah bcl:lh : ant:1r:1 lain bcntpa pcriuk. pi ring antik dari pa rse­
lin. mangkuk. 

• AI at musik : misaln~ a gong~ ang bi::tsanya diletakkan pada b:tgian p:ll1-
tat si mat i. 

Benda-benda yang bcntpa pcrhiasan. b:trang pecah belah, mata uang cmas 
dan lain-lain terscbut di atas mcmpunyai maksud-maksud khusus yang 
penting artinya bagi si mati dalarn mcnjaga dan mcnjamin kcsclamatan 
arwahnya untuk mcnuju kcalam arwah . Dalam perjalanan itu tcntunya ia 
mcmerlukan berbagai sarana untuk minum. makan dan keperluan l:tin. 
Pemberian a tau pcrlakuan :ct k H.lap mayat yang bt:gitu ba1k tcrscbut 
hi.:1sanya hanya berlaku b:1:..': CJr<.ing-orang y::tng tcrp:111dang, antara lain . 
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raja, putri raja a~u golongan bangsawan lainnya. Perlakuan seperti ini 
tidak dilaksanakan bagi orang-orang mi skin. Hal ini disamping norma dan 
adat yang tidak memperbolehkan, bagi si mati sendiri tidak mungkin dapat 
menyediakan benda-benda yang mahal tersebut. Perlakuan terhadap mayat 
seorang budak dilaksanakan dengan sederhana dan hanya ditckuk seperti 
biasa tetapi tidak dengan uborampe (syarat-syarat) lainnya. 

Pada waktu pelaksanaan pembukusa:n mayat dengan berbagai perleng­
kapan, didendangkan irama-irama gong dan gendang. Pada saat ini irama 
musik gong dan gendang dipilih irama yang gcmbira. Hal ini dimaksud­
kan agar arwah si mati merasa selalu kenang dan bahagia meskipun harus 
berpisah untuk selama-lamanya. 

Setelah acara pembukusan mayat dengan bcrbagai upacara dan perleng­
kapan selesai, maka si mayat kemudian diangkut dan ditempatkan pada 
tempat atau rumah ya1;1g telah ditentukan . Menun1t keterangan raja Pau 
kain-kain adat pembungkkus mayat selalu bertambah, karena adanya 
pemberian dari keluaga yang datangnya tidak bersamaan. Didekat mayat 
biasanya terdapat ta!lgga dari bambu dimaksudkan sebagai tangga untuk 
menuju ke syorga (alam a rwah). 

Foro J 7 Seorong kakek yang llll!mlllwl gong t.itrumah cl1tka sehe/11m mayat raja clik11burkan. 
Pem11k11/an gong 1n1 cltlakukan st.:twp mal am clan .re/.:ttar Jtllll 20.00 samp01 .wh11h 
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Sebelum upacara penguburan kedua dilaksanakan, setiap malam dikuman­
dangkan lagu-lagu yang diiringi gong. Lagu-lagu tc rscbut berisi tentang 
informasi dan tuntutan kepada si mati bagaimana jalan yang akan ditem­
puh nanti . Doa-doa/mantra biasanya dibawakan olch ahli mantra, dengan 
diiringi gong yang terus berbunyi sepanjang malam. 

Foto 38 tampak 2 moyat raJa Pau Jan saudaranya yang duunggu olen 2 orang penungg11 yang b10so 
d1sehut Jengan .. popango ··. 

Semcntara mayat yang dilctakkan di tempat tertcntu ditunggt.. .:.1eh dua 
orang mcnunggu yang biasa discbut dengan '"papanga " . Menu ru t kt!lerang­
an sipcnunggu mayat tidak dipcrkenankan mandi scbc lurn may<H dikubur­
kan. Setelah mayat dikuburkan barulah diadakan upac:ua untuk ' ·p<!p :­
nga " yaitu dengan dimandikan dikalilsungai yang terdek:lt 

5.3. Upaca ra pencarian batu kubur 

Upacara pencarian bahan kubur batu merupakan pcn st1wa yang sangat 
mencntukan. Hal ini diseba bkan karcna pencarian batu te rsebut sangat 
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mempengaruhi kemudahan-kemudahan dalarn upacara-upacara selanjut­
nya Upacara tarik batu yang berisi transportasi bahan dari lokasi desa 
atau ternpat di mana kubur akan did irikan, sangat tergantung dari hasil 
upacara pencarian bahan. Sangatlah bcruntung jika dalam pencarian batu 
berhasil menemukan b:ttu yang terletak pad:t tcmpat yang strategis . Sepcrti 
misalnya ditcmpat yang tid:tk sul it dijangkau . Antara tempat bahan dan 
tcrnpat dimana akan dikubur batu tidak terdap:tt sungai-sungai at:tu rawa 
yang tentu menyulitkan dalam acara trasnportasi batu . Dalam pencanan 
bahan harus ditunjuk orang yang a.hli baik dalam kawas:tn atau tempat­
tempat yang akan disurvci maupun hams ahli tcntang jenis-jenis batuan 
kubur yang baik d:tn mana yang jelck. 

Setelah si rnayat dipcrlakukan secara baik d:\11 telah didudukan pada ru­
mah si mayat. maka sclanjutnya mengadakan pcrs1apan untuk pembuatan 
batu kubur. Pembuatan rcti (batu kubur) tcrst.:but didahului dengan pen­
carian bahan. Pencah~n.ian bahan ini dapat dibks::\nakan oleh pihak keluar­
ga atau orang dari luar. Dari pihak keluarga mcnun1t kcterangan Mude 
mantan Kasi Kcbuday:tan Kabupaten Sumb:t B:trat biasanya ditunjuk 
paman. Untuk pelaksanaan pcncarian bahan ini biasa11ya dibcrikan im­
balan tertentu yang dap:tt bempa hcwan :tt:tu kain adat. Pencari:tn bahan 
biasanya di lakukan dibukit-bukit sekitar dcsa di mana kubu r akan didiri­
kan. Pemilihan batu kubur ini dilaksanakan dcngan hati-hati karcn:1 ada 
persyaratan tertentu antara lain 

• Besamya batuan untuk bahan pcmbuatan kubur harus scsuai dcngan 
ukuran kubur yang akan dibuat. 

• Kekerasan bahan batu kubur harus mcmcnuhi pcrsyaratan tidak tcrlalu 
su lit dipahat, dan tidak mudah kcropos. 

• Dipilih lokasi yang baik sehingga tidak mcmungkinkan akan gagal da­
bm penarikan batu , rnisalnya kclctakannya jangan ditching yang tcrlalu 
dalam, atau diatas bukit yang curam. Olch karcna itu pada pencarian 
batu perlu dilaks:makan survci tcntang jalan yang harus ditempuh pada 
waktu penarikan batu . 

S···telah bahan '1tu kubu r ditentubn dan disepakati oleh pcmt:san batu 
kubu r maka bar tl ~h ditunJltk pcrnahat baht. Untuk kepcrluan pcmotong.tn 
batu seperti j 11ga pada pcncarian bahan. pcrlu biaya yang tidak sedik it 
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jumlahnya. T entang biaya juga dapat berupa hewan atau kain adat dan 
babi. Pemahatan bahan batuan biasanya dilaksanakan o leh orang tertentu 
yang ahli dibidangnya. 

Foto 39 Lol.:as1 bahan dunana. haw untul.: l.:u l>11r rtiJfl I' au d1 Sumba T111111r d w mhd 

Dalam pemahatan batu te~sebut terlebih dahulu harus diadabn upacara 
pengusiran terhadap roh yang menunggu batu . Upacara tcrscbut berupa 
doa-doa yang dibawakan olch seorang pawang batu atau orang yang ahli 
doa. Sedangkan sesaji yang diperlukan antara lain ayam jantan, sirih 
pinang dan tclur. Pemahatan batu biasanya bc rlangsung sampa i berbulan­
bulan tergantung besar kccilnya bahan yang dipcrs iapkan. Untuk alat kerja 
biasanya dipergunakan kapak, pahat, ganco (bclincung) , linggis. Alat-alat 
ini harus dijaga sebaik-baiknya, karena seandainya rusak a tau patah maka 
sipemahat harus mengadakan upacara khusus, yang berarti harus memikul 
biaya upacara penggantian alat kerja. Di lobsi bahan terscbut pcmahatan 
hanya sampai pada bcntuk bahan kasar, jadi bclum disempurnakan. Hal 
ini di lakukan dcngan pertimbangan bah\\·a scandainya telah dipahat secra 
sempuma, dikhawatirkan pad:t waktu penarikan batu akan tcrjadi kent-
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sakan. Setelah pemahatan bahan selesai maka diadakan " upacara tanda 
ucapan terima kasih kepada zat tertinggi , karena pekerjaan tersebut selesai 
dengan selamat . 

Setelah pencarian bahan selcsai bentuk hasilnya dilaporkan kepada raja 
atau bangsawan yang memesan . Selanjutnya pemesan dalam waktu ter­
tentu akan melakukan peninjauan untuk mengadakan evaluasi tentang, hal­
hal yang bcrkai tan dengan lokasi bahatt, jcnis bahan, jalan tarik batu dan 
lain-lain. Setelah hasil evaluasi tersebut mendukung, dan memenuhi syarat 
bahwa bahan tersebut cocok maka sang raja kemudian dapat melakukan 
persiapan-persiapan untuk acara penarikan batu . 

5.4. Upacara tarik batu 

Upacara tarik batu merupakan upacara terbesar dalan1 serentetan upacara 
kematian dan penguburan . Upacara ini dilaksanakan untuk mcmbawa batu 
tersebut da ri lokasi bahan kc kampung atau tempat di mana akan didirikan 
kubur batu . Untuk itu maka perlu pcrsiapan-persiapan yang matang dan 
seksama. Upacara tari k batu a tau disebut sebagai ' "ta ngitua welawatu" 
mcrupakan pekerjaan besar yang perlu pers iapan-pejs iapan secara rna­
tang. Famili da ri s i mati atau ·raja yang mcninggal hams mcmberi tahu 
kepada seluruh keluarga dan· masyarakat di sukunya atau masyarakat luas. 
Waktu yang tcpat untuk tarik batu hams ditcntukan terlcbih dulu dengan 
perhitungan yang biasa dilaksanakan oleh sang rato. Persiapan yang ·tidak 
kalah pentingnya adalah persiapan akan bahan konsumsi . Perja lanan tarik 
batu yang mcmakan waktu bcrhari-hari jelas mcmerlukan konsumsi yang 
sangat banyak. Mengingat bahwa upacara ini juga mempakan upacara 
atau pesta kebcsaran dan ha rkat serta martabat maka sudah sclayaknya 
konsumsi bagi para pcnarik batu juga harus diusahakan secara lebih baik. 
Binatang hewan baik untuk kurban maupun untuk bahan konsumsi juga 
harus dipcrsiapkan secara scbaik-baiknya. 

5 .4.1. Tahap persiapan 

96 

• Pembuatan tali pcnarik 

Tali penarik batu biasanya dibuat dari pelcpah daun gcbang 
(tennasuk jenis palem). Sedangkan ukurannya sebesar lengan 
tangan· dcwasa atau dengan garis tcngah antara 8- 12 em. Pan-
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jang tali tergantung dari besar kecilnya batu, semakin kecil 
batu yang akan ditarik, maka talinya semakin pendck. Hal ini 
disebabkan karena penarik batu tidak memerlukan tenaga yang 
banyak dan mcmbutuhkan tali yang panjang untuk pegangan 
Biasanya panjang tali bcrkisar antara 50 m - 80 m. 

* Pembuatan landasan batu 

Untuk menjaga agar batu tidak m sak atau pecah (belah) maka 
pada bagian bawah batu perlu diberi landasan dari kayu . Lan­
dasan ini bempa batang kayu besar yang bercabang dua, yang 
sekiranya dapat mcnyangga bcban berat batu . Bagian ujung ca­
bangnya biasanya dipergunakan untuk tempat pengingkat di­
samping untuk menjaga kcseimbangan . 
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Gombar 41 Batu besar sebagat bahan dolmen yang telah stop dan dinaikkan di co bang kayu 
Ianda san 

* Pembuatan batang kayu bulat 

Dalam upacara penarikan batu diperlukan puluhan kayu-kayu 
bulat panjang yang berfungsi sebagai roda penarik . Tanpa ka­
yu-kayu bulat sebagai roda maka sulit untuk menarik batu 
yang beratnya puluhan ton tersebut. 

• Pengecekan lahan/jalan penarikan batu 

Pengecekan jalan untuk penarikan batu. harus dilakukan sebe­
lum aktifitas penarikan batu dilaksanakan_ Pemeriksaan jalan 
tersebut dimaksudkan untuk memilih tempat-tempat yang seki­
ranya tidak akan menyulitkan dalam penarika n batu . Perlu di­
ketahui bahwa daerah Sumba berbukit-bukit dan terdapat su-. 
ngai-sungai yang kemungkinan harus dilalui dalam tarik batu . 
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• Penyebarluasan infonnasi 

Pemberitahuan akan adanya upacara tarik batu biasanya dila­
kukan jauh-jauh sebelum pelaksanaan. lnforrnasi akan disam­
paikan kepada seluruh keluarga baik yang ada di wilayah tern­
pat tinggal Sl mati ataupun yang berada di lain wilayah. Pem­
beritahuan tersebut b1asanya dilakukan oleh kurir atau pesurur. 
khusus dengan mengendari kuda. 

• Persiapan untuk konsumsi seperti beras, sayur mayur, daginb 
scrta hewan-hewan kurban. 

5.4.2. Pelaksanaan tarik batu 

Upacara tar ik batu biasanya discbut dengan '·tangitua welawatu". Upacarc. 
ini dipimpin oleh ' ·Ratu Marapu" dengan sesaj1 yang te rdiri dari telur 
ayam, kelapa gading, 7 iris pinang , 7 potong sirih, 7 ke·rat perak dan satu 
tempurung kecil berisi beras ("koba urrata") . Upacara tersebut ditujukan 
kepada "Ma riloda mori". Tarik batu pada awalnya d imulm dengan upa­
cara kecil yaitu dengan penyembelihan binatang kurban berupa babi besar 
yang kadang-kadang sudah bertaring. Pcmbunuhan babi bcsar tersebu . 
tidak dilaksanakan dengan cara disembelih tetapi biasanya dilakukan de­
ngan cara penikaman atau ditusuk dengan alat tertentu . Selanjutnya d!­
bacakan doa oleh seorang rato yaitu orang tua yang ahli doa. Selain itu di­
adakan pula makan si rih ·pinang bersama dengan membacakan salarr 
pembukaan bahwa upacara tarik batu akan dimulai. 

Salam pembukaan tersebut berbunyi : 

"pateni ketura bonini kasobaka". 

Setelah upacara keci l te rsebut selcsai kemudian dilakukan penggeseran tet ­
hadap batu bcsar terscbut. Bekas batu besar kemudian diberi kelapa ga 
dmg yang masin muda dan seekor ayam jaman d ilepas . Upacara ini tarr 
paknya dimaksudkan bah\·va roh batu telah membcrikan izin. batu besa 
itu untuk dipindahkan dan d1pcrgunakan sebagai ret1. D1 samping itu d'­
adakan pembacaan doa oleh kcwa adat yang mcm1mpm upacara tari~o. 

batu . Sebelumnya biasanya diadakan pcrs tapan yaitu dengan menempal­
kan batu pada landasan serta mengikat batu te rsebut, terrnasuk tali-tal 
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penarik yang panjangnya 50 m - 80 m. Baru setelah semua tali terpasang 
dengan baik dimulailah penarikan batu . Di atas balok batu yang besar 
biasanya berdiri seorang pawang dengan membawa pedang dan bendera 
sebagai komando aba-aba penarikan . Menurut keterangan beberapa orang 
tua dilokasi penarikan, dikatakan bahwa batu di lambangkan sebagai pe­
rahu sedangkan bendera dianggap sebagai simbol Jayar yang siap menga­
rungi samudera. Perahu biasanya dilambangkan sebagai kendaraan arwah 
yang akan menuju ke dunia arwah (Parai Merapu) . 

Dengan adanya anggapan bahwa pe~jahu merupakan kendaraan arwah 
maka pada masa tradisi megalitik dan · pada masa perunggu besi maupun 
,.,ada tradisi megalitik yang berlanj ut wadah mayat biasanya d igambarkan 
da lam bentuk perahu . Seperti misalnya wadah orang meninggal di gua 
Sulawesi Tengah dan Toraja. 

::-oro -1! Tarrk baru yang sekarang si!Jang ber/angsung J1 sungm Melolo. Sumba Ttmur 
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Folo 43 !'enankan i>a 111 hesar mmpm Jt kamp11ng dunana Jo/men akan Jtdirikan 

Fo1o penankan bow l>e.w r telah sampm J, kamp11ng d111Wna Jo/men (rettl akan JtJmkan 
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Foro botu besor yang okon cl1pergunokon sebog01 meJo boru unruk sementoro di/etakkan d1atas 
landasan penank. sebelum cl1pasang. Bendera kumng menanclakan keagungan yang berfungs• 

sebago• aba-aba penar1kan 

Beberapa orang membawa gong dan bende (gong kecil) . Pada waktu 
penarikan batu terhenti karena masuk ke dalam Jumpur atau kubangan 
kerbau maka oleh pa ra raro dibacakan doa bersama . Doa itu merupakan 
nyanyian pujian untuk yang kuasa (zat tertinggi) agar hambaran tersebut 
segera teratasi dan penarikan batu dapat lancar kembali . Untuk mengatasi 
han .batan tersebut selain doa bersama yang dilakukan oleh para ra to 
sebelumnyajuga harus disebarkan nasi kuning dengan menyebutkan : 

"ilona sagauo kaguloge nabarare ilona saw1l1J ka~u tara wemete" 

Kata-kata tersebut di atas dimaksudkan sebagai permohonan dan harapan 
agar roh-roh (jiwa-jiwa) kekuatan Jangan mcnghambat atau mengikat 
Dari kejauhan perjalanan tarik batu terdengar scpcrti angin ribut. Suara 
hentakan kaki ratu san orang serta suara-suara yang riuh rendah sebagai 
tanda untuk membangkttkan semangat dan bunyi gong yang rcrus bertalu­
talu terdengar memekakan telinga. 
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Upacara ta rik ba tu tcrscbut dapat bcrbngsung berhari-hari . Mereka per­
caya bahwa kclctabn tcmpat pcng;-unbilan bahan batu kubur yang lebih 
Jauh akan mempunya1 art1 yang lcbih tinggi. khususnya bagi ahli warisnya 

Se-makin puh tcmpat pcmgambibn bahan bcrart i harus lcbih banyak m e­
ngerahkan tenaga manusia. kbih banyak hcwan yang akan d ipotong untuk 
konsumsi, d1samping lcbih banyak yang harus dikeluarkan . Biaya yang 
scmakin besar berarti akan mcningkatbn harbt martabat dan kemashuran 
kcluarga secara keseluruhan . Dcngan dcmik1an akan meningkatkan pres­
rise, serta menurut kepercayaan akan mcmbahagiakan arwah nenek m o­
yang yang meninggal d u111a, yang akan pcrgi bcrsemayam di alam arwah. 
Pada waktu inng-iringan tarik batu sampai kc dcsa di mana ret i akan di­

dirika n. lflng-Iringan pcnarik batu bcrhcnti untuk pclaksanaan upacara 
kccil yai tu dcngan mabn sirih pmang dan pcmccahan telu r ayam d i batu 
yang ditarik . Selanjutnya 11nam (rotonobo) mcngucapkan mantra yang ber­
bunyi sebagai berikut : 

' ·pabtogoku limadara pawilugu or:-~baga 
waisagu bin a bowagu lara. , 

Kata-bta tersebut dapat diartikan : 
- saya terima dengan gembira: 
- bub pintu dan bukajalan . 

Dcngan doa tcrscbut berarti bahwa iringan pcnarikan batu terscbut sudah 
sclamat ke tujuan. Di samping itu bcrarti scmua rintangan dan halangan 
untuk ke kampung itu sudah tcrbuka. 

5.4.3. Upacara pengangkatan batu 

Upacara pengangkatan bat u bcsar dilakukan dalam rangka pcmbuatan 
kubu r batu doimen (meja batu). Pcrtama-tam:1 harus d1 pcrs iapkan terlcbih 
du lu baru-baru berbcntuk balok arau silinckr scbaga1 pcnyangga (kaki 
do lmen). Kaki-kaki kubur tcrscbut ada yang bcr_ltimlah -+ buah. 6 buah 
bahkan ada yang lcbih banyak lagi Untuk pcngangkatan batu biasanya 
d1pe rgunakan balok kayu atau kayu bul:1t panpng yang d1pcrgunakan se­
bagai pcngungk n dan pengganjal. Pcng:mgkatan b:-ttu bcsar yang dipergu­
mkan sebaga1 meja , di lakukan tcrlebih dul u d1 samping kak i-kaki kubur. 
Baru setelah batu bcsar (monolit) tcrscbut tl:bh b..:rada d i atas pem1llkaan 
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rata-rata ujung bki dolmen, maka ban.1 batu tcrscbut ditarik melalui balok 
kayu besar yang sudah dipcrsiapkan yaitu direntangkan di atas kaki-kaki 
dolmen. Pada waktu batu besar tersebut telah berada tepa! di atas kaki­
kaki dolmen maka batu bcsa r tersebut diturunkan , sehingga batu besar 
berada di atas kaki-kakinya scca ra tepat juga. 

5.4.4. Pemahat an hiasan kubur batu 

Pemahatan pola hias yang mcrupakan ornamen dari sebuah dolmen atau 
penj i biasanya mempunyai kcbcbasan dalam merealisasikan imaginasi 
maupun inspirasi dabm mcmbuat hiasan . Kebebasan dabm pcmahatan 
bentuk dan pola bias ini sangat mcmpcngan.d1i baga im:1na kcdinamis:1n 
dan keindahan has il pcmah:1bn . Ujud nyat:l dari ol:1h pikir ~•ang bcb:1s 
dabm ha l scni p:1h:1t :1bn mcbhirbn bcntuk-bcntuk yang bcgitu dinan11S 
d:1n at r:1ktif t:1np:1 mcninggalbn :1rti dan makn:1 scrta fungsi y:1ng :1da di 
d:1bmny:1. Hal ini akan mcngakibatbn pub kebiasa..'ln dabm gcrak dan 
iramn garis-g:1ris kntur ~ ang lcmah gemulai dari pahatannya llu scnd in . 
Walaupun dcn11k ian d:1bm pcm:1hatan pola hias bentuk-bcntuk d:1n motif­
motif hi:1san bdang-bdang tcbh dibuat send iri oleh sang raja . 11:\1 1111 
tentunya abn tcrjadi blau :1nggota kcluarga r:1j:1 :1d:1 y:1ng mcmll1ki kl:­
ahlian d:1n kcp1a\\a1:111 sd>:1g:11 .. :lt:lp:ldo"·i· ' (peni':1h:1t:1n batu) 

Pem:1h:1tan d:1lam pen) cmpurn:1:111 bcntuk dan pob hi:1s su:l tu pcn.JI dan 
dolmen deng:1n bcrbag:11 pob hiasny:1 biasany:1 dibkubn dcngan sangat 
hati-hati. Pcmah:ll h:1n1s bcn:1r-bcnar :1hli. karcna kalau tcrpd1 1.-cg:lgalan 
dalam pemahatan dolmen atau pcnji m:1ka bcrnrri akan mcnggagalka n pc­
kerja..'ln tersebut, yang bisa lcrjadi k tn.I S mcncari bahan lain. Bag1 si pc­
mahat biasanya dibcribn imbalan yang tidak sedikit J tllnlahn~ a . lmba lan 
untuk pcnycmpurn:1an dolmen at:1u pcnji dcngan pola-pola hiasn~:1 lbp:H 
berupa : 

- seekor sapi at:1u kcrb:1u y:1ng bcsa r. 
- seekor kud:1 jant:ln bcs:1r. 
- parang d:1n tombak. 
- perhiasan (m:1mul1) yang tcrbuat d:1ri cmas. 
- kai n adat yang mcmpu nyai nibi ju:1l ~ ·:1ng tinggi . 
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Hasil dari pemahatan pola hias selain harus dipertanggungjawabkan 
keindahannya juga han1s dipertanggungjawabkan tcntang makna dari arti 
pola hias . Berdasarkan infom1asi da ri raja Pau di Sumba Timur pemahat­
an pola hias tentu ada kaitannva dengan berbagai maksud dari pihak pe­
mesan atau ahli waris si mati . 

Jika seorang pemahat (atapadowi) itu merupakan paman dari yang 
mempunyai pekerjaan bcsar tersebut, maka biaya jauh akan lebih besar. Si 
pemesan biasanya haru s mcmberikan sejumlah binatang berkaki empat 
antara lain kuda, kerbau , babi dan ayam dan harus memberikan sejumlah 
kain adat yang mahal harganya 

Dalam pembangunan kubur batu biasanya pekerjaan dil aksanakan secara 
bersama. Mi salnya pada waktu upacara tarik batu barlangsung di dcsa di­
mana akan didirikan dolmen juga ada acara pcmahatan penj i yaitu batu 
tegak yang dipergunakan sebagai pelengkap sebuah dolmen. Pcmahatan 
pola hias biasanya diawali dengan gambar kasar (sketsa).· Baru kemudian 
dilakukan pemahatan. Penggambaran sketsa dapat dilakukan o leh keluarga 
yang meninggal a tau atapadowi itu scndiri , sehingga mempunyai kekuatan 
yang lebih besar. 

* Anak-anak tidak dipcrkenankan bermain-main atau lalu lalang disckitar 
pemahatan . 

• Ayam bebek serta hewan bcrkaki empat lainnya tidak bolch berkeliaran 
di sekitar lokasi pcmahatan . 

• Suasan ha n1s sepi . 

Pemahatan pola hias pada penji atau pada dolmen biasanya berlangsung 
dua atau tiga bulan. Sctelah pcmahatan selesai maka sclanjutnya has il 
pahatan harus dikonsultasikan kcpada pihak pemesan (kelua rga raja) . Jika 
pemahatan tersebut bclum bcgitu memuaskan maka pcmahatan diulang 
lagi sampai ada pe rsetujuan dari keluarga raja. 

Dari has il penelitian dan pcngamatan di berbagai tcmpat di Sumba Ba rat 
maupun di dacrah Su mba Timur tampaknya ada aturan-a turan tcrtentu 
untuk menggambarka.n wajah atau raut muka manus ia. Dalam hal ini se­
orang pemaha t (atapadowi) harus menguasa i cara pemahatan wajah dan 
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Foto 44 f'enp yonR <edong J1pah<Jt 1<nl11k menfi:gomharkan herhoxo1 ;em .< polo h10s .<epertl manusw. 
hewan Jan pc•rh''''·'" ra;a. !'cnjllnl aJalah penp kllhllr ra;a Poll yang Jliaksanakan peng11hurannya 

tahun /985 
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Foro song pemahot (atapadowt) yonf!. ma."h muda seclang memohat podo proses awol pembuatan 
polo hw.1· dt Pau S umba Tm111r 

Foto berba?,at )<'ntS ulat pattahot bow dan !'au . .'iuml>a Ttmu r 
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Foto pemahnt berpenJ:alaman (atapaaowi) tua, sedang menyempurnakan pahatan htm .<ebelum 
penp {l>atu tegak) terse hut dtdmkan 

anatomi manusia . Eksp resi area menhir yang diatur sesuai adat kebiasaan 
(atu ran tanpa tuli s) adalah sebagai berikut : 

• Di situs Tarung : 

tidak boleh seperti wajah anak-anak, 
harus berwajah orang tua, 
harus mempunyai wajah berwibawa 

• Di situs Anajaikangora : 

harus mempunyai wajah mtrtp dengan orang yang dipahatkan 
(orang yang dikubur di dolmen terscbut) . 
harus berkcsan orang yang berpengaruh (penuh wibawa). 

• Di situs Nianganti : 
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Area menhir harus mempunyai bcntuk yang gagah perkasa dan pe­
nuh wibawa .. 
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* Di situ s 1\hbtakcn.: 

mata :liT:l tid:1k ok:h mcmejam (tcrtutup). 
mata tcrbuka atau bahkan mclotot. 
haru s bcrwiba\\'a dan pcnuh kc:b.:sa ran 

* 01 si tu s Pau : 

" ·ajah harus scsuai dcngan perrni ntaan pcmcsan . 

* 01 SitUS K:l\\"angu : 

yang d ip:-~h:-~tbn h:-~ru s dig:1mbar sccar:1 kngkap , 
bcrkcs:1n gag:1h thn kuat. 
tidak scpcrt i bh:k-kakck . 

5.4.5. Upacara pcnguhuran kcdua 

Pcnguburan kcdu:1 ini mcrup:-~kan akhir d:-~ri scrcntct:-~n upac:-~ra kcm:-~ti:-~n 

d:-~n pcngubur:-~n bagi sco r:-~ng raj:-~. Up:-~cara pcnguburan kcdua di sin i 
dimaksudkan upacara mcm:-~sukkan mayat pad:-~ kubur dolmen, sctci:lh 
lama mcnunggu. Upac:ua kl:du:-t (up:1c:1ra s.:kundcr) dibkukan sctcbh 
upac:-~ra prime r. Dalam up:-~cara pcnguburan kl:dua ini kadang-kadang s i 
111:1yat hanya tinggal tulang-tulangny~ s:1j:1. Hal ini di scbabkan :-tela y:-~ng 

dikubur cbbm dolmen sctdah mcnunggu s:-~t u . dua tahun atau lcbih . 
Pclaks:-~naan upacara pcnguburan kcdu:1 ini h:trus dipil ih h:-~r i yang baik 
y:-~ng dapat mcnj:-~min kcsdamatan si mati . Sc:-~ndainya pcngubu r:-~n tcr­
scbut clilaksanakan tidak p:-~tb h:ui baik m:1b :1kib:1tny:1 :1kan f':l.tal cl1 
111:1na :1rwah ak:lll mcmpcrok:h kcsu lit:-~n d:1l:1111 pc1jalan:-~n mcnu1u al.tm 
:llW:lil (j):ll":\1 lll:lf:lj)ll) S~d:1ngkan 111:\S)":\f:lkat yang dittngg:1lbn .JUga 
akan lllclllpcroldt bah:t ~ :1 Menu ru t kcpcrcay:1:111 Marapu di pul:-~u Sumha 
1111 !tan ~ ang jckk b1:1s:lny:-~ di scbut .. \\'ub Podu .. P:1d:1 h:-~ r i in1 upaor:. 
pcngubu r:-~ n dil:tr:-~ng untuk dilaksanak:ln . \\'ul:1 Podu bi:-~s:ll'\ 1 tcr 
p:1cb bulan nHth:-~ ram . \\ 'ub Poclu bcrartJ bubn p:-~hit. 

D:lblll pcngubur:lll kcdua in I bi:lS:lll~ :\ si 111:1~ :lt dJbcrikan h.:kal bL r-
111:1C:ti11 -111:1C:l l11 bend:-~ . Bcmb-bcnd:1 tcrscbut cb bm :ukcologi biasa di · 
scbu t dcngan bcbl kubur (fcncr:ll-gifts) . 8:-~rang- b:l r<tng ~ ·:1ng ikut di ku­
burbn tcrscbut tcrdiri cbri bL:nn:-~c:-~nHll:lC<tl11 \'aitu b~nd:1-bcnd:-~ pcrhi:-~s-
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an yang terbuat dari emas, benda-benda keramik, benda-benda gerabah, 
bahkan ada yang berujud binatang kurban . 

Bekal kubur sangat menentukan status si mati di alam arwah (di negeri 
Marapu). Semakin baik dan lengkap bekal kubur yang diberikan kepada si 
mati maka akan mengangkat si arwah kestatvs yang tinggi . Da lam masya­
rakat Sumba yang berbeda-beda baik di Sumba T imur maupun Sumba 
Barat untuk menentukan nila i dari bckal kubur berbeda-beda. Ada yang 
menyatakan bahwa perhiasan dari emas mempakan bekal kubur tert inggi, 
disamping itu ada pula masyarakat yang la in yang mengatakan benda­
benda keramik tua dari Cina mempakan bckal kubur tcrtinggi nilainya. 
Bekal kubur dari masyarakat Sumba seperti juga di Tana Toraja, Flores 
dan lain-lain ada yang benrpa binatang yang mempunyai nila i tinggi 
kerbau yang bemilai tinggi di Toraja adalah yang ~erwama belang hitam 
putih kemerahan dengan ukuran besar. Sedangkan di Sumba kerbau yang 
bemilai tinggi adalah kerbau raksasa yang bertanduk panpng (bahkan ada 
yang tanduknya mencapai panjang rentang 2 m). Kerbau yang tinggi 
nilamya itu sangat menentukan kedudukan arwah si mati ditempat per­
istirahatan terakhir di Parai Marapu . Kurban bempa kerba u yang akan 
disembelih pada saat si mati dimasukkan ke kuhur juga diperlakukan 
dengan sangat baik. Pada bagian leher kerbau djberikan kalung dari kain 
merah dan daun kelapa muda (janur klming). Cara mcmelihara kerbau 
yang akan dijadika n binatang kurban biasanya dilakukan dengan sangat 
cermat dan te liti. Bahkan di Tana Toraj a kerbau yang mahal ha rganya se­
la lu diberikan makan secara teratur dengan dibcrikan obat untuk menjaga 
kesehatannya. Kerbau yang belang bemkuran bcsar mencapai harga 
an tara I 0 - 15 juta . Pemeliharaan kerbau ku rban di Sumba biasanya di­
serahkan olch raja kepada seseorang yang dipercaya. Pada waktu upacara 
penguburan kedua kerbau untuk kurban tersebut dapat diperoleh melal ui 
sumbangan dari sanak saudara yang datang dari kampung lain. 

Kerbau raksasa yang dijadikan kurban biasanva d ibawa dcngan di arak 
a tsertai dengan t.aouh gong dan genderang sepanjang jalan. Kcrba u CI0\;11 

hiasan lengkap SedangKan musik gong aan gt!ndcrang dimaksudkan sc:­
bagat tanda pt!nghom1atan kepada kerbau raksasa yang scbcnt::u lagi akan 
disemoeh h untuk kendaraan arwah yang meninggal. Pcngantar kerbau 
raksasa btasanya oerpakaian lengkap dcngan ikat kcpala dan kain adat 
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serta dipinggangnya te rselip parang yang hulunya dibuat dari gading, atau 
tanduk kerbau berwama keputihan . 

Pada waktu mayat belum dikubur (pengu buran sekunder) maka setiap 
malam sela lu diadakan penjagaan mayat secara bergiliran. Untuk itu maka 
keloarga raja yang meninggal atau ahli waris harus menyiapkan makanan 
yang istimewa, yaitu be rupa daging kerbau, babi maupun anjing. Khusus 
untuk daging anjing hanya diberikan kepada tamu-tamu yang terhonnat. 
Hal ini disebabkan anjing mempakan binatang kesayangan yang mahal 
nilainya. 

Pada jaman dahulu pada waktu ada kematian sampai dcngan upacara pe­
nutu pan kubur setiap hari han1s ada kcrbau yang discmbclih. Kcrbau-kcr­
bau yang dikurbankan ini sccara simbolis discrahkan kepada a rwah yang 
meninggal. Pada waktu upacara penguburan raja biasanya kuda kesayang­
an (''jara madewa") biasanya dihias dengan indah yaitu dengan kalung me­
rah dan dibcri pelana yang sangat indah da ri kain. Jara Madewa ini biasa­
nya pada waktu penguburan raja diikutsertakan dan disembelih. 

Pelaksanaan penguburan bagi scorang raja dan masyarakat biasa berbeda. 
Dalam upacara kelua rga raja biasanya dilaksanakan dengan sangat cem1at 
dan sesua i dengan atu ran yang berlaku. Upacara dilaksanakan secara rinci 
satu persatu, dari upacara pencarian bahan. pemahata!l, tarik batu dan lain 
sebaga inya . scdangkan pada masyarakat biasa di suatu kampung biasanya 
tidak diadakan upacara lengkap seperti yang tc~jadi pada penguburan raj a. 
Pada waktu ada anggota masyarakat yang meninggal di desa Podomaroto 
(Sumba Barat) pelaksanaan penguburan be rlangsung sederhana. Pengu­
buran dilakukan tanpa upaeara pembuatan dolmen, tetapi memanfaatkan 
dolmen yang sudah ada yang sudah tunm tcmunm. Kubur dolmen tidak 
begitu besar yang digunakan untuk penguburan tampaknya disediakan 
untuk kcluarga. Si mayat dibiarkan sampai beberapa hari, karena harus 
menunggu biaya dan persetujuan keluarga. Pengubu ran di Podomaroto di­
laksanakan 7 ha ri sctelah anggota kclua rga tersebut meninggal. Mayat 
tidak dimasukkan ke dalam peti mayat tctapi hanya ditckuk dengan ta li 
sepcrti pos isi bayi yang bhir dan dibungkus dengan kain-kain adat. Agar 
air mayar tidak kcluar biasanya dipergunakan pclepah pinang yang basah 
sebagai pcmbungkus perrama.Kain adat yang dipergunakan biasanya yang 
be rhias naga atau udang . 
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Cara penguburan dilakukan dengan mengungkit tutup dolmen dengan kayu 
besar dan ditahari oleh batang kayu yang lain . Dengan cara diangka t 
dengan dua tangan oleh sescorang yang kuat si mayat dibawa ke kubur 
dan dimasukkan keda lam dolmen. Aga r bau yang tidak sedap yang ditim­
bulkan mayat maka scla-sela batu penutup dan wadah dibe rikan perekat 
yang dibuat dari kotoran kerbau . 

5.4.6. Bekal kubur (funeral gifts) 

Sampai sekarang definisi tentang bckal kubur masih simpang siur. 
Kesimpang siuran ini muncul karena kctanya dua pendapat yang bebcda. 
Pertama ada yang mengatakan balm·a bekal kubur adalah segala sesuatu 
yang ditemukan para arkeolog, dalam kontcksnya dcngan kubur. Benda 
tersebut dapat berupa pcrhiasan, barang pccah bc lah. dari tanah liat, kain 
dan lain sebagainy;"~ . Pcndapat kedua mcndcfinis ikan bahwa bekal kubur 
adalah benda-benda yang scngaja dikubur bcrsama mayat. Tujuan pcm bc­
rian bekal kubur adalah untuk menjaga simayat agar selamat sampai dunia 
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Foto .f5 J-:erha11-kerha11 I> , Je .<ehagm kl'rha11 ham dllempat 11pacar a 
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Foto 46 A"erha11-kerl>m• ··rak.w.w ··yang te/ah Jan akan dt.wmhehh 

Foro 4 7 A"erha11 yang d1kurhankan yang segcra Jikulttt 
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Foro 48 Dagmg yang akan JiboJ?,I kepaJa para haJmn Jan kepala kcluarga Jikampung 

Foro 49 Tutup Jolmcn (rc1i) yang tc/ah terangkat 
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Foto 50 Sima II J/11/(/S/Ikkan ke re/1 

• % ... ::;::t~~ ......... .._. ';'" 
~ 1 l.r; ~:~;,- ... 

Foto 51 Cara mengangkat pt"maup Jnlmen fr~ 111 Jeng :Jn hvt:Jng /... .. ~7~ 
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arwah . Dari pendapat kedua ini tentunya segala perhiasan yang dipakai 
saat orang itu masih hidup da n tetap dipa ka i pada waktu dikuburkan tidak 
dapat dianggap sebagai bekal kubur. Dalam penguburan di pulau Sumba 
ada benda-benda yang sengaja dikuburkan bersama mayat saat menempat­
kan mayat ke wadah yang berupa gerabah, keramik, kain, gong da n lain­
lain, tetapi ada juga benda-benda perhiasan yang dipakai simayat sejak hi­
dupnya sampai meninggalnya. Benda seperti ini biasanya te rdi ri dari 
untaian manik-manik, anting atau gelang. Benda-benda ini tentunya tidak 
dapat disebut sebagai bekal kubur !<arena benda tersebut secara t idak 
sengaja dikubu r bersama mayat. Benda tcrsebut tidak secara khusus di­
beribn s i mayat sebagai bckal agar arwahnya selamat sampai ke dunia 
a rwah . Dem ikian pula maka manik-manik yang ada dis itus-s itus kubur 
belum tcntu dapa t dianggap sebagai bekal kubur. 

Bekal-bckal kubur pada dolmen di pula u S umba terdiri dari bcrmacam­
macam : 

l . Benda gerabah 

Benda gerabah maupakan bckal kubu r ya ng sangat uni versal s ifatnya. 
Dari kubur-kubur yang bcrbeda pcriodisasinya scring ditcmukan benda 
gcrabah scbagai bekal kubur. Situs-situs yang menghasilkan bckal ku­
bur dari gcrabah antara lain kubur pa lcometalik d'ar i Anyar, Plawang­
an . G il imanuk, Lcwoleba, Melolo dan lain sebagainya. Gcrabah sebagai 
beka l kubu r tidak begitu tinggi nilainya. Benda-benda ini dijadikan 
beka l ku bur semata-mat:l karena benda-bcnda ini adalah yang dipakai 
sehan -hari sehingga pantas untuk discrtakan aga r d:1pat dipergunakan 
seb:lgai saran<'. makan minum dipcrjalanan menuju ke parai Marapu . 

Benda gcrabah scbagai bckal kubu r sangat bcrmacam-macam ada yang 
bcrbcntuk kcndi. cobek, p1 ring. cawan dan lam-lain. Bekal kubur di 
Mt..loto (Sumba Timu r) dibcri pola bias muka manusia pada kcndi yang 
mc111pakan bekal kubur. Dari hasil penelitian dibcrbagai situs megal it ik 
J~o lanJ U! d1 Sumba. Flores. Toraja. S:1bu dan lain-lai n ditemukan geja­
la 'ang sama d11nana gcrnbah scbagat bckal ku bur tidak didasarkan 
1!' ~ ni lai harga JUalnya. Benda-benda gcrabah mempakan tempat ma­
,a . tempat mtnum. temp:1t rm:masak yang nantinya juga akan dipakat 
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dalam perjalanan menuju ke alam arwah. Bekal kubur gerabah di 
Sumba terdiri dari cobek, cawan, mangkuk dan periuk kecil. 

* Benda keramik Cina 

Benda-benda kcramik merupakan bekal kubur yang juga bersifat 
umum. Benda keramik dipergunakan sebagai bekal kubur sudah ber­
langsung sejak masa tradisi megalitik berkembang di Indonesia . Pada 
masa Is lam awal benda keramik yang dipergunakan sebagai bekal ku­
bur juga dominan . Benda gerabah yang ditcmukan sebagai bekal kubur 
di Sumba terdiri dari keramik Cina maupun Eropa. Kcramik ini ada 
yang berasal dari dinasti Tang dan ada pula yang berasal dari dinasti 
Sung a tau Ming pada abad I 0 - 12 AD dan 15 - 17 A. Keramik asing 
dalam bentuk-bentuk yang masih utuh biasanya sudah ditangan para 
kolcktor atau pcdagang antik. Keramik biasanya berwama bint , putih 
dalam bcntuk piring, mangkuk atau mangkuk besar dan cangki r 

* Benda-benda dari emas (perhiasan) 

Benda-benda perhiasan dari emas sepert i hiasan kepa la. hiasan dada, 
hi;1san telinga d;1n lain -lain meru p;1bn bcbl kubur yang cukup tinggi 
nilainya. Karena tinggi nila inya maka bias;1nya pada wadah kubur atau 
dol men dipahatkan benda-bcnda tersebut. Benda-benda emas meru pa­
kan harta kekayaan raj;. yang biasanya dipergunakan pada kescmpatan 
tertcntu d;1lam upacar;1 non kubu r atau upacara pcnguburan. 

* Benda kuningan dan perak 

Benda-benda dari kuningan maupun perak h.:rdiri dari bcrbagai perhias­
an seperti tkat pmggang, a tau perhiasan kalung. Benda ~ ang lain ada­
Jah tempat sirih pinang dan dulang (scmacam nampan besar). Benda­
benda dari kuningan atau perak ini pcmah ditemukan di gua-gua Tang­
kuban (Sulawesi Tengah) serta digua-gu::t di Tana ToraJa (Sulawest 
Sell tan). 
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• Kain 

Foto 52 KenJt sebngat bekol kubur Jt St illS kubur tempaynn Melolo 
PnJn kenJt terclapar hi{I.Wn kedok (ropeng) 

Kam adat yang mempunyat nilai mahal biasanya ikut dikubur bersama 
si mnyat. Kain-kain ini binsanya kam-kain khusus yang mempunyat 
mottf-motifhiasan yang khusus pula. 
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Foro 54 Perhiasan yang se­
n ng dwergunakan seba~m 
bekal kubur, unruk kesejah­
leraan arwah yang me­
ninggal 

Masyarakar Sumba dengan lJudaya Megallflknya 
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Foto 53 Perhiasan dada 
yang biasa untuk bekal 
kulmr di kubur-kubur baru 
Sumba 
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5.4.7. Arah hadap megalit 

Foto .5.5 Perhiasan telinga 
(mamuli) btasa dtperguna­
kan untuk perhiasan telmga 
dt sampmg 11n11tk bekal ku­
bur di dnerah Sumha 

Dalam bahasan tentang peninggalan megalitik di Indonesia pada umumnya 
dan di Sumba pada khususnya arah hadap suatu~megalit perlu untuk 
diuraikan. Hal ini sangat penting karena arah hadap mcgalit tclah menjadi 
masalah yang perlu dikaji secara mendalam. Studi tradisi megalitik di 
Sumba ini tampaknya dapat dipakai sebagai pcnambah data tentang art i 
pentingnya arah hadap dalam tradisi mcgali tik. Menurut para ahli arkeo­
logi yang telah mclaksanakan penelitian secara seksama tentang arah 
hadap kubur-kubur batu di daerah Sumatera Barat, Pasemah , Kuningan, 
Gunung Kidul , Matesih, Bali dan lain sebagainya dapat dikctah i bahwa 
arah hadap sangat menentukan. Di katakan bahwa peninggalan tradisi me­
galitik prasejarah yang bcrupa kubur-kubur batu dari tempat-tempat ter­
sebut di atas selalu diarahkan ke gunung. Hal ini disebabkan oleh adanya 
kepercayaan bahwa gunung mcntpakan tcmpat yang sangat suci sebagai 
tempat berscmayam ar.vah . Dikatakan oleh para ahli bahwa sarkofagus di 
Bali kebanyakan mcngarah ke gunung Agung, kubur batu di Metsih me­
ngarah ke gunung Dempo, menhir-menhir di Sumatera Barat menghadap 
ke gunung Ganoman, kubur batu di Pasemah kebanyakan mengarah ke 
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gttnung Sago dan lain sebagainya. Berdasarkan uraian para ahli arkeologi 
tersebut maka jelas bahwa pada tradisi megalitik yang berkembang pada 
masa prasejarah sangat mementingkan arah hadap sebagai arah suatu pe­
nguburan. Ini berarti bahwa arah hadap memegang peranan penting waktu 
itu. Bagaimana dengan tradisi megalitik di Sumba. Tradisi megalitik di 
Sumba dapat dikatakan sebagai megalitik sepanjang masa. Tradisi mega­
litik ini telah mengalami perubahan karena adanya kurun waktu yang 
sudah begitu lama yaitu dari masa prasejarah sampai masa kini. Perjalan­
an budaya orang-orang Sumba ini tela)1 mendapat pengaruh dari luar baik 
yang berupa ilmu pengetahuan, teknologi dan budaya lainnya. Dengan de­
mikian maka secara langsung maupun tidak langsung akan mempengaruhi 
pola pikir pendukungnya. Hal dan gejala-gejala yang tampak adalah ada­
nya berkurangnya kepercayaan akan adanya gunung sebagai tempat 
arwah . Dengan terkikisnya kepercayaan sedikit demi sedikit terhadap gu­
nung sebagai tempat bersemayam arwah maka, dalam penguburan terjadi 
perubahan dimana arah hadap dari kubur tidak lagi menjadi suatu aturan 
yang harus dipatuhi secara ketat. Berdasarkan kepercayaan pada masa 
prasejarah arwah nenek moyang ada yang dianggap tinggal di gunung, ada 
yang diseberang lautan atau dan ada juga yang percaya berada di pulau 
seberang. Hal ini akan mengakibat~an arah hadap kubur atau bangunan 
megalitik lainnya menghadap ke gunung, ke !aut atau ke pulau dimana ar­
wah bersemayam. 

Di Sumba kepercayaan ini telah menipis. Arah hadap dari kubur dolmen 
sudah tidak lagi menjadi patokan dalam meletakkan suatu kubur batu . 
Mereka secara bebas dapat memilih kemana arah yang dikehendaki. Ada 
yang mendirikan kubur dengan arah kc tcmpat dimana letak nunah si mati . 
Ada yang mendirikan kubur dengan arah kelaut dimana le luhur pertama 
dianggap datang, ada yang kearah barat dan ada yang kearah timur dan 
lain sebagainya. 

Di daerah Ende kubur-kubur batu (rate) menghadap ke arah !aut. karena 
mereka percaya nenck moyang mcreka berasal dari !aut. Walter Kaudern 
mengatakan bahwa area-area mcgalitik di dacrah Sulawesi Tengah meng­
hadap ke a rah utara disebabkan karena mercka beranggapan arah utara 
men1 p:1kan tempat leluhur mercka datang. Dengan meletakkan arah hadap 
yang benar, maka menun1t pendukung tradisi megalitik prascjarah akan 
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memperoleh kescjahtcraan dan kcamanan baik untuk arwah yang mening­
gal maupun untuk masyarakat yang ditinggalkan . Kenyataan membuktikan 
bahwa kubur-kubur batu dolmen di Laitanmg. Tarung, Pasu nga, Maka­
takere, Anakalang dan lain-lain menunjukkan adanya ketidak aturan arah 
hadap kubur bahl. Kcpercayaan adanya gunung sebagai tcmpat a rwah 
telah lama mcrcka tinggalkan . Mcnurut informas'i ada pula dolmen yang 
dihadapkan ke arah timur dimana matarahari ter.bit. Hal ini berdasarkan 
kepercayaan balm·a matahari mcrupakan sumber segala kehidupan 
makhluk di dunia. Di s:unping itu ada pula yang mengatakan bahwa kubur 
ada yang dihadapkan ke barat karcna barat mcrupakan tempat tenggelam­
nya matahari yang disi mbolkan sebagai akhir kehidupan manusia . Oleh 
karena itu dengan mcnghadapkan kubur ke arab barat sebagai suatu kc­
pasrahan diri . 

Berlangsungnya tradisi rm:galitik yang tdah bcgitu !:'una dari masa ncolit ik 
sampai sckarang di pulau Sumba scla111 bcrakibat tcntang konscp arab 
hadap juga mcnyangkut tcntang kcktakan da ri mcgalit · itu scndiri. Kc­
letakan megalit di s ini dimaksudkan lctak dimana bangunan tcrscbut di­
dirikan, pada kondisi tanah yang bagai mana . Untuk itu m:1ka kclct:1kan 
megalit d:1pat di bagi : ada yang ya ng bcr:1da di :1tas bukit :1t :1u di gunung, 
berada di atas suatu gundubn tanah yang dibu:1t scpc~ti gu nung, ada yang 
diletakkan dipingggi r sungai d:1n laut ad:1 yang ditcmp:1tkan didat:1ran 
rendah dan lain scbag:1inya. P:1da masa prascj;nah di mana gu nung di­
anggap tcmpat y:1ng suci. mcgalit scla lu ditcmpatkan di atas gunung atau 
bukit. Hal in i juga scbaga i suatu pcndck:1 tan kcp:1da arwah yang dianggap 
tinggal di gunung. Pada tradi si mcgalitik Sumba yang men1pakan tradisi 
megalitik yang mas1h hidup. konscp pch.:takan kubur-kubur batu juga ber­
ubah , dcmikian j ug:1 konscp tcntang pcmukiman megalit. Pcngubu ran di 
atas bukit atau gunung pada masa scj:1rang masih dapat disaksikan di da­
era.h Yogyabrta dan Surakarta. Kcbcrada:1n kubur-kubur b:1tu yang di­
letakan di tanah data r didckat su ngai atau dipinggir but akibat dari kadar 
kepcrcayaan ~ ang scmakin bcrkurang khususny:1 tcrhadap gunung . Di 
Sumba scbr:1ng banyak kubur-kubur b:1tu tcrhamp:1r didat:1ran n:ndah. 
Demi kian pub tcnt:mg pcmukiman kcb:m~·abn bcr:1d:1 didacrah y:1ng 
rendah diman a tc rd:1p:1t kc1nudahan-kcmutbh:111 bcrgcrak scrt:1 lingkungan 
alam yang nll'IJdukung hidup mcrcka . Pcmukim:111 didataran rcndah akan 
mcmudahbn nH.: rcka mcmd1hara binatang tcrnak akan memudahkan 
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mcmudahbn mcreka memdihara binatang tcrnak. akan rnemudahkan 
mcn.:ka mcngusahakan sawah dan ladang scrta mcmudahkan mendapatkan 
air bcrsih . Scdangkan di atas bukit di dacrah Sumba yang kcring hidup di 
atas gunung atau bukit tinggi jelas akan menyulitkan dalam mempcrolch 
air b~rsih . 

VI. PEl\IUKIMAN PENGANUT MARAPlJ 

Yang dimaksudbn pcmukiman pcnganut Marapu di sin i adabh suatu 
kdompok rumah tinggal yang ditcmpati oleh suatu kcsatuan masyarakat 
dalam batas laban tcrtcntu. dimana masyarakat mcmpun~ ar norma dan 
pcrilaku kcpcrcayaan Marapu (pcmujaan terhadap arwah) Pcmuknnan 
mas~ arabt larapu biasanya ditata sesuai dengan kcad::~an lmgkungan­
m·a . lasyarakat ini kcbanyabn tinggal dmtas-atas bukit. dll~.:rcng gu­
nung. dan didataran rcndah. 

Pcmukima11 di alas su:ttu bukit y:tng bcrpcnamp:tng hubt. maka bl:ntuk 
pcmukiman di tala dcngan rumah-rumah tinggal yang juga mcmbcntuk 
p~n:1mpang bulat . Bcntuk p~o:rmll~i man scperti ini ditcmubn dibcrbagai 
situs scpcrti di T:mr ng, situs Lait<1rung, s itus Anajarb . srtus Bondutcra 
dan bin scbagai nya. 

Rurmh-r111nah tinggal pada hukit yang b~.:rpcnampang hulat tcrscbut. di­
alllr bcrhadap-hadapan. Dcmikian pula dolmen-dolmen (rctr) juga ditcm­
patbn bcrkdiling. tidak jauh didcpan nnnah tinggal. Arah hadap dolmen 
biasanya discsuarkan dcngan rumah tinggal. Mcnurut k~o:tcrangan arah ha­
dap dolmcn kcbanyakan dihadapkan kcmana ar:1h rcmpat tinggalnya . Pada 
bagian tcngah dari pcmukiman Marapu ini tcrdapat halaman. Halaman 
wrscbut ada y:111g satu disamping ada ~ ang du:1 atau tiga halaman. Pada 
bagi:tn tcngah tcrdapat suatu bangunan sue r (katoda) yang bcrupa scbuah 
b:11:111g ka~ u atau batu yang dikcramatkan dan dipak::li scbagai obyck 
pcmup an Pcmupa n pada k.Hoda 111i biasanya menva11gkut upacara ta-
11am. upacara p:u11.:11 dan bin -.cbagainya. 
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: .. . ·: katnd.a D D 
Gombar 8 pemuk11nan di bukit bernampang bu/at 

Di samping bulat, pemukiman Marapu ada yang berbentuk persegi pan­
jang atau oval. Jika laban bukit persegi panjang atau oval maka rumah 
tinggal juga akan diatur sesuai bentuk lahannya. Rumah akan diatur me­
manjang paralel dcngan pinggiran lcreng atau jurang. Rumah sebagian 
berderet di-bagian sisi panjang maupun sisi Iebar bukit. Scperti juga pada 
pemukiman yang terdapat pada laban bulat, maka pcmukiman pada laban 
perseg1 empat juga nunahnya datata bcrhadap-hadapan. Pada bagian le· 
reng kubur Iebar terdapat pintu masuk dan kcluar . Kubur-kubur batu dol­
men (reti) juga diatu r bcrdcret didepan rumah . Arah hadap biasanya ke 
arah dimana si mati ringgal kctika hidupnya. Di bagian tengah terdapat 
katoda, tang men-jadi obyek pcmujaan masyarakat di sana. Di situs ini 
khususnya pada bagian pintu masuk. dibuat paga r batu untuk menp ga 
agar pengawasan terhadap musuh yang datang akan mudah. 
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Bentuk-bentuk pemukiman memanjang te rdapat di situs mega litik di Rindi 
Umalolo, Kaliuda, Makatakere dan lain-lain. Pada tempat pcmukiman 
yang berpenampang persegi empat tetapi terdapat di lahan yang datar, 
maka pada bagian pinggimya akan dibuat tembok-tembok batu sebagai 
pagar (" benteng"). 

Pemukiman yang terdapat dilahan datar dcngan bentuk pemukiman persegi 
panjang ada yang mempergunakan pag:u (tembok) keliling dan ada j uga 
yang tidak . Tembok tersebut tidak hanya di pergunakan sebagai benteng 
dari serangan musuh tetapi juga untuk penghalang binatang yang akan 
makan tanaman atau temak. Tembok keliling yang dibuat dari batu besar 
dan keeil rata-rata tinggi antara I 00 em - 125 em. 

Berdasarkan hasil peninjauan lokasi (locationa/ ~rudy) yang dilakukan 
bertumt-turut pada tahun 1983, 1985 , 1986 dan 1991 dapat diketahui 
bahwa berdasa rkan keletakannya pemukiman Marapu dapat dibedakan 

menjadi 3yaitu : ~ 

- Situs pemukiman diatas bukrt 

.;;-++~'++>!-·-~·~,...,.,~ -r-

Situs pemukiman di dataran rendah ~ ~ 

7*7*7*'"'7? ..- ,4...., *7"77 
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Lokasi pemukiman ini dipilih bcrdasarkan berbngai pertimbangan-pertim­
bangan baik yang bersif.1t kepcrcayaan atau yang bersifat praktis. Yang 
mengacu pada kepercayaan adalah pcmukiman di atas bukit, sementara 
pemukiman yang lebih mengutamakan faktor kemudahan bergerak, biasa­
nya menempatbn pemukiman di dataran. Pemukiman Marapu ada yang 
terdapat di bukit, di lereng gunung di dataran (ditepi laut, ditepi sungai, 
rawa) . Suatu pemukiman megalitik (pemukiman pendukung Marapu) 
biasanya mempunyai berbagai sarana antara lain sebngai berikut : 

• Rumah tinggal 

Rumah tinggal disuatu situs pemukiman terdiri dari mmah tinggal 
untuk golongan bangsawan (raja), golongnn biasa dan ada juga yang 
golongan rendah . Rumnh dari seorang pimpinan, raja ata.u ketua adat 
biasanya tcrletak ditempat yang strategis yang dckat dengan lahan atau 
tempat upacara. Di samping mmnh tinggal ada juga n1mah yang sakral 
yai tu mmnh ndat. 

• Rumah adat 

Rumnh adat adnlnh nunah yang biasanya bcrbcntuk lebih besar dari 
rumah biasa. Rumah ini olch selun1h anggota masyarakat dianggap 
sebagai mmah yang sucilkeramat. Berbagni bcnda untuk upacara se­
perti gong, gcndang, bende, tombak, parang scrta bcnda-benda pcrhias­
an yang lain . Maksud dari pcnempatan bcnda-bcnda tersebut dirumah 
adat yaitu di bagian atas, dimaksudkan untuk mcnghindarkan pcncuri­
an, disamping untuk menjagn agar tidak disentuh tangan-tangan manu­
sia yang tidak berwenang. Penyimpanan benda yang dilakukan di ru­
mah adat juga untuk menjaga kesucian dari benda-benda yang diang­
gap keramat tersebut. 

• Halaman upacara 

Halaman upacara dari suatu pcmukiman penganut Marapu ada yang 
berbentuk bulat, oval , persegi a tau tak beratu ran . Pad a suatu pemukim­
an kadang-kadang terdapat satu, dun atau tiga halaman yang biasa di­
pakai upacara. Halaman terscbut biasanya tcrdapat diantara reti-reti 
(kubur batu), dan biasanya dipergu nakan untuk berbagai upacara anta­
ra lain upacara penguburan, habis pancn, tanam padi dan lain-lain. 
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Dalam upacara penguburan halaman ini biasanya dipergunakan seba­
gai tempat penyembelihan binatang kurban serta untuk menguliti dan 
membagi-bagi daging. 

• Tempat penguburan 

Pada setiap pemukiman penganut keperca,yaan Marapu biasanya selalu 
ditemukan kubur-kubur batu (dolmen), yang dalam bahasa Sumba di­
sebut dengan reti. Ada suatu aturan yang diakui oleh seluruh anggota 
masyarakat, yaitu bahwa jika salah satu anggota masyarakat mening­
gal maka akan dikubur tidak jauh dari rumah tinggalnya. Hal ini ke­
mungkinan merupakan akibat dari adanya kerpercayaan bahwa, arwah 
yang meninggal dianggap hidup terus, dan akan selalu berhubungan de­
ngan masyarakat yang ditinggalkan . Oleh karcna itu dengan mengubur­
kan ketua adat, raja atau pimpinan serta keluarganya di tempat dimana 
mereka tinggal, berarti mereka akan merasa selalu dckat dengan arwah 
yang meninggal dan diharapkan selalu dapat melindungi masyarakat 
yang ditinggalkan. Dalam suatu pemukiman ditemukan bermacam-ma­
cam kubur hias dan ada pula yang polos. Sedangkan bentuknya ada 
yang bempa wat1.1pawesi, kabang, kurukata dan lain sebagainya. 

• Katoda 

Katoda adalah suatu sarana yang kadang-kadang dibuat dari kayu (ba­
tang kayu) dan ada juga yang dibuat dari batu . Katoda biasanya diang­
gap sebagai suatu sarana yang dianggap kcramat dan dianggap sebagai 
pusat upacara, antara lain upacara m<.:nanam, upacara pancn, upaca ra 
perburuan, upacara perang dan lain scbagainya. 

• Pintu masuk/keluar 

Suatu pemukiman megalitik biasanya mcmpunyai dua buah pintu yang 
biasanya dibagian ujung di bagian sisi kbarnya. 

• Kandang 

Kandang biasanya tcrdapat dal::un pt:mukiman dan ditcmpatkan dianta­
ra rumah-rumah pcnduduk. Kandang kuda. kerbau , babi. kambing dan 
lain-lain, ditempatkan dikan:m kiri rumah untuk menghindarkan tangan 
jahil (pencuri). Pada waktu jaman raja-raja atau zaman dahulu kan-
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dang biasanya ditempatkan -di bdang atau dipadang-padang rumput 
Tetapi tampaknya sering terjadi pcncurian, sehingga terjadi perubahan 
dalam pembuatan knndang kerbau, sapi atau kuda yang merupakan 
hewan mahal. 

Tampaknya berbagai sarana yang terdnpat dalam pemukiman orang-orang 
penganut Marapu mempunyai kesamaan. Hampir semuanya memiliki ·sa­
rana nunah, kandang, halaman upacara tcrdapat kubur batu katoda untuk 
upacara dan lain sebagainya. Mcngapa pcndukung tradisi megalitik Sum­
ba ini membuat pemukiman dengan bcntuk-bcntuk sepcrti , di atas gunung 
atau bukit yang tinggi dan sulit dijangbu, dilcreng gunung dan di dataran 
rendah. apakah maksud-maksud mcrcb mclctakkan pemukiman ditempat­
tempat tersebut. Hal ini tcntu ada alasan-alasannya atau faktor yang mem­
pengamhi . Berdasarkan hasil pcncltian yang tclah dilakukan penulis be­
berapa kali di pulau Sumba ini dapat diketahui bahwa ada faktor-faktor 
penting yang menjadi pendorong mengapa mcreka mcnempatkan penm­
kiman digunung-gunung tinggi 

Faktor tersebut adalah scbaga i bcriku t : 

l . Faktor keamanan 

Keamanan mempakan suatu tuntutan dari masyarakat dan mempakan 
hal yang sangat diprioritasbn. Pacta zaman dahulu scperti di Nias, Flo­
res, Sabu dan la in -lain sering tcrjndi pcrsclisihan atnu perang antar 
suku . Perang terscbut disebabkan olch adanya bcrbagai kontlik kepenti­
ngan, seperti tempat bcrbun•. tempat bctcrnak, bcrsawaJ1 dan lain-lain . 

Dengan adanya pertikaian antara suku satu dan lainnya akan selalu 
menghantui kehidupan mercka. Dcngan dcmi kian mt:rcka mencoba 
mencari jabn yang lcbih aman yaitu mcndirikan tempat pemukiman di 
atas bukit atau gunung yang tinggi. Mcrcka memi lih bukit yang di­
bnan kirinya terdapnt j ura ng terjnl, yang diperguna kan sebagai ben­
teng alam. Di samping itu tempat tcrscbut harus tidak mudah di jang­
kau . Siapa yang datang kctempat pcmukian mcreka, abn mudah di­
pantnu dari atas. Dcngan dcmi kian and:-t ikan ada musuh maka sebelum 
mcreka sampai kcpintu gcrbang, scgalanya tclah dapat dipersiapkan. 
Tcmpat-tempat pemukiman scpcrti ini tidak hanya tcrdapat di pulau 
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Sumba, tetapi juga ditemukan di Nias, sepcrti di situs Tundrumbaho, 
Orahili, Hilivalage, Bawomatoluwo dan lain-lain . Di daerah Timor pe­
mukiman seperti ini terdapat di situs mcgalitik yaitu di Kiragawalariki 
di desa Lawalutas (Atambua}. Pada zaman dahulu setiap pintu ma­
suk kepemukiman ini selah• dijaga . Hal ini tidak hanya untuk meng­
amankan pemukiman dari musuh, tetapi juga kadang-kadang ketika di­
lakukan upacara tertentu, maka orang luaf tidak diperbolehkan untuk 
masuk, karena akan menyebabkan upacara tidak berhasil. 

2 Faktor kepercayaan 

Lokasi pemukiman di atas bukit pada masa tradisi megalitik. nampak­
nya selalu dikaitkan dcngan konscpsi kepcrcayaan tradisi megalitik itu 
sendiri . Peletakan tcmpat pemukiman diatas bukit yang tinggi biasanya 
dipengaruhi oleh adanya kepercayaan pada tradisi megalitik bahwa ar­
wah nenek moyang berada di atas gunung. Dengan menempatkan pe­
mukiman di atas gunung dih:uapkan rnereka akan iebih sejahtcra, aman 
dan dikanmia kesuburan, karena mcrcka dckat dengan leluhur mereka. 
Pemukiman di atas bukit juga dapat dikaitkan dcngan kepercayaan pen­
dukung kepercayaan Marapu yang bcranggapan bahwa arwah berada 
di bukit Ptlmombo. bukit sasar dan lain sebagainya. Kepercaya..1n ini 
telah bersifat unuim dan hampir. diselunll1 dunia. Dcmikian juga pcra­
nan gunung tidak hanya tampak pada masa., prascjarah. tetapi pada 
masa pengaruh Hindu - Budha gunung t~;tap dianggap scbagai tcmpat 
keramat, bahkan sampai sekarang. 

Pada perkembangan selanjutnya kedua faktor terscbut di atas ber­
angsur-angsur ditinggalkan. Dengan demikian akhirnya terjadi suatu 
pcrubahan-perubahan prioritas dalam cara mencmpatkan tempat-tem­
pat pemukiman tersebut. Kenyataan bahwa telah terjadi tempat pcmu­
kiman dari puncak gu nung dan bukit ke dacrah yang lebih rcndah atau 
ke dataran rendah . Pemindah:m lokasi pemukiman tersebut tidak hanya 
terjadi di pulau Sumba tctapi hampi r di pulau-pulau terpencil dan kc­
ring sepert i di Timor. Flores dan Nias. pcmindahan pcmukiman banyak 
terjadi . Di Nias mis~llnya tcrjadi pcmukiman yang sccara berangsur­
angsur dipindahkan, karcna kebutuhan akan ai r bersih, di samping !a­
han dibukit sempit tidak memungkinkan lagi untuk mcndir!kan n1mah 
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tinggal ba n1. Dcmikian juga di Watulotok (Timor Barat) scrta di Kira­
gawabnki. pcmukiman pi ndah kc data ran n.:ndah . 

Pada pcrkcmbangan kcmudian faktor-faktor tcrscbut diatas jugalah 
yang mcnycbabbn pi ndahnya lobsi pcmukiman dari atas gunung kelc­
reng gunung atau kc dataran rcndah . 

3. Fakt or yang menyebabknn pindahnyn pemukimnn 

Dabm pcrjabnan dari waktu ke waktu pcndukung rncgalitik meng­
abmi pcngrkisan dan pcn)lrsutan b dar kcpercayaannya tcrhadap kc­
bcradaan arwah lcluhur di atas gunung/bukit. Terjadinya penrbahan 
yang bcrsifat sangat prinsip dalam kcpcrcayaan terhadap arwah dan 
peranan gu nung mab abn sangat mcmpcnganrhi dabm cara-cara bcr­
tindak dan mdangbh bagi pcndukungnya. Pcnrbahan tcrscbut tampak 
dabm prioritas pclctakan lokasi pcmukiman. Mcrcka tidak lagi bcr­
orientas i pada gunu ng scbagai tcmpat pcmukiman, tctapi just nt bcr­
kait:-tn dcngan kcmud:-th:-tn-kcmudahan untuk mcnc~ri kchidupan men­
jadi prioritas ~ ·ang diut:-tmakan . Ide-ide pcncmpatan pcmukiman di atas 
gunung mulai pudar. dan akhirnya dalam pcrkemb:-tngan selanjutnya 
banyak pcmuki m::m lama di atas bukit yang ditinggalbn olch pcndu­
dukn~·a . Absan mcrcka pindah piasanya mcnyangkut kcperluan-kepcr­
lu an akan air bcrsih. dan mcmpcrokh kcmudahan bcrgcrak . 

4. Faktor menipisnya kadar kepercayaan 

Dal:l m pc~jalanan hidupnya kcpcrcayaan pcndukung mcgalitik nll ·· 
ng:-t l:lmi pcnyusutan cbn pcngikisan akan anggapan balm·a gunung mt: 
nrpabn tcmpat ~ ang paling dikcramatkan. Tcrpdrnya pcngikisan tcr­
hadap gunung scbag::-ri tcmpat a rwah mcnycb:-tbkan suatu pertimbang:L 
klnrsusny:-t dabm pola pcncmpatan lokasi pcmukiman. Anggapan ad. 
nya arwah yang bcrscmayam di gunung sccara langsung maupun tid; 
langsung akan mcnunbulbn suatu ide atau aturan yang kcmud ian mer 
jadi kcscpakatan basama. ,·aitu mcrcb pcrlu mcncmpatbn pcmukin 
an dr gunung Hal rnr drmaksudbn agar mereka lcb rh dckat dcng:­
supcmatural yang mcrcka puja. Bcgitu pcntingnya pcranan gunu r · 
bagi kcscjahteraan trrnat manusia. maka orang-orang Sumeria (La" 
Tcngah) bcnrpaya untu k mcmbuat gunung tiruan a tau yang biasa di­
scbut dt:ngan "Zigurat' '. Tiruan gunung ini dibuat dcngan makst 
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untuk memenuhi kebutuhan spi ri tual mercka. Quari tz Wales dalam 
bukunya 'The M ountai Of God" tclah mc.:ngetengahkan tentang arti 
pentingnya gunung bagi um:tt manusia. Ia mcnyinggung tentang pe­
ranan gunung dalam masa berkernbangnya pengaruh H indu Budha, 
sampai dengan rn::1sa prascjarah 

Deng::1n mcncpisnya kndar kcpercayaan ad:tnya arw:th y:tng bcrsema­
yam di gunung maka m:tsyarakat mula i mcninggalkan tcmpat-tcmpat 
berscmayam arwah scbagai tcmpat suci, tctapi mercka kcmudian mulai 
mcmindahkan lob si pcmukimannya di d:ttaran rcndah yang lcbih 
mudah untuk bcrgcrak mcncari hidup 

5. Faktor kcmudahan bcr gen•k 

Pad a mas a bcrkembangny;'l tradisi me ga l itik awa l pcncmpatan lobsi 
pcmukiman sangat dipcng:tnll•i okh gunung. T ctapi dalam pcrkemba­
ngan bcnkutnya tcrnyata faktor-faktor y:tng lain yang mcngutamakan 
kemudah:tn bc.:rgcr:-tk scrta tcrsedianya sumbc.:r ai r bersih lcbih diutama­
kan. Kcmmhhan bcrgerak dan kcmudahan dalam·mc111pcrolch air ber­
sih hanya didapatkan di kaki-kaki gunung atau didataran rcndah. 

Dengan bc.:rgcsernya dan pcrubahan kcpcrcayaan gunung men1pakan 
tempat kcramat di satu pihak dan kcmudahan .bergerak scrta ::1ir bers ih 
di lain pihak maka pcndukung mcgalitik mulai mcmindahkan pemu­
kiman tcmpat yang lcbih ba\\'ah. 

Tahcl : Faktur pcnclo rong pcmirulahan pcmuldman 
dari ).!ll rlllng l' c clataran rcnclah 

Pcmukiman di gunung 

'cndukung lcbih dck;u dcngan 
cluhur ya ng dipujanya 

, eillll:lllilll lcbih ICrJamin. 

1udah untuk mcmpcrolch b;1h;1n 
' •ku . pcmbua lan 11 11.:gal it 

Pcmukiman di lcmbah 
(datnran rcncbh) 

- Lcbih gampang mcmpcrolch kemu­
dahnn bcrgcrnk. bcrbum. bcnilnnm. 
bcrlcrnak dan lain-lain. 

- Lcbih mudah mcmpcrolch air bcrsih 
ya ng pcnt ing bagi kchi dupan manu­
sia. 

- Mcrnudahkan transponasi. 
--------------------------L~~~~~~~~~~~----__J 
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Pada masa berlangsungnya pembangunan-pembangunan megalit di 
Sumba tampaknya ke tiga faktor pendorong untuk bennukim di gunung 
yang semula diperhatikan, akhimya ditinggalkan, karena mcreka lebih 
mengutamakan kebutuhan akan sumber-sumbcr kehidupan seperti yang 
terdapat dalam tabel (pemukiman di lemb:-th). 

Jadi perpindahan pemukiman dari temp:-tt tinggi ke tempat yang lebih 
rendah mcnunjukkan adanya pertentangan atau konflik kepentingan 
yang ditandai deng:m menipisnya kepercayaan bahwa arwah bcrada di 
atas gunung, dipihak lain kcpcntingan kcmudahan bcrgerak untuk kehi­
dupan mereka lcbih diutamakan lebih rendah . 

VII. ARTJ PENTJNGNYA MEGALITIK SUMBA DA­
LAM PEMBANGUNAN NASJONAL 

* Tinjauan aspek pengetahuan 

Dalam Garis Bcsar Haluan Ncgnra disebutbn bahwa benda purbakala 
di Indones ia perlu diselamatkan dan dilestarikan. Tujuan dari kalimat 
tcrscbut dalam G BHN tcntur:ya akan mengkait pada fungsi benda­
bcnda purbakala itu scndiri . Budaya Sumba yang berbentuk bangunan 
mcgalitik, wabupun sampai sckarang masih tcnrs dibangun, tetapi da­
lam Undang-undang Cagar Budaya pcninggalan tcrsebut merupakan 
bcnda eagar budaya yang hanrs di lindungi, dilestari1<an dan dimanfa­
atkan dalam pcmb:-tngunan nasional. lni yang mcnjadi dasar pcnulis 
untuk mengetcngahkan kcdudukan budaya mcgalitik Sumba dalam 
sumbangannya terhadap pembangunan. 

Megalitik Sumba mcnrpakan warisan budaya bangsa yang mcr~jadi 
bukti konkrit sampai sejauh mana suku bangsa Sumba menunjukkan 
kcpiawaiannya dal:lm pengenalan dan penguasaan scrta pcncrapan tck­
nologi dan rcka~'asa batu . Budaya mega litik Sumba khususnya dan In­
donesia pada lrmumnya sangat penting dal am ilmu pcngctahuan. khu­
susnya di bidang a rkcologi. Nilai-nibi yang ada pada has il karya pcn­
dukung tradisi mcgalitik menccrminbn nilai scni yang begrtu tinggi. 
Mcreka tclah mcngcnal tcknologi cbl;.1m C;.lr;.l-ca ra dan sistcm pcngcrja-
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an batu besar yang jarang ditemukan. Di samping memiliki unsur seni 
dan budaya yang tinggi megalitik Sumba juga te lah memberikan suatu 
titik-titik awal adanya jatidiri bangsa di mana dalam segi sosial kema­
syarakatan telah di junjung tinggi dan tcn.1s terabadikan sampai seka­
rang dalam hati sanubari mcreka. --. 

Suku bangsa Sumba me11.1pakan salah sJltu suku bangsa yang telah 
berhasil mengangkat derajatnya dalam bcrlomba mencapai suatu ting­
kat kemajuan agar dapat disejajarkan dengan suku bangsa Indonesia 
Jainnya atau bahkan bangsa diluar kawasan Indonesia. Mereka meru­
pakan suatu etnis yang dapat secara konsisten mempertahankan ilmu 
pengetahuan dan teknologi yang diwariskan oleh nenek moyang mere­
ka. Mereka tidak stati s tanpa mengalami pen.tbahan dalam kehidup­
an, mereka tetap menyerap, menguasai dan m.enerapkan pengaruh­
pengall.lh dari luar yang bersifat konstruktif. Dengan demikian bu­
daya Sumba bergcrak secara pasti walaupun lambat ke jenjang buda­
ya yang lebih tinggi . 

Budaya dan kehidupan suku bangsa Sumba telah menjadi suatu obyek 
studi di kalangan ahli-ahli arkeologi , etnografi, bahasa, sosial, arsitek­
tur, sejarah dan lain sebagainya. Dalam mcmpelajari budaya megalitik 
dari masa prascjarah di Indonesia akan dijumpai kesulitan dalam usaha 
mengungkapkan tentang scjarah budaya, tcntang cara hidup maupun 
proses budaya yang telah terjadi dimasa lalu. Hal ini disebabkan oleh 
susutnya atau hilangnya kadar data yang ada pada benda-benda ting ­
galannya, karena telah berlangsung dalam waktu yang sangat panjang. 
Dengan demikian apa yang sampai kcpada arkeolog hanya sisa-s isa bu­
daya material yang dapat diraba dan dilih:1t (fenomena budaya mate­
rial), sedangkan ncomena yang ada pacta bcnda tersebut yang berkait­
a n dengan mengapa bcnda terscbut dibuat, untuk apa dibuat, bagai­
mana membuat, siapa yang membuat, siapa yang menggunakan, untuk 
apa digunakan d:m lain-lain tidak d:tpat begitu saja ditangkap oleh pe­
neliti . Nonna-nonna dan perilaku pendukungnya terhadap benda buda­
ya te rsebut sudah tidak tampak lagi. 

Untuk mengetahui budaya masa lampau tidak cukup hanya menganali ­
sis data artefaktua l yang ada di Indonesia yang berasal dari masa p ra -
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sejarah tet.-'lpi harus dilakukan dengan menganalisis melalui studi analo­
gi etnografi. Pulau Sumba yang merupakan wilayah yang menghasil­
kan budaya material yang aktifitas perilakunya, pcribadatatmya, pem­
buatannya dan pendiriannya dan lain-lain masih melekat pada benda­
nya penting artinya bagi penelitian. Khasanah budaya Sumba yang se­
karang masih te rus berlangsung merupakan data penting yang dapat di­
jadikan sebagai obyek penelitian analogi ctnografi dalam usaha meng­
ungkapkan masa lalu . Dcngan mcngetahui budaya Sumba (megalitik) 
yang sekarang masih tcru s berlangsung maka dapat d ijadikan sebagai 
pembanding dalam merckonstruks i tentang masa lalu. Budaya Sumba 
dapat memberikan jawaban permasalahan-pem1alahan seperti te rsebut 
di atas karena di sana aktifitas pembuatan dan pemakaian budaya me­
galitik masih terus berlangsung sampai kini . 

Budaya Sumba seperti juga budaya Toraja, Sabu, Flores, Roti dan 
lain-lain merupakan budaya yang masih terus berlanjut dari masa pra­
sejarah sampai kini. Budaya tersebut ~entunya sangat bermanfaat da­
lam mencari data dari kehidupan masa kini tetapi berciri prasejarah 
yang penting artinya bagi analisa arkcologis. Dalam hal studi tentang 
kepribadian dan jatidiri ba ngsa, s'uku bangsa dan budaya Sumba mem­
punyai potensi yang sangat besar. Peristiwa-peristiwa penguburan raja 
atau bangsawan terhormat merupakan pekerjaan raksasa yang dilaku­
kan secara kolosal oleh ratusan bahkan ribuan orang. Dalam upacara­
upacara ada t semacam : komitmen-komitmen seluruh anggota masya­
rakat untuk menggalang persaturan dan gotong r,oyong. Ciri dan 
sifat yang merupakan bibit-bibit kepribadian bangsa dapat dikaji me­
la lui studi lokasi pada situs-situs yang mengandung pcninggalan yang 
sarat akan konsep-konsep kehidupan gotong royong sepcrti di Sumba 
ini . Kehidupan masyarakat di pulau Sumba mcrupakan suatu benang 
merah yang dapat menghubungkan kcsepakatan, penmdangan dan ko­
mitmen-komitmen selunth anggota masyarakat yang tetap patuh pada 
aturan-atu ran yang berlaku di masyarakat. Walaupun aturan-aturan 
tersebut tidak tergambar secara je las melalui perundangan tertul is 
namun, dengan dasar kejujuran dan keinginan hidup bersama yang 
bahagia maka aturan tersebut tetap terpatri di hati mereka. 
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Mcgalitik Sumba mengandung nilai luhur yang dapat disejajarkan 
dengan budaya lama di lua r negeri seperti di Jepang, Taiwan, Cina, 
Korea, Malaysia dan lain scbagainya. Persamaan yang mengacu kepa ­
da cara-cara perlakuan terhadap mayat di daerah tersebut sangatlah 
bersamaan. 

• Teknologi 

Dalam hal penguasaan tcknologi dan terapannya dalam pembuatan dan 
pcndirian bangunan-bangunan batu besar di Sumba tcrdapat suatu ak­
tifitas yang sangat revolutif. Sifat revolutif ini ditandai dengan adanya 
pen1bahan yang begitu bcsar dan mendadak pada budaya mcgalitik 
Sumba yang bcrhasil menampilkan budaya-budaya matcia l yang bcgitu 
besar dan menakjubkan . Bangunan mcgalitik Sumba bangkit dalam 
bentuk yang sangat ajaib yang mempunyai ciri terscndiri · yang lain 
dengan _megalitik dikawasan di luar Sumba. Budaya material Sumba 
ben1jud bangunan dari bahan batuan yang berton-tbn bcratnya dengan 
pola-pola hias dan bentuk yang un ik dan istimewa. Pembuatan dolmen­
dolmen Sumba yang besar dcngan berat yang puluhan ton, tentu di­
kerjakan dcngan tcknik rekayasa yang sangat konseptual dan "cang­
gih" . Kecanggihan ini bukan berarti dikerjakan dengan alat-alat cang­
gih dan besar scperti masa sekarang, tetapi tcrsembul suatu makna ba­
gaimana mercka dengan pengetahuan yang minim dijamannya dapat 
melaksanakan pckerjaan raksasa tersebut. 

Pekerjaan pembuatan dan pcndirian bangun:m batu besar di pulau 
Sumba dapat disejajarkan dcngan kemajuan tcknologi yang telah di­
capai oleh bangsa lnggris kuno pada waktu membangun ' ·stone hangc·', 
maupun keahlian leluhur bangsa Belanda waktu mcmbagun tempat­
tcmpat upacara '"huncbcdcn" atau orang-orang Columbia yang mem­
buat makam-makam bcsar untuk ncnek moyang mcrcka Hal ini mcm­
buktikan bahwa budaya Sumba khususnya dan Indonesia pada umum­
nya yang diwariskan oleh ncnck moyang tdah membcrikan bukti dan 
aktualisasi tentang apa yang mcreka capai dengan pcnguasaan dan 
penerapan tcknologi. _ bukan hanya sekcdar mitos, tctapi kenyataan 
yang dapat dil ihat sampai sckarang. Pekerjaan besar dari suku bangsa 
Sumba perlu diabadikan schingga suku bangsa Sumba khususnya dan 
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Indonesia pada umumnya mempunyai kebanggaan akan jatidirinya 
dan segala hasil budaya material yang menjadi bukti otentiknya. 

• Fungsi dalam pariwisata 

Budaya megalitik di pulau Sumba, mempunyai nilai yang sangat tinggi 
di sektor pariwisata. Seperti juga peninggalan purbakala di Jawa 
Tegah, Jawa Timur, Nias, Toraja dan lain-lain sangat mendukung ke­
majuan di bidang industri pariwisata. Sumba yang memiliki peninggal­
an yang sangat unik dengan peristiwa-peristiwa upacara adat yang 
sangat langka dan merupakan upacara besar dapat disejajarkan di Tana 
Toraja. Upacara tarik batu yang sering diadakan sampai sekarang 
sangat menari~ bagi para turi s baik asing maupun domistik. Upacara­
upacara besar di Sumba sulit untuk ditemukan sekarang. Qi kawasan 
luar di Indonesia justru scmuanya sudah punah dan tidak mungkin di­
saksikan lagi . Upacara tarik batu di Nias yang biasanya dipenmtukkan 
sebagai batu tegak tanda cks istensi seorang ketua adat yang berkuasa 
sudah hilang sejak tahun 1920an. Semcntara di Sumba sampai seka­
rang masih ten1s bcrlangsung. Hal ini biasanya tidak tcrcncana, ka­
rena tarik batu biasanya hanya ~ilakukan olch golongan kcluarga raja 
atau bangsawan. Sedangkan pelaksanaan upacara juga harus menung­
gu tersedianya dana, hewan kurban. beras dan lain sebagainya . Se­
dangkan untuk golongan rendal1 tidak pcmah dilakukan upacara besar 
scperti itu . Pada golongan rcndah dalamupacara pcnguburan hanya 
memanfaatkan dolmen-dolmen kecil dari ncnck atau kakckny~ . 

Walaupun kedua golongan mempunyai perbcdaan dalam cara pengu­
buran. tetapi dalam segi pariwisata kcduanya mcrupakan obyck wisata 
yang sangat mcnarik. Pada waktu tarik batu yang diikuti oleh ribuan 
orang seakan-akan lautan manusia. Lengkingan para r::tto yang me­
nyampaikan mantra-mantra kcpada supernatura l mcrupakan s uara­
s ua ra aneh yang terdengar diantara suara-suara hiruk pikuk dan riuh 
rendah yang memekakan telinga. dolmen (reti) yang sangat besar yang 
beratnya puluhan ton sangat sulit untuk dibayangkan bagaimana cara 
memahatnya dan mendirikannya. Bahkan untuk mcnggescr batu besar 
ketika memotong dibukit batu dari lokasi bahan tampaknya tidak ter­
bayangkan. Pc:ngangkatan batu bcsar dan bcrnt tcntu sangat mcnarik 
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bagi para turis khususnya dari luar negcri. Pengangkatan batu besar 
keatas batu-batu kecil Jainnya setinggi I - I ,5 m merupakan peker­
jaan yang sangat menakjubkan. Dengan adanya keajaiban-keajaiban 
dalam pembuatan dan pendirian bangunan megalitik Sumba maka de­
ngan sendirinya akan menarik para turis kc pulau terscbut. Pengubur­
an raja Pau di Sumba Timur pada tahun 19R5 telah dihadiri olch pu­
luhan turis dari Jepang. 

VIII. KESIMPULAN 

Budaya megalitik Sumba adalah salah satu budaya yang mcrupakan ke­
lanjutan dari budaya masa prasejarah. Budaya yang hampir sama dcngan 
budaya Sumba ini dapat ditemukan dibcrbagai dacrah di Indonesia antara 
lain di Nias , Toraja, Sabu, Timor dan Flores . Budaya megalitik Sumba 
oleh para ahli arkeologi biasa discbut dcngan "!he living megalithic 
cullure" atau biasa discbut pula '"the living megalilhii:: tradition". di rna­
syarakat Sumba perilaku dan nonna-nonna yang berkaitan dengan upa­
cara penguburan dan pcmujaan masih dapat disaksikan sampai sckarang. 
Bagaimana mercka membangun kubur, bagaimana cara menguburkannya, 
siapa yang dikuburkan, mcngapa pcnguburan dila'kukan dengan dolmen. 
bagaimana memuja, siapa yang dipuja dan lain-lain scmuanya masih dap:lt 
diikuti pelaksanaannya di pulau terscbut. Oleh karena itu pulau Sumba 
sangat penting bagi peneltian arkcologi khususnya dalam studi ctnoarkl.!o­
logi/analogi ctnografi. Budaya mcgalitik Sumba tclah muncul dcngan c iri ­
ciri volutif yang tclah bcrubah-rubah kc arah kcmajuan. Kcmajuan itu di­
tandai dengan ujud nyata antara lain munculnya bcntuk-bcntuk yang 
sangat besar dan mcnakjubkan. discrtai dcngan pola-pola hias yang raya 
dan indah. 

Megalitik Sumba mcntpakan khasanah wa risan budaya yang tid:1k h:1nya 
pent ing artinya bagi ilmu pcngetahuan. antropologi. arkclologi. sostologi. 
bahasa, sosiologi dan bin-lain, di samping pcnting art inya bagi pcngem­
bangan industri pariwisata. Budaya orang-orang sumba ini p~.: rl u dikcnal, 
diketahui, dilcstarikan untuk kepentingan pcmbangunan di bidang kcbuda­
yaan, iptek, memupuk kesadaran akan kcbanggaan nasional, kl.!pribad ian 
bangsa dan jatidiri bangsa. 
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Budaya orang-orang Sumba perlu dikstarikan untuk bukti konkrit bahwa 
suku bangsa Sumba khususnya dan Indonesia pada umunya tebh memiliki 
kemampuan untuk penguasaan tcknologi maju, dan pencrapannya dalam 
pembangunan kubur-kubur raksasa yang mcnjadi bukti dabm usaha me­
ningkatkan harb.t dan martabat mercka. 

Batu-batu bes:n yang dibuat mcnjadi bangunan-bangunan raksasa mcnjadi 
bukti bahwa kchidupan orang-orang Sumba p~ndukung acbt Marapu (p~ ­

mujaan am·ah) tcbh diga ri sk:ln dcgan aturan-aturan yang h.:b h mcnj :-tdi 
kescpab.tan yang dibksanab.n sccar:-t konsistcn dan konsckucn Muncul­
nya mcgalit-mcga lit yang mcgah d:-tn indah didorong d:w didas:-t n olch 
semangat pcrsatuan dan kcsatuan diantara scluruh anggota masyarabt. 
Gcjala-gcjab scmangat kcbcrsam:-tan dan ide-ide gotong ro~·ong yang 
dalam pcngcjawantahannya mcrupabn cmbno dan inti kqmbad1:1n dan 
jntidiri bangsa. 

Kehidupan dan ca ra hidup suku bangsa Sumba masih tampak m~ngacu 
pada kcl11dupan prascpr:th yang diland:-ts l pob pikir ~ang bcrs1f:1t llliStis 
Pol:t pik ir y:-tng sud:th terpatri di hati s:111ub:tri mcrcka sud:1h bcgitu m~n­

d:lbm. sehingg:t sulit untuk bcrubali Wal:wpun diant:1r:1 mereb sud:1h 
bany:tk yang mcninggalkan adat Marapu kc agama yang lain namun pada 
wakt u upaca ra adat mcrcka tct:tp verpartis ipasi . Da ri scgi pcmbangunan 
n:ts ional buday:t orang-orang Sumb:1 m~;nj :-~di s:-~ 1 :-~h satu f:-~k t or pcmicu d:-tn 
pcm:-~cu d:-~bm sumbang:-~nny:l ikut m~;nccrdasbn b:lngs:-~ mcmbcntuk 
manusia lndonesi:l seutuhnya. Lebih d:-~ri itu mcmberib.n k~sada ran kc­
prib:1d1an sumb:-~ng:tn bes:-~ r y:-~ng kokoh. Pulau Sumb:l tcbh m~mb~nbn 
sumb:-~ng:ln bcs:lr y:-~itu deng:-~n ad:-~nya b:lngun:ln-bangun:ln m~g:-~lit ~ ang 
meng:-~ngb.t h:-~rbt. martab:-~t d:-~ n kcm:-~syuran b:l ngs:-~ lndoncSI:l 

Korea b:lhkan turis dari Austra li:l dan scrt:1 ahli -ahli :tntropologi dari 
Amcrib y:lng scngap d:-~t:tng P:-~u untuk mcny:lksik:ln pcnguburan ra_1:1 
yang langb itu . 
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Foro 56 Dolmen berkok1 11ngg1 1m herpenampang atas perseg1 JenRtln IO'IJOfon berbentuk kepala 
bmarang. Kepala bmatang tersebut .wilt cllkeno/1. apakah men"!!J(amharkan kerbau, hanmau atau 

baJak. SeJangkan hanmau at au hnclnk uclnk claemukan cit pulau 1n1. Dalam trociiSI mengal/1/k 
menggambarkan kepala bmatang memang ada yang menggamharkan bentuk as II sepert1 kerbau, 
kucla, gajah clan latn-lam, tetop1 ada Juga kepala bmatang yang J1gambarkan cia/am bentuk yang 
aneh. Kepala bmatang dengan hentuk yang aneh dan su/11 d1kenalt btnatang apa yang dipahatkan, 

cl1Jumpm ch kubur batu Jarat Sumba kuhur hatu TerJan (Jateng). clan d1temukan dt Pulau Mas yang 
diSebut Jengan bmatang Lasara ~tnatang Khayal). Tetap1 bmatang tm tampaknya d1maksudkan 
sebaga1 penolak bola, dan d1anggap sehaROJ pengawal arwah atau kendaraan arwah menUJU ke 

Parm Marapu (a/am arwah). 
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Foto 57 Kubur batu her/eras dengan 4 buah kaki merupakan lwbur batu dari seorang "maramba" 
(bangsawan) 

Foro 58 Kubur hatu palos tonpa polo hias merupakan kuhur batu bag I masyarakat bwsa. D1 sllus 
Mamhoro ada aturan hah wa dolmen (re/I) diiarang untuk diben polo h1os 
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Foto 59 Ret1 berbentuk sepertl gon?,. Cion?, do/am ma.1yarakot Sumba memegang p~ranan pen(lng 
do/am berhaga1 upacora sakro/ seper(l penguhuron. upacora perhuruan. upacara tanom Jan lmn 
sebagainya. Gong juga merupakan hendo keramat. yang se/a/u dipelihara dengan sehwl.:-hmknya. 

bahkan sering diherikan seslljl. Gongptgo ser1n?. dttemuktm sebagai pola h1o.1 poda dolmen 
(watupowest) otou "kuhur-kuhur kabang ". 
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Foto 60 Rett tonpa kak1 yang btasa dtsehut dengan "watu manyoba ". y01tu·kubur untuk golongan 
masyorakat rendah ("ata "). 

·uta 61 Re11 de>~Ran tinggi 85 em dibentuk denga>~ penampang sepert1 hentuk perahu. Dolmen 
'a. . •1pat tm dtbagw n bawah terdapac batu datar. yang dtperRunakan sebagat tutup dan kubur. 

di mana 51 mayat dHempatkan. 
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Foro 62 Dolmen berkak1 tmgg1 dengan penampani( atas sepem perahu 

.... 

Foto 63 Dolmen berkakltmgg1 100 C/11/nl merupakan kubur dan .reorani( bangsawan. Bentuk me;a 
batu d1gambarkan cukup umk. Apakah dolmen 1m menggamharkan ben111k perahu. su/11 untuk 

diketahw. Kemungkman lain adalah menggambarkan pen>" (kura·kura). Hal 1m dHebabkan karena 
kura-kura merupakan mnhol dari kehalusan lH1d1 seorang ra;a. 
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Foto 64 Dolmen berkak1 tinggi 125 em ;uga merupnkan kuhur seornng hangsawan J , Sumha Barnt. 
Pada bag1an atas terJapat ton;o/an. yang kaJang-knJang J1pergunaknn sehagm wmpat smh 

p1nang, pnJa l<'aktu upacara 
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Foro 65 Dolmen herkak1 empar Jengan penampanf!. yang herbentuk .teperll perahu Henruk-benruk 
perahu. berJ.:mran Jengan kepercayaan orcmg-orong praseJarah. hahwa pernhu mempokan sunbo/ 

dan kcnJaroon arwah. Perah11 J1pokm olch arwah orang yang memnggol11n111k ml!nll)ll ke Jum 
arwoh. Lukuon perahu banyak J11em11kon pado benJa-bendn perunggu, anrara /(lin pada nekara­

neJ.:ara pcrunf!.f!.u. 
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Foro 66 Benruk dolmen yang juga herpenampanf!. seperr1 ·henruk perahu. Dolmen 1m merupakan 

kuhur Jan seoranf!. bang.<awan. 

Foro 67 Dolmen Jengan kakl renJah Jan dolmen ranpa kak1 Jllemukan Jalarn loka." yang soma J1 
pedal oman Sumha Barar. Dolmen rerJm Jan henruk penampang perseg1 empar. oval Jan lam -lain. 

Tampaknya henlllk dolmen tidak rerikar oleh suaru alii ran. rerap1 henlllk Jan penampangnya 
rerganrung kepaJa peme.ran. Dan renru .ra;a rerganrung Jan b10ya yang Jmuilk1 pemesan. 
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Foto 68 Dolmen (ret1) dengan hentuk ka.mr yung ditemukan Jalam areal yang agak jauh dar/ 
perkampungan. V ol men mi s~tdah tidak dikeramatkan lagi. tetapi kadang-kadang seandainya ada 

anggota kelrwrga y ang meninggal masih ditanamkan ditempat ini. 

Foto 69 Reu (dolmen) herhentuklberpenampang hulat dengan uga batu penyangga. Dolmen 
berpenampong sepert1 1n1 )Orang dllemukan d1 Sumba. Apakah dolmen 1n1 menggambarkan bulan 

belum d1ketahw denxan past/. IJulan erat kallannya dengan kepercayaon pendllkung megallllk 
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Foro 70 Reu (dolmen dengan J.:akt -ka/.a dolmen yanf< renJohl. Dolmen Jenf<an kakl renJoh. 
kemungkinan berkairan dengan .mwu mereka. Haltm dtketahlll Jon tnforman yan.~: m~ngorakan 
bahwa raJa btasanya dtkulmr Jengan henruk hesor Jan kakt yanf< ttni!J(t. A:emun.~:J.:man rel/-rel/lnl 

mempakan kuhur Jan roky~t l hw .w . 

Foro 7 I Dolmen dengon benw k sepcrtt .. pcrahu ·· Jt.<erltl/ pahatan-pahoran hempa tOnj<Jian- tOII)Oian 
J, hag tan alas meJO hatunya 

!54 /'ll <lalw IVJsaru H11dO)'O 



Foro 7J Un/men herp ... ·ncmtpun.i!. oren H·pet'fl pertJhu 

Foto 73 Re11 Jengon hen111/.: pt>nomf}{ln}!. ttfr H per,·eJ!. Iemrwt. den}!.(ln J,,·an)!J.!.a oleh J bunh 

kaktlpenyongga. Tampak clt ontara ka l.:t wrclopot hot11 ""'" ' ,·<'ho)!w pemllllf' k11h11r Jan .feowng 
han)!..,au·crn 
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Foro 74 Tigo buah muka mamwa yang J11emuknn clt .\'umha Tunur. dtpahMkan pncla bagwn stst 
Iebar sebuah dolmen. Pol a hws muka-mukn mamwa '"'· rampaknya masth mengkall Jengan ma8'' 

religius. Muka manusia dengan bentuk yang scdcrhana sian cltgambarkan skemaru im. oleh 
pendukung rradisi megalitik htasanya dtan~ap dapar menolak halo. Kedak (muka manusia) do/am 
rradisi megalilik bcrst[arumum (umver.ral). Polo htas tnt dttemukan patio stillS rradisl megalt11k yang 

berlanjut maupun Situs megalilik dan masa pra.tejarah. /lenruk kedok semacam ini d11emukan d1 
kubur baru wamga. clirempar pelllltjaon J...'ewar. di situs pe11guhuran f:oragadang (S111narera Barar). 
situs penguburan be;ana baru d1 ,<;u/awe.<l Tengah hahkan Juemukan d1 dolmen Kalimantan Utara 

(Sera wok) 
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Foto /lc/1 (dolmen) rak.w.w dtm pedolnmnn Sumhn /lm·at. fJolnwn hcrltngknt 1m dllnng_l!,o oleh r. 
buah knk1 yang bc.fOr. /)o/mcn dnlam kcndnnn polo.t. Sementnrn d1hnwah dolmen terdapal dolmen 

kecll-lwcll ynnf!, d1perk1raknn merupnknn kuh111 homhn .tahoya 

Foto Dolmen berluns J.{comc/rl .,. ynnx snngol he.wr mc·rupnkan kuhur rtl)a J , Jaerah Sumhn Rara1 
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Foto 75 Dolmen be.mr dengan area manu.tta diatasnya area tc>rsehut bw.m nya menggambarkan 
nenek moyang yang meninggal matt dianxgap .whag01 pengawal arwalt sr matt. menltJII ke drmra 

arwah 

Faro 76 Deretan "" 0ur-kubur 1>11111 dr Swnha. J..ul>~<r terwhntmenrpakan kuhur Jnnts 'kuhung · 
dtmana wadah k 11hur wrchn Jan pohatan ha111 h,·rhentuk trupe.rwm pada l>agl(ln ll)ltng st.n lt>hqr 

! 'OffJOinn yonJ! h1n..-on;o-1 mct1R,Xamnorkon kepala la•rhnu 
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Foro 77 Kubur Jolmen Jan pcnp (mcnhtr) yanJ: kayo Jengon hto.wn tmnpoknyo mempnkon kuhur 
botu don seorang bnngsownn /..:uhur bntu tcnehut dthtnr Jengan pol a htnr xcomctns sedangkon 

Jolmp,, Jt huts JenJ.!Ilfi polo htcll xonx 

Foto 78 Kuhur hnllt (wntttpau·e.rt) yang mempaknn kuhttr hattt Jan seornnx ra;o. Dt atm ml'JO 

hotunyo terJnpat mnnhir Jenxan herbogm polo hw.< .wpertt lwwmt. I"' a yo. hurunx nun . kerb"'' clan 
/mn-lwn 
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Foro 79 Dolmen yang sang at hesar dan megah 1m mempakan dolmen yang aneh. D1 arasnya 
rerdapar kubur-kubur dolmen yon?, mempakan kuh11f keltWIJ!,anya. J..:uhur berllngkar 1m sang at 
;orang d1temukan. dan hanya d/lntl1k1 oleh ra;a-rrya he.var u1 .\111nhn Barar. D1ba wah d1wmp1ng 

kanan rerdapar kuhur kectl (kaban?,) yang merupakan kuhur dan hamba sahayanyn. ( lnruk 
men?,angkut batu dolmen yon?, l>e.wr "" d1pcrlukan nhuan oran?,. 

160 Pusraka W1sa1a Budaya 



Foro 80 Balli kubur yang haru tiltank Jan loka.n hahan. Baru kuhur 1m ciwmhli clan lokasJ her;arak 
sekJtar 5 km dan desa Pau, dimana raja akan Jii.:Jthurkan. Ukuran />aut 1m panjang 25() em Jtm 
/ehar 175 em. 1/ntuk pemahatan hahan halll dolmen 1m memer/ukan waktu 3 t)l(/an. sedangkan 

penarikan batu herlangsung duo han. f'enank hatu sek1tar ratusan orong dengan menggunakan rail 
Jan daun gehonJ!. (pel epa h) 
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Fat a 8 I Dolmen ynn~ c ukup ml'nnl"lk tnt merup akan kul>ur I> alii Jo,., .,eoran~ rttl" Jt pC'J n laman 
Sum ba lJnrrll. Do lmen lnt />(lf:!Wn i>{l(u 111f:J lln)'(l l>uktrn l>erl>en/114 n(l /11 p apn n '""''" , ,,,,, J tkerj Cikll 
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Folo 82 Scbuah kubur balu Sumba (reli) yang Ieiah d1bukn. Tampak tulang·tulang kak1 dan Iangan 
memenuhi kubur Sebuah pccahan bekal kubur (keram•k cma) 1ampak di antara tulang·lu lang tersebul 

Penguburan in i merur>akan pcnguburan ked ua (secondary· bunal ) 

Folo 83 Kerl,au yang d•g•mg olen ulusan kcluarga untuk menyampa•kan sumbangan bcrupa b1natang 
kurban (kcrbau) dalam upacara kemat 1an dan pcnguburan Seckor k<rbau Ieiah datang terlcb1h dahulu 

dan Ieiah disembcilh schagai sumhangan dan kdu arga yang lam 
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Fo1o 8 -1 K erbou roksoso dengon h10san ;anur kumng di.,emhelih dan dagm)inya d1bag1-hag1 kepada 
yang had1r serta seluruh kepala keluarga d1kampunf!. tersehu't 

Foto 85 Sebagian Jan pengunJIInf< (pelayat) yang 1kutl>erpartwpas1 Jalam upacara penguburan 
Mereka menynk<1kan penyembc!Jhan hmatang kurhan 
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Foro 86 Kerbau sedanf.( d!ku/111 dan dagmgnya d!poronf!.-poronf.( unruk dll>ag1kan kepada yang had1r 
dan kepala-kepala keluarga 

Foro 8 7 Pemorongan dagmg dan rulang kerhau unruk d•hag1-bOg1kan 
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FOTO YANG BERJ<AJTAN OENGAN ARCA MENHIR 
DAN ARCA !\1 EGA LITH< U\1 B:\ 

!'vfosynrakar Suml>a J er1gan ffutlcq·a ,I /ef!.a/,uknm 169 
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Foro 88 Area menh1r yang 
berbenruk seclerhana. yang 
menggamharkan le/uhur 

Foro 8~ In., menh1r t.lorr .fiiJt<~,~lakare~keJt' .;nCikolan~ 
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Foto 90Arca mega/111k dan menh1r 
yanJ.! d1ben pahatan antropo­
morplk 

Pu.<tako IVISflla Hudaya 




